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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses dan hasil program
pembelajaran maematika bagi siswa tunanetra di sekolah inklusi MAN
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta dengan model evaluasi CIPP (context, input,
process, product). Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu
pertimbangan untuk menetapkan kebijakan program pembelajaran berikutnya bagi
siswa tunanetra.
Penelitian yang dilaksanakan merupakan Penelitian Evaluasi. Model
evaluasi yang digunakan adalah CIPP (context, input, process, product). Subjek
penelitian merupakan guru matematika kelas XI inklusi dan siswa tunanetra kelas
XI IPS di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak adanya kurikulum adaptif
bagi siswa tunanetra, modifikasi kurikulum disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa secara umum serta perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan persentase 75% yaitu memenuhi; (2) Guru mata pelajaran
matematika telah memenuhi standar kualifikasi kompetensi pedagogik dan masuk
dalam kategori cukup memenuhi dengan persentase 57.14%; (3) Guru mata
pelajaran matematika telah memenuhi standar kualifikasi kompetensi profesional
dan masuk dalam kategori memenuhi dengan persentase 80%; (4) Guru mata
pelajaran matematika telah memenuhi standar kualifikasi kompetensi sosial dan
masuk dalam kategori memenuhi dengan persentase 90%; (5) Guru mata pelajaran
matematika telah memenuhi standar kualifikasi kompetensi kepribadian dan
masuk dalam kategori memenuhi dengan persentase 90%; (6) Pelaksanaan
pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra di kelas inklusi dalam kategori
kurang memenuhi dengan persentase 37,5%; dan (7) Siswa tunanetra tidak dapat
memenuhi KKM meskipun telah diberikan pengajaran remedial.
Kata kunci: Evaluasi, program pembelajaran matematika, sekolah inklusi, siswa
tunanetra
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan hak bagi semua anak, tidak terkecuali bagi
anak berkebutuhan khusus.Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus
diselenggarakan melalui sistem pendidikan segregasi dan integrasi.Sistem
pendidikan segregasi bagi anak berkebutuhan khusus yaitu melalui Sekolah
Luar Biasa (SLB).Sedangkan, sistem pendidikan terintegrasi yaitu melalui
sekolah inklusi.
Pendidikan Khusus dan Pendidikan Inklusi pada hakikatnyasama
dengan pendidikan pada umumnya, hanya keadaan dari subjek formalnya saja
yang berbeda. Subjek formal pendidikan umum adalah semua anak tanpa
kebutuhan khusus yang cenderung memiliki karakteristik dan kemampuan
yang hampir homogen menempuh sistem pendidikan reguler. Subjek formal
pendidikan inklusi lebih bervariasi karena anak berkebutuhan khusus berada
dalam satu kelas yang sama dengan anak tanpa kebutuhan khusus yang
karakteristik dan kemampuannya lebih heterogen serta memerlukan strategi
pembelajaran yang bervariasi. Pada lembaga penyelenggara Pendidikan
khusus, yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB) dan sekolah inklusi komponen
pendidikannya samadengan pendidikan umum. Komponen pendidikan yang
terdapat pada Pendidikan Khusus antara lain peserta didik, pendidik (guru), isi
atau materi pendidikan, metode pendidikan, alat/ media pendidikan,
lingkungan pendidikan dan evaluasi pendidikan. Interaksi yang terjadi antara
2pendidik dan peserta didik serta keterkaitan dengan komponen pembelajaran
lain terangkum dalam proses pembelajaran yang meliputi metode, strategi,
media dan sumber pembelajaran.
Proses pembelajaran di Sekolah Inklusi pada hakikatnya sama dengan
proses pembelajaran di sekolah umum. Perbedaan proses penyelenggaraan
pendidikan di Sekolah Inklusi dan sekolah umum terletak pada kurikulum
yang diterapkan adalah kurikulum adaptif yang meliputi tujuan, isi atau
materi, proses  dan evaluasi pembelajaran.Salah satu jenis Anak Berkebutuhan
Khusus yang saat ini telah mengenyam pendidikan di sekolah Inklusi adalah
Anak Tunanetra.
Menurut Deborah dan Naomi (2010: 376) “blindness means that the
person uses touch and hearing to learn and does not have functional use of
sight. Low vision use sight to learn, but their visual disabilities interfere with
daily functioning (vision is still useful for learning or the execution of a
task).“Jadi menurut pendapat tersebut seorang tunanetra buta total berarti
bahwa seseorang yangmenggunakan sisa indera yang masih bisa dioptimalkan
seperti setuhan dan pendengaran untuk belajar dan tidak menggunakan visual
secara fungsional. Penyandang tunanetra kategori low visionatau kurang lihat
masih mampu menggunakan sisa penglihatan yang dimiliki untuk mendukung
proses belajar tetapi ketidakmampuan visual mereka akan mengganggu fungsi
kehidupan sehari-hari. Hal ini berarti bahwa kemampuan visual sangat
berguna untuk mendukung proses belajar dan penyelesaian tugas. Proses
belajar bagi anak tunanetra yang diselenggarakan di sekolah inklusi menuntut
3berfungsinya seluruh komponen pendidikan.Artinya seluruh komponen
pendidikan harus mendukung terselenggaranya pendidikan yang inklusif bagi
siswa tunanetra sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran pokok yang
diselenggarakan disemua jenjang pendidikan dan wajib ditempuh oleh seluruh
siswa baik siswa tanpa kebutuhan khusus maupun siswa dengan kebutuhan
khusus terutama tunanetra.Faktor yang mempengaruhi pembelajaran
matematika sama dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran
pada umumnya antara lain lingkungan pembelajaran, kurikulum yang dipakai,
latar belakang pendidikan guru pengampu mata pelajaran, kompetensi guru,
proses pembuatan Rencanaan Pelaksanaan Pembelajaran, media dan metode
yang digunakan dalam proses pembelajaran, sarana dan prasarana serta
evaluasi pembelajaran yang digunakan.
Evaluasi program pembelajaran matematika dilakukan untuk
menentukan tingkat ketercapaian tujuan dan keberhasilan pembelajaran, faktor
pendukung dan penghambat proses pembelajaran. Hasil evaluasi program
pembelajaran matematika dapat dijadikan sebagai salah satu acuan
pengembangan dan perbaikan program pembelajaran matematika.Menurut
Ralph Tyler dalam Suharsimi Arikunto (2004: 4) yang dimaksud evaluasi
program adalah proses untuk mengetahui realisasi tujuan pembelajaran.
Evaluasi program pembelajaran dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui
faktor pendukung dan penghambat keberhasilan program yang telah
direncanakan.
4Zainal arifin (2012: 31) menyebutkan bahwa evaluasi progam
pembelajaran dilakukan berdasar prinsip:
a. Kontinuitas. Hasil evaluasi yang dilakukan dihubungkan dengan
hasil evaluasi pada waktu sebelumnya sehingga diperoleh hasil
perkembangan individu selama proses pembelajaran.
b. Komprehensif. Evaluasi dilakukan terhadap seluruh aspek yang
mencakup kognitif, afektif dan psikomotor.
c. Adil dan Objektif. Evaluasi harus didasarkan pada kenyataan yang
ada tanpa adanya rekayasa atau manipulasi.
d. Kooperatif. Evaluasi dilakukan guru dengan bekerjasama dengan
berbagai pihak seperti orangtua, masyarakat dan psikolog.
Hal ini berarti bahwa evaluasi harus dilakukan terhadap seluruh aspek
perkembangan individu, dilakukan secara berkelanjutan artinya bahwa hasil
evaluasi terdahulu dihubungkan dengan hasil evaluasi yang dilakukan untuk
mengetahui perkembangan yang terjadi, evaluasi dilakukan secara objektif
tidak terpengaruh dengan subjektifitas evaluator dan dilakukan secara
kooperatif artinya bahwa evaluasi dilakukan dengan menjalin kerjasama
dengan pihak-pihak terkait seperti Guru Pembimbing Khusus (GPK), konseler
dan guru mata pelajaran lain.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap wakil kepala MAN
Maguwoharjo sebagai studi pendahuluan yang dilakukan pada 13, 14 dan 16
Oktober 2014 terangkum dalam 4 aspek yaitu context, input, proses dan
product. Hasil studi pendahuluan dari aspek context yaitu (1) MAN
Maguwoharjo telah melakukan adaptasi kurikulum. Adaptasi dilakukan
dengan memberikan tanda khusus pada indikator pembelajaran yang
diperuntukkan bagi siswa tunanetra; (2) pada saat KBM berlangsung suara
yang berasal dari luar terdengar sampai kedalam kelas; (3) pengaturan
5lingkungan pembelajaran yaitu posisi duduk siswa tunanetra di dalam kelas
selalu sama yaitu didepan meja guru, tidak ada rolling tempat duduk yang
memungkinkan siswa tunanetra memperoleh pengalaman berbeda dalam
belajar.
Berdasar hasil studi pendahuluan dari aspek input yaitu: (1) Guru
Pembimbing Khusus (GPK) berperan sebagai konsultan bagi guru yang
mengalami masalah terkait proses pembelajaran terhadap siswa berkebutuhan
khusus dan alih tulis dari tulisan Braille ke tulisan awas; (2) GPK di sekolah
asal menangani siswa dengan gangguan intelektual; (3) dari segi kompetensi
pedagogik guru mata pelajaran matematika terkait pemahaman guru terhadap
karakteristik siswa tunanetra yaitu kebutuhan belajar siswa tunanetra secara
taktil dan visual kurang terpenuhi, penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dilakukan berdasar kemampuan siswa secara umum; guru
mata pelajaran matematika kelas XI Inklusi melakukan evalausi pembelajaran
matematika dengan penilaian aspek kognitif; (4) dari segi kompetensi
professional guru yaitu guru menyampaikan materi ajar kepada siswa tidak
tergantung pada buku paket mata pelajaran matematika; (5) dari segi
kompetensi sosial guru yaitu kemampuan sosial guru mata pelajaran
matematika menjalin hubungan yang efektif dengan warga sekolah melalui
interaksi yang terjadi di sekolah, dengan warga masyarakat dengan
pelaksanaan ibadah sholat wajib di masjid kampung, dan dengan orangtua
wali melalui pertemuan rutin yang diadakan maksimal 2 kali dalam satu
6semester; dan (6) dari segi kompetensi kepribadian guru yaitu guru
memberikan nasihat kepada siswa ketika siswa melakukan kesalahan.
Hasil studi pendahuluan dari aspek proses menunjukkan bahwa (1)
guru menggunakan variasi metode pembelajaran, metode yang digunakan guru
adalah metode diskusi, ceramah, tanya jawab dan tutor sebaya; (2) guru
menggunakan media pembelajaran dalam KBM mata pelajaran matematika,
media pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu LCD, speaker, mistar
dengan tulisan awas/ cetak, dan buku paket; (3) interaksi yang terjadi antara
guru dan siswa tunanetra adalah interaksi satu arah; dan (4) GPK tidak terlibat
dalam proses pembelajaran siswa tunanetra di dalam kelas. Dari segi product
hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa siswa tunanetra kesulitan untuk
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sebesar
70 sementara nilai yang diperoleh siswa tunanetra antara 30 – 60, sehingga
diperlukan program tambahan seperti pembelajaran remedial.
Berdasarkan latar belakang permasalahan penelitian diatas diketahui
bahwa evaluasi pembelajaran matematika di kelas inklusi siswa tunanetra
terbatas pada evaluasi hasil belajar siswa. Sedangkan, evaluasi program
pembelajaran matematika di kelas inklusi siswa tunanetra diperlukan untuk
menyusun dan menetapkan kebijakan  program pembelajaran berikutnya bagi
siswa tunanetra di kelas inklusi. Menurut teori mengenai evaluasi pelaksanaan
program pembelajaran di sekolah inklusi yang telah dipaparkan sebelumnya
bahwa evaluasi pembelajaran harus dilaksanakan dilakukan secara
berkelanjutan artinya bahwa hasil evaluasi terdahulu dihubungkan dengan
7hasil evaluasi yang tengah dilakukan untuk mengetahui perkembangan yang
terjadi, evaluasi dilakukan secara objektif tidak terpengaruh dengan
subjektifitas evaluator dan dilakukan secara kooperatif artinya bahwa evaluasi
dilakukan dengan menjalin kerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti Guru
Pembimbing Khusus (GPK), konseler dan guru mata pelajaran lain
Berdasarkan analisis tersebut dapat disampaikan bahwa terjadi
perbedaan antara praktik pelaksanaan evaluasi pembelajaran matematika di
kelas inklusi siswa tunanetra dengan teori evaluasi pembelajaran di sekolah
inklusi yang telah dipaparkan.Oleh karena itu diperlukan evaluasi lebih lanjut
untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan progam pembelajaran
matematika untuk anak tunanetra di sekolah inklusi MAN Maguwoharjo
ditinjau dari aspek konteks, input, proses dan produk.
Kaufman dan Thimas dalam Zainal Arifin (2009: 40-41) membedakan
model evaluasi menjadi 7 yaitu: (1)Goal Oriented Evaluation Model yang
menekankan pada perlunya suatu tujuan dalam KBM; (2) Goal Free
Evaluation Model yang menekankan pada perubahan perilaku individu; (3)
Formatif Summatif Evaluation Model yang menakankan pada hasil kerja siswa
untuk menempatkan siswa pada kelompok sesuai kriteria penilaian yang
diberlakukan; (4) Countenance Evaluation Model yang menekankan pada
deskripsi keadaan yang sebenarnya dari pelaksanaan suatu program; (5) CSE-
UCLA Evaluation Model yang menekankan pada sistematika evaluasi program
pembelajaran; (6) CIPP Evaluation Model yang menekankan pada data yang
diperoleh dari evalausi program pembelajaran; dan (7) Discrepancy
8Modelyang menekankan pada adanya kesenjangan dalam pelaksanaan
program pembelajaran. Model evaluasi yang dipaparkan oleh Kauffman dan
Thimas digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanan
pembelajaran matematika dari perspektif masing-masing.
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan model
evaluasi CIPP (context, input, process, product). Keunggulan dari model
evaluasi CIPP adalah memiliki pendekatan yang holistik dalam evaluasi;
bertujuan memberikan gambaran yang sangat detail dan luas; memiliki potensi
untuk bergerak di wilayah evaluasi formative dan summative, sehingga sama
baiknya dalam membantu melakukan perbaikan selama program berjalan,
maupun memberikan informasi final (Ayodya Pramudita. 2011: 17).
Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa pemilihan model
evaluasi CIPP didasarkan pada kemampuan untuk memberikan gambaran
keterlaksanaan program secara detail dan luas serta mampu memberikan
informasi inti dari program pembelajaran matematika yang tengah berjalan.
Oleh karena itu, penelitian evaluasi terhadap program pembelajaran bagi siswa
tunanetra di sekolah inklusi MAN Maguwoharjo penting untuk dilakukan.
Hasil evaluasi yang dilakukan peneliti dapat digunakan sebagai
referensi untuk perbaikan dan/ atau peningkatan pelaksanaan program
pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra di kelas inklusi pada semester
berikutnya.Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program pembelajaran
matematika bagi siswa tunanetra melalui model evaluasi CIPP (context, input,
process, product).
9B. Identifikasi Masalah
Identifikasi permasalahan-permasalahan yang telah dipaparkan dalam
latar belakang diatas yaitu:
1. Pelaksanaan program pembelajaran matematika di sekolah Inklusi
untuk anak tunanetra di MAN maguwoharjo Yogyakarta ditinjau dari
aspek context antara lain meliputi: (a) MAN Maguwoharjo telah
melakukan adaptasi kurikulum. Adaptasi dilakukan dengan
memberikan tanda khusus pada indikator pembelajaran yang
diperuntukkan bagi siswa tunanetra; (b) pada saat KBM berlangsung
suara yang berasal dari luar terdengar sampai kedalam kelas; (c) posisi
duduk siswa di dalam kelas selalu sama yaitu didepan meja guru, tidak
ada rolling tempat duduk yang memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman berbeda dalam belajar.
2. Pelaksanaan program pembelajaran matematika di sekolah Inklusi
untuk siswa tunanetra di MAN Maguwoharjo Yogyakarta ditinjau dari
aspek input meliputi: (a) Guru Pembimbing Khusus (GPK) berperan
sebagai konsultan bagi guru yang mengalami masalah terkait proses
pembelajaran terhadap siswa berkebutuhan khusus dan alih tulis dari
tulisan Braille ke tulisan awas; (b) GPK di sekolah asal menangani
siswa dengan gangguan intelektual; (c) dari segi kompetensi pedagogik
guru mata pelajaran matematika terkait pemahaman guru terhadap
karakteristik siswa tunanetra yaitu kebutuhan belajar siswa tunanetra
secara taktil dan visual kurang terpenuhi, penyusunan Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan berdasar kemampuan
siswa secara umum; guru mata pelajaran matematika kelas XI Inkluasi
melakukan evalausi pembelajaran matematika dengan penilaian aspek
kognitif; (d) dari segi kompetensi professional guru yaitu guru
menyampaikan materi ajar kepada siswa tidak tergantung pada buku
paket mata pelajaran matematika; (e) dari segi kompetensi sosial guru
yaitu kemampuan sosial guru mata pelajaran matematika menjalin
hubungan yang efektif dengan warga sekolah melalui interkasi yang
terjadi di sekolah, dengan warga masyarakat dengan pelaksanaan
ibadah sholat wajib di marjid kampong, dan dengan orangtua wali
melalui pertemuan rutin yang diadakan maksimal 2 kali dalam satu
semester; dan (f) dari segi kompetensi kepribadian guru yaitu guru
memberikan nasihat kepada siswa ketika siswa melakukan kesalahan.
3. Pelaksanaan program pembelajaran matematika di sekolah Inklusi
untuk siswa tunaentra di MAN Maguwharjo Yogyakarta ditinjau dari
aspek process meliputi: (a) guru menggunakan variasi metode
pembelajaran, metode yang digunakan guru adalah metode ceramah,
tanya jawab dan tutor sebaya; (b) guru menggunakan media
pembelajaran dalam KBM mata pelajaran matematika, media
pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu LCD, speaker, mistar
dengan tulisan awas/ cetak, dan buku paket; (c) interaksi yang terjadi
antara guru dan siswa tunanetra adalah interaksi satu arah; dan (d)
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GPK tidak terlibat dalam proses pembelajaran siswa tunanetra di
dalam kelas.
4. Pelaksanaan program pembelajaran matematika di sekolah Inklusi
untuk siswa tunaentra di MAN Maguwharjo Yogyakarta ditinjau dari
aspek productyaitusiswa tunanetra kesulitan untuk mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sebesar 70 dengan
pemerolehan nilai antara 30 – 60.
C. Batasan Masalah
Permasalahan-permasalahan evaluasi program pembelajaran
matematika bagi siswa tunanetra di sekolah inklusi sangat kompleks. Oleh
karena itu, penelitian ini dibatasi pada evaluasi program pembelajaran
matematika siswa tunanetra kelas 2 di sekolah inklusi MAN Maguwoharjo
Yogyakarta. Evaluasi program pembelajaran matematika melalui model
evaluasi CIPP melihat keseluruhan komponen pendidikan yang terlibat dalam
proses pembelajaran siswa tunanetra. Berdasarkan identifikasi batasan
masalah penelitian dalam program pembelajaran matematika bagi siswa kelas
2 di sekolah inklusi MAN Maguwoharjo yang akan dievaluasi melalui model
evaluasi CIPP dibatasi dan difokuskan pada 4 aspek yaitu:
1. Aspek konteks yaitu MAN Maguwoharjo telah melakukan adaptasi
kurikulum. Adaptasi dilakukan dengan memberikan tanda khusus pada
indikator pembelajaran yang diperuntukkan bagi siswa tunanetra
Kurikulum yang berlaku di MAN Maguwoharjo Yogyakarta;
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2. Aspek input meliputi: (a) segi kompetensi pedagogik guru mata
pelajaran matematika terkait pemahaman guru terhadap karakteristik
siswa tunanetra yaitu kebutuhan belajar siswa tunanetra secara taktil
dan visual kurang terpenuhi, penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dilakukan berdasar kemampuan siswa secara
umum; guru mata pelajaran matematika kelas XI Inkluasi melakukan
evalausi pembelajaran matematika dengan penilaian aspek kognitif; (b)
dari segi kompetensi professional guru yaitu guru menyampaikan
materi ajar kepada siswa tidak tergantung pada buku paket mata
pelajaran matematika; (c) dari segi kompetensi sosial guru yaitu
kemampuan sosial guru mata pelajaran matematika menjalin hubungan
yang efektif dengan warga sekolah melalui interkasi yang terjadi di
sekolah, dengan warga masyarakat dengan pelaksanaan ibadah sholat
wajib di marjid kampong, dan dengan orangtua wali melalui
pertemuan rutin yang diadakan maksimal 2 kal dalam satu semester;
dan (d) dari segi kompetensi kepribadian guru yaitu guru memberikan
nasihat kepada siswa ketika siswa melakukan kesalahan.
3. Aspek proses meliputi: (a) guru menggunakan variasi metode
pembelajaran, metode yang digunakan guru adalah metode ceramah,
tanya jawab dan tutor sebaya; (b) guru menggunakan media
pembelajaran dalam KBM mata pelajaran matematika, media
pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu LCD, speaker, mistar
dengan tulisan awas/ cetak, dan buku paket; (c) interaksi yang terjadi
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antara guru dan siswa tunanetra adalah interaksi satu arah yaitu dari
guru ke siswa tunanetra; dan (d) GPK tidak terlibat dalam proses
pembelajaran siswa tunanetra di dalam kelas.
4. Aspek Produk yaitu siswa tunanetra kesulitan untuk mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sebesar 70,
sementara nilai yang diperoleh siswa tunanetra antara 30 – 60.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah penelitian pada program pembelajaran
matematika yang akan dievaluasi melalui model evaluasi CIPP dapat
dirumuskan masalah penelitian yaitu:
Bagaimana hasil evaluasi program pembelajaran matematika bagi siswa
tunanetra kelas 2 di sekolah inklusi Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Maguwoharjo menggunakan model evaluasi CIPP (context, input, process,
product)?
E. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi program
pembelajaran maematika bagi siswa tunanetra kelas 2 di sekolah inklusi
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Maguwoharjo dengan model evaluasi CIPP
(context, input, process, product).
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F. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah Ilmu Pengetahuan
bidang Pendidikan Khusus Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
utamanya dalam evaluasi program pembelajaran matematika bagi
siswa tunanetra di sekolah Inklusif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan mengenai model evaluasi yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi program pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) di sekolah khusus dan di sekolah inklusi.
b. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat mengetahui ketercapaian
tujuan pembelajaran sehinggadapat memotivasi siswa ABK dalam
memenuhi tuntutan masyarakat terhadap kualitas lulusan Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK).
c. Bagi guru hasil peneltiian ini dapat digunakan sebagai salah satu
referensi untuk memperbaiki program pembelajaran bagi peserta
didik tunanetra yang dilakukan di sekolah inklusif.
d. Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam penetapan kebijakan pelaksanaan
kurikulum oleh guru  dan peningkatan mutu pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa dan dalam jangka panjang
sebagai upaya peningkatan kualitas sekolah.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Tinjauan tentang Tunanetra
1. Pengertian Anak Tunanetra
Anak Berkebutuhan Khusus yang saat ini telah diterima di sekolah
inklusi antara lainadalah anak tunanetra dengan intelektual normal keatas.
Menurut Sutjihati Somantri (2006: 65)yang dimaksud dengan anak
tunanetra adalah individu yang indera pengelihatannya (kedua-duanya)
tidak berfungsi sebagai saluran penerima informasi dalam kegiatan sehari-
hari seperti halnya orang awas. Sedangkan menurut Frans Harsana
Sastraningrat dalam Sari Rudiyati(2002: 23) mengatakan bahwa tunanetra
adalah suatu kondisi dari indera penglihatan yang tidak berfungsi
sebagaimana mestinya, kondisi tersebut disebabkan oleh kerusakan pada
mata syaraf optik dan atau bagian otak yang mengolah stimulus visual.
Menurut Deborah dan Naomi (2010: 376)
blindness means that the person uses touch and hearing to learn
and does not have functional use of sight. Low vision use sight to
learn, but their visual disabilities interfere with daily functioning
(vision is still useful for learning or the execution of a task).
Jadi menurut pendapat tersebut kebutaan mempunyai arti bahwa
yang bersangkutan menggunakan rabaan dan pendengaran untuk belajar
dan tidak menggunakanpenglihatan secara fungsional. Tunanetra kategori
low vision atau kurang lihat masih mampu menggunakan sisa penglihatan
yang dimiliki untuk mendukung proses belajar, namun disabilitas visual
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mereka terganggu dengan fungsi sehari-hari (penglihatan masih
bermanfaat untuk belajar dan pelaksanaan tugas).
Klasifikasi tunanetra menurut Mohammad Efendy (2006: 30-31)
yaitu :
(a) Ketunanetraan yang masih bisa dikoreksi atau diperbaiki
menggunakan alat optic atau terapi medis; (b) Ketunanetraan yang
masih dapat dikoreksi oleh alat optic atau terapi medis, namun
dalam beraktifitas masih mengalami kesulitan; dan (c)
Ketunanetraan yang tidak memungkinkan dikoreksi oleh alat optic
atau terapi medis serta tidak dapat sama sekali memanfaatkan
indera penglihatan untuk pendidikan atau aktivitasnya.
Berdasarkan pendapat tersebut, ketunanetraan dapat
diklasifikasikan berdasar kemungkinan penggunaan sisa penglihatan
setelah dikoreksi dengan alat bantu seperti kacamata. Kemungkinan untuk
dikoreksi atau diperbaiki sehingga kemampuan visual dan digunakan
secara fungsional dalam kehidupan sehari-hari.
Hallahan, Kauffman dan Pullen (2009: 380) mengemukakan:
“Visual impairment has two classification. Legally blind and low
vision. Legally blind is a person who has visual acuity of 20/200 or
less in the better eye even with correction (e.g., eyeglasses) or had
a field of vision so narrow that its widest diameter subtends an
angular distance no greater than 20 degrees. Low vision is a
person who have low vision have visual acuityfalling between
20/70 and 20/200 in the better eye with correction.”
Dengan demikianmenurut pendapat tersebut tunanetra memiliki 2
klasifikasi secara legal yaitu buta total dan low vision. Tunanetra kategori
buta total atau totally blind apabila memiliki ketajaman penglihatan
20/200 atau kurang dimata yang lebih baik walaupun telah dikoreksi
dengan alat bantu penglihatan antara lain kacamata atau memiliki bidang
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penglihatan yang sangat sempit dengan diameter sudut terluas kurang dari
20 derajat. Sedangkan anak tunanetra dapat diklasifikasikan kedalam low
vision apabila memiliki ketajaman penglihatan antara 20/70 (sebuah benda
yang seharusnya dapat dilihat oleh orang berpenglihatan normal dengan
jarak 70 feet tetapi hanya dapat dilihat dari jarak 20 feet) dan 20/200
(sebuah benda yang seharusnya dapat dilihat oleh orang berpenglihatan
normal dengan jarak 200 feet tetapi hanya dapat dilihat dari jarak 20 feet)
pada mata yang lebih baik dan telah dikoreksi dengan alat bantu
penglihatan misalnya kacamata.
2. Karakteristik Anak Tunanetra
Anak tunanetra memiliki karakteristik khusus yang hampir
dijumpai pada semua anak tunanetra sehingga terlihat berbeda dengan
anak normal pada umumnya. Menurut Sari Rudiyati (2003:16)karakteristik
anak tunanetra antara lain: (a) mengembangkan verbalism; (b)
mengembangkan perasaan rendah diri; (c) blindism/adatan; (d) suka
berfantasi; (e) berpikir kritis karena keingintahuan kuat; (f) pemberani.
Lebih lanjut dapat dikaji mengenai karakteristik anak tunanetra sebagai
berikut:
a. Mengembangkan verbalism. Verbalism sering dijumpai pada anak
tunanetra yang ditandai dengan penggambaran pengalaman abstrak
yang seharusnya dimaknai dari penggunaan indera visual. Contoh dari
verbalism anak tunanetra yaitu menggambarkan keadaan disekitarnya
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seolah-olah dia melihatnya seperti “langit itu biru, ada semburat awan
putihnya”.
b. Mengembangkan perasaan rendah diri. Perasaan “berbeda” dari orang
lain yang dimiliki anak tunanetra menyebabkan anak tidak percaya diri
dalam menunjukkan jati dirinya. Contoh dari pengembangan rasa
rendah diri anak tunanetra salah satunya yaitu ketika anak diberikan
intstruksi untuk membaca sebuah cerita, anak membacanya dengan
suara yang lemah dan hampir tidak terdengar oleh anak lain yang
berada disatu kelas.
c. Blindism/adatan. Blindism yang dialami oleh anak tunanetra hampir
sama dengan kegiatan adatan pada anak autis yang dilakukan secara
berulang-ulang pada kondisi tertentu sehingga menjadi kebiasaan.
Blindism yang sering dijumpai dilapangan pada anak tunanetra yaitu
menekan-nekan mata dengan jari dan dilakukan ketika anak tidak
memiliki kegiatan.
d. Suka berfantasi. Kurangnya pengalaman visual yang dimiliki oleh
anak tunanetra dikompensasi dengan berangan-angan tentang kejadian
yang belum tentu akan dialaminya dan/atau yang akan dialaminya.
e. Berpikir kritis karena keingintahuan kuat. Keterbatasan anak tunanetra
dalam memperoleh pengalaman menyebabkan rasa keingintahuan
berkembang sebagai kompensasi dari kurangnya pengalaman yang
dimiliki. Keingintahuan melahirkan kemampuan untuk berpikir kritis
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menyikapi keadaan diri dan sekitarnya. Contoh dari berpikir kritis
salah satunya yaitu banyak bertanya.
f. Pemberani. Sikap ini dikembangkan oleh anak tunanetra untuk
mengurangi ketergantungannya terhadap orang lain. Contoh dari sikap
pemberani salah satunya yaitu ketidaktergantungan anak tunanetra
terhadap orang lain ketika bepergian jauh.
Karakteristik negatif yang dimiliki anak tunanetra seperti
verbalisme, rendah diri, blindism, suka berfantasi  dan rasa curiga yang
berlebih dapat menghambat proses pembelajaran atau penanganan
pendidikan yang diberikan apabila tidak ditangani untuk mengeliminir
dampak yang akan ditimbulkan. Karakteristik positif yang dimiliki anak
tunanetra seperti berpikir kritis dan pemberani karena keingintahuan yang
kuat dan pemberani mendorong tunanetra untuk berkembang secara fisik,
mental dan intelektual.
20
Hallahan, Kauffman dan Pullen (2009: 388- 391) memaparkan
karakteritik tunanetra yaitu:
a) Language developmental. The child who is blind is still able to
hear language and might even be more motivated than the
sighted child  to use language because it’s the main channel
through which he or she communicates with others.
b) Intellectual Ability. They rely more on touch to arrive at
conceptualizations of many object, and touch is less efficient
than sight.
c) Orientation and Mobility. They use cognitive maps to conduct
orientation and mobility.
d) Academic Achievement. When low achievement does occur, it
is due not to the blindness itself, but to such things as low
expectations or lack of exposure to Braille.
e) Sosial Adjusment. Most people with visual impairment are
sosially well adjusted. sosial interactions among the sighted
are often based on subtle cues, manyof which are visual.
Sighted society is often uncomfortable in its interactions with
those who are visually impaired (Erin. 2006).
Pernyataan dari Hallahan, Kauffman dan Pullen mengenai
keterbatasan dan karakteristik tunanetra dapat ditegaskan: (1) dalam
perkembangan bahasa seorang tunanetra tidak mengalami permasalahan
karena fungsi pendengaran tidak terganggu sehingga kemampuan
berkomunikasi dengan orang lain akan baik; (2) kemampuan intelektual
seorang tunanetra berkembang tidak sebaik dengan perkembangan
intelektual anak pada umumnya dikarenakan tunanetra hanya mampu
menggunakan fungsi rabaan dalam pembentukan konsep; (3) kemampuan
orientasi dan mobilitas pada seorang tunanetra terganggu, oleh karena itu
dalam melakukan orientasi dan mobilitas seorang tunanetra menggunakan
peta kognitif sebagai petunjuk arah; (4) prestasi akademik seorang
tunanetra pada umumnya tidak terganggu, tetapi apabila seorang tunanetra
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memiliki prestasi akademik yang rendah bukan disebabkan oleh
keterbatasan yang dimiliki oleh tunanetra tetapi lebih disebabkan oleh
faktor luar seperti kurangnya motivasi akibat rendahnya rasa percaya diri
yang dimiliki oleh tunanetra; (5)  kemampuan melakukan interaksi sosial
pada seorang tunanetra pada dasarnya tidak mengalami masalah,
rendahnya kemampuan interaksi sosial lebih dikarenakan kurang adanya
penerimaan antara penyandang tunanetra dan orang awas.
B. Tinjauan tentang Pendidikan Inklusi
1. Pengertian Pendidikan Inklusi
Wujud dari pemerataan pendidikan untuk semua warga Negara
termasuk didalamnya Anak Berkebutuhan Khusus, khususnya anak
tunanetra yaitu melalui pendidikan inklusi.Menurut Muhammad Takdir
Illahi (2014: 24) pendidikan inklusif didefinisikan sebagai sebuah konsep
pendidikan yang menampung semua anak yang berkebutuhan khusus
ataupun anak yang memiliki kesulitan membaca dan menulis.Menurut
Loreman, Chris Earle, Umesh Sharma dan Chris Forlin (2007: 150)
menyebutkan bahwa“Inclusive education involves students from a wide
range of diverse backgrounds and abilities learning with their peers in
regular schools that adapt and change the way they work in order to meet
the needs of all students”. Diartikan bahwa pendidikan inklusi melibatkan
semua siswa dari berbagai latar belakang dan kemampuan belajar yang
beragam dengan siswa tanpa berkebutuhan khusus di sekolah regular yang
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beradaptasi dan mengubah cara mereka bekerja untuk memenuhi
kebutuhan semua siswa di kelas regular. Sedangkan menurut Keputusan
Presiden Republik Indonesia No 77/P tahun 2007 pasal 1 dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Republik Indonesia No 70 tahun 2009 tentang
Pendidikan Inklusi menyebutkan bahwa
“pendidikan Inklusi adalah sistem penyelenggaraan pendidikan
yang memberikan kesempatan kepada semua siswa yang memiliki
kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat istimewa
untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu
lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan siswa pada
umumnya.
Berdasarkan dua pendapat tersebut diatas dapat ditegaskan bahwa
pendidikan inklusi adalah sistem pendidikan yang menempatkan siswa
berkebutuhan khusus, utamanya siswa tunanetra ditengah-tengah siswa
tanpa kebutuhan khusus dalam satu lignkungan pendidikan untuk
mengikuti proses dan perlakuan pembelajaran yang sama. Pendidikan
inklusi berperan penting dalam pengembangan pendidikan yang
memandang manusia sebagai individu unik.
2. Tujuan Pendidikan Inklusi
Kerangka acuan penyelenggaraan pendidikan inklusif dijabarkan
dalam tujuan. Tujuan pendidikan inklusif menurut Direktorat PLB (2007:
10) yaitu:
a. Memberikan kesempatan kepada semua anak untuk
mendapatkan pendidikan yang layak.
b. Membantu mempercepat program wajib belajar
c. Membantu meningkatkan mutu pendidikan
d. Menciptakan sistem pendidikan yang menghargai
keanekaragaman, tidak diskriminatif serta ramah terhadap
pembelajaran
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e. Memenuhi amanan Undang-Undang Dasar 1945 khususnya
pasal 33 ayat 1 dan ayat 2; Undang-undang No 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional khususnya pasal 5 ayat 1;
Undang-undang No 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak
khususnya pasal 51.
Dengan demikian tujuan pendidikan inklusif pada dasarnya
memuat pemenuhan hak memperoleh pendidikan bagi seluruh warga
Negara tanpa terkecuali; pendorong keterlaksanaan program wajib belajar
12 tahun yaitu pada jenjang pendidikan dasar dan menengah; peningkatan
mutu pendidikan dengan cara pemberian program tambahan seperti
program remedial untuk memperkecil persentase tinggal kelas dan putus
sekolah pada anak usia sekolah dasar dan menengah; sebagai wujud
pelaksanaan amanat undang-undang dalam hal pemerataan hak
pemerolehan pendidikan yaitu anak berkebutuhan khusus wajib dan
berhak menempuh pendidikan minimal 12 tahun tanpa adanya
diskriminasi dan rejected dari lembaga pendidikan penyelenggara
pendidikan inklusi dan pendidikan khusus; dan pemenuhan amanat yang
tertuang dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 1 dan 2,
Undang-undang No 20 tahun 2003 pasal 5 ayat 1 dan Undang-undang No
23 tahun 2002 pasal 51.
3. Kurikulum
Kurikulum yang digunakan di sekolah inklusi hendaknya
kurikulum yang mampu mengakomodir kondisi seluruh kebutuhan
siswaserta dapat mengembangkan seluruh potensi dan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa. Menurut Muhammad Takdir Illahi  (2013: 45)
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penyesuaian kurikulum dalam penerapan pendidikan inklusif tidak harus
terlebih dahulu menekankan pada materi pelajaran tetapi yang paling
penting adalah bagaimana memberikan perhatian penuh pada kebutuhan
siswa.
Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus utamanya anak
Tunanetra menekankan pada student centered bukan curriculum centered.
Apabila pembelajaran hanya berbasis pada kurikulum maka potensi yang
ada pada siswatidak dapat berkembang optimal dan kemampuan yang
dimiliki anak tunanetra untuk mengikuti proses pembelajaran tidak dapat
tersalurkan. Pendidikan berbasis kurikulum menempatkan kurikulum
sebagai acuan pokok pelaksanaan proses pembelajaran. Pendidikan
berbasis anak atau berpusat pada siswamenempatkan anak sebagai
individu unik yang harus dipenuhi kebutuhannya. Potensi dan kemampuan
yang berbeda-beda menyebabkan penanganan pendidikan yang diberikan
tidak sama. Perbedaan tersebut sebagai salah satu acuan pengembangan
kurikulum berbasis anak.
Menurut Joko Susilo (2007: 10) kurikulum sekolah merupakan
instrumen strategis untuk pengembangan kualitas sumber daya menusia
baik jangka pendek maupun jangka panjang, kurikulum sekolah juga
memiliki koherensi yang sangat dekat dengan upaya pencapaian tujuan
sekolah dan tujuan pendidikan.Hal ini berarti bahwa kurikulum sebagai
pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan termasuk pendidikan khusus
bagi anak berkebutuhan khusus.Kurikulum bagi anak berkebutuhan khusus
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di sekolah inklusi adalah kurikulum adaptif. Kurikulum adaptif
memperhatikan perbedaan individu sehingga pengembangan pembelajaran
bersifat student centered.
Budiyanto (2005: 56) menegaskan bahwa
Program pembelajaran adaptif tidak hanya ditujukan kepada
dengan problema belajar tetapi juga untuk siswayang dikaruniai
keunggulan. Penyusunan program pembelajaran adaptif menuntut
keterlibatan tidak hanya guru kelas atau guru bidang studi tetapi
juga guru PLB, orang tua, guru BK, dan ahli-ahli lain yang terkait.
Kurikulum adaptif tidak hanya ditujukan bagi anak berkebutuhan
khusus yang nampak keterbatasannya tetapi juga diberlakukan bagi anak
berbakat.Penyusunan kurikulum adaptif melibatkan kolaborasi dari
berbagai pihak terkait sehingga kurikulum adaptif tersebut mencakup
keseluruhan aspek perkembangan individu.
Menurut Mohammad Takdir Ilahi (2013: 172) rincian kurikulum
yang sudah dimodifikasi:
a. Tujuan. Mengarahkan semua kegiatan pengajaran dan
mewarnai komponen-komponen kurikulum lainnya.
b. Materi. Materi disesuaikan dengan IQ yang dimiliki oleh anak.
c. Proses. Mencakup sistem penerimaan siswa baru, perencanaan
pembelajaran dan penyusunan Individualized Educational
Program (IEP) didasarkan pada hasil asesmen yang dilakukan
secara kolaborasi antara guru kelas dan Guru Pembimbing
Khusus serta profesi lain yang berkaitan serta metode yang
digunakan adalah metode pembejaran kooperatif dan
partisipatif sehingga siswadapat ikut serta dalam proses
pembelajaran.
d. Evaluasi. Evaluasi kurikulum dijadikan umpan balik apakah
tujuan kurikulum berjalan dengan maksimal.
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Pengembangan kurikulum adaptif mencakup 4 hal pokok yaitu
tujuan, materi, proses dan evaluasi. Tujuan pembelajaran dalam kurikulum
adaptif dirumuskan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan individu
serta tuntutan masyarakat akan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing
tinggi. Pemilihan materi pembelajaran lebih menekankan pada
penyesuaian kemampuan individu dari segi intelektual. Proses
pembelajaran mampu mengakomodir seluruh siswa dengan adanya
penggunaan variasi metode dan media. Evaluasi pembelajaran
dilaksanakan secara berkelanjutan sehingga hasil yang diperoleh tidak
hanya terpaku pada hasil akhir atau hasil belajar siswa yang dijabarkan
dalam skala angka.
C. Tinjauan tentang Evaluasi Pendidikan
1. Pengertian Evaluasi Pendidikan
Proses pembelajaran dan penyelenggaraan pendidikan tidak
terlepas dari evaluasi sebagai salah satu prosedur terpenting dalam
pembelajaran. Menurut Zainal Arifin (2012: 2)
“evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang
harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan
balikan (feed back) bagi guru dalam memperbaiki dan
menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran”.
Sedangkan menurut Sukardi (2008: 1) evaluasi berhubungan
dengan tujuan suatu kegiatan yang mengukur derajat, dimana suatu tujuan
dapat dicapai.Hal ini berarti bahwa evaluasi sebagai salah satuprosedur
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dalam proses pembelajaran yang harus dilakukan oleh evaluator untuk
mengetahui tingkat keberhasilan program pembelajaran termasuk faktor
pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran. Adapun faktor-
faktor yang berpengaruh pada ketercapaian pembelajaran adalah siswa,
guru, materi yang dipelajari siswa, sarana belajar, pengelolaan dan
lingkungan (Suharsimi dan Cepi. 2008: 18).
Hasil evaluasi selain digunakan sebagai ukuran keberhasilan
program pendidikan yang telah dilaksanakan juga digunakan sebagai
pengendali mutu pendidikan. Sesuai dengan Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal
57 ayat (1) yang mengatakan bahwa evaluasi dilakukan dalam rangka
pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk
akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, diantaranya terhadap siswa, lembaga dan program
pendidikan.  Bentuk pengendalian mutu pendidikan secara nasional adalah
dengan penyelenggaraan Ujian Nasional di setiap jenjang pendidikan.
2. Fungsi dan Tujuan Evaluasi Pendidikan
Evaluasi dilaksanakan tidak semata-mata hanya sebagai formalitas
dalam dunia pendidikan tetapi penyelenggaraan evaluasi memiliki tujuan
dan fungsi yang jelas dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Menurut Endang Mulyatinignsih (2011: 114- 115), tujuan
evaluasi program adalah:
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a. Menunjukkan sumbangan program terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Hasil evaluasi ini penting untuk mengembangkan
program yang sama di tempat lain
b. Mengambil keputusan tentang keberlanjutan sebuah program,
apakah perlu diteruskan, diperbaiki atau dihentikan.
Tujuan evaluasi memberikan gambaran tentang pelaksanaan
program dan pencapaian tujuan organisasi serta penyusunan
program.Sedangkan menurut Suharsimi dan Cepi (2008: 18) tujuan dari
diadakannya evaluasi program adalah untuk mengetahui pencapaian tujuan
program dengan langkah mengetahui keterlaksanaan kegiatan program,
karena evaluator program ingin mengetahui bagian mana dari komponen
dan subkomponen program yang belum terlaksana dan apa sebabnya.
Berdasarkan dua pendapat mengenai tujuan evaluasi pendidikan
dapat ditegaskan bahwa tujuan evaluasi mengandung dua hal pokok yaitu
pengukuran keberhasilan pelaksanaan suatu program pendidikan dan
acuan penentuan kebijakan pendidikan selanjutnya.
Tujuan evaluasi pendidikan dalam lingkup sekolah dapat
dirumuskan oleh guru yang berinteraksi langsung dengan siswa.Zainal
Arifin (2012: 14) mengemukakan cara yang dapat ditempuh guru untuk
merumuskan tujuan evaluasi yang bersifat khusus yaitu (1) melakukan
perincian ruang lingkup evaluasi, berhubungan dengan luas pengetahuan
sesuai dengan silabus mata pelajaran; dan (2) melakukan perincian proses
mental yang akan dievaluasi, berhubungan dengan jenjang pengetahuan.
Prosedur perumusan tujuan evaluasi pendidikan yang dilakukan oleh guru
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sebagai pedoman langkah agar tujuan yang dirumuskan tidak menyimpang
dari hakekat evaluasi pendidikan.
Evaluasi pendidikan memiliki beberapa fungsi, salah satunya yang
dikemukakan oleh Zainal Arifin (2008: 16-17) sebagai berikut:
a. Secara psikologis. Evaluasi secara psikologis dapat
memberikan kepuasan dan ketenagan siswa terhadap hasil
kinerjanya.
b. Secara sosiologis. Secara sosiologis evaluasi berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswa untuk
terjun dan mememenuhi kebutuhan masyarakat.
c. Secara didaktis metodis. Evaluasi dijadikan sebagai pedoman
dalam penempatan dan dalam kelompok tertentu dan
memperbaiki pelaksanaan program pembelajaran.
d. Mengetahui kedudukan siswa dalam kelompok.
e. Mengetahui taraf kesiapan siswa dalam menempuh program
pendidikannya.
f. Membantu guru dalam memberikan bimbingan dan seleksi,
baik dalam rangka menentukan jenis pendidikan, jurusan
maupun kenaikan kelas.
g. Secara Administratif. Evaluasi sebagai gambaran secara umum
tentang program pembelajaran yang telah dilakukan.
Pendapat dari Zainal Arifin ditegaskan mengenai fungsi evaluasi
yaitu pemberian bantuan secara psikologis, sosiologis dan didaktis
metodis. Fungsi evaluasi meliputi fungsi untuk membantu siswa mencapai
kepuasan dengan penyesuaian terhadpa norma-norma yang berlaku di
lingkungannya.; fungsi untuk membantu mengembangkan kemampuan
dan keterampilan siswa sebelum kembali ke masyarakat; fungsi
penempatan siswa sesuai dengan kelompoknya; fungsi perbaikan terhadap
program pendidikan yang telah dilaksanakan; fungsi pengukuran kesiapan
aspek fisik dan non fisik dalam pembelajaran; fungsi bimbingan; dan
fungsi penggambaran keterlaksanaan program pembelajaran.
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3. Prinsip Evaluasi Pendidikan
Penyelenggaraan evaluasi pendidikan mempunyai prinsip-prinsip
yang harus dijadikan sebagai pegangan dalam perancangan pelaksanaan
evaluasi program pembelajaran. Menurut Sukardi (2011: 4-5) prinsip
evaluasi meliputi:
a. Evaluasi harus masih dalam kisi-kisi kerja tujuan yang telah
ditentukan.
b. Evaluasi sebaiknya dilaksanakan secara komprehensif.
c. Evaluasi diselenggarakan dalam proses yang kooperatif antara guru
dan siswa.
d. Evaluasi dilaksanakan dalam proses kontinu.
e. Evaluasi harus peduli dan mempertimbangkan nilai-nilai yang
berlaku.
Menurut pendapat Sukardi di atas dapat ditegaskan bahwa evaluasi
harus disesuaikan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya,
dilaksanakan secara komprehensif, kooperatif, berkelanjutan tanpa
mengabaikan nilai-nilai yang berlaku di lingkungan.
Slameto (2001: 16) menyebutkan bahwa evaluasi minimal harus
memiliki 7 prinsip yaitu (a) terpadu; (b) menganut cara belajar siswa aktif;
(c) kontinuitas; (d) koherensi dengan tujuan; (e) menyeluruh; (f)
membedakan atau diskriminasi; dan (g) pedagogis.Prinsip evaluasi
memberikan pegangan bagi para penyelenggara pendidikan dan evaluator
dalam pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. Sedangkan Zainal arifin
(2012: 31) menyebutkan prinsip evaluasi pembelajaran sebagai berikut:
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a. Kontinuitas. Hasil evaluasi yang dilakukan dihubungkan
dengan hasil evaluasi pada waktu sebelumnya sehingga
diperoleh hasil perkembangan individu selama proses
pembelajaran.
b. Komprehensif. Evaluasi dilakukan terhadap seluruh aspek yang
mencakup kognitif, afektif dan psikomotor.
c. Adil dan Objektif. Evaluasi harus didasarkan pada kenyataan
yang ada tanpa adanya rekayasa atau manipulasi.
d. Kooperatif. Evaluasi dilakukan guru dengan bekerjasama
dengan berbagai pihak seperti orangtua, masyarakat dan
psikolog.
e. Praktis. Instrumen dan hasil evaluasi mudah dipahami.
Pendapat dari ketiga ahli diatas menyebutkan bahwa evaluasi
dilakukan tidak hanya oleh guru tetapi juga harus dilakukan oleh beberapa
pihak terkait seperti komite sekolah, konselor dan orangtua siswa.
Pelaksanaan evaluasi yang berkelanjutan memungkinkan evaluator untuk
mengetahui tingkat keberhasilan program pendidikan dengan
membandingkan hasil pra pelaksanaan program, pelaksanaan program dan
pasca pelaksanaan program.Evaluasi pendidikan dilakukan secara
sistematis agar kinerja evaluator terkoordinir, dan pemanfaatan efektifitas
waktu.
Evaluasi dilaksanakan secara menyeluruhterhadap aspek
perkembangan individu.Prinsip objektifitas dalam evaluasi pendidikan
berarti bahwa pelaksanaan evaluasi harus dipandang dari berbagai sudut,
tidak adanya keberpihakan atau kecenderungan untuk menilai baik karena
evaluator menjadi bagian dari objek evaluasi.Instrumen yang digunakan
dalam pelaksanaan evaluasi pelaksanaan harus mudah dipahami dan
mudah digunakan.
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4. Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product)
a. Definisi
Model evaluasi banyak dikembangkan oleh para ahli dari
berbagai sudut pandang yang berbeda namun bermuara pada tujuan
yang sama yaitu mengetahui keberhasilan program pendidikan dan
penentuan kebijakan pendidikan. Kaufman dan Thimas dalam Zainal
Arifin (2009: 40-41) membedakan model evaluasi menjadi 7 yaitu: (1)
Goal Oriented Evaluation Model yang dikembangkan oleh Tyler; (2)
Goal Free Evaluation Model yang dikembangkan oleh Scriven; (3)
Formatif Summatif Evaluation Model yang dikembangkan oleh
Michael; (4) Countenance Evaluation Model yang dikembangkan oleh
Stake; (5) CSE-UCLA Evaluation Model yang menekankan pada
waktu pelaksanaan evaluasi; (6) CIPP Evaluation Model yang
dikembangkan oleh Stufflebeam; dan (7) Discrepancy Model yang
dikembangkan oleh Provus. Penjelasan masing-masing model evaluasi
sebagai berikut:
1) Goal Oriented Evaluation Model
Sukardi (2012: 56) mengemukakan bahwa model evaluasi ini
menekankan pada perlunya suatu tujuan dalam proses belajar
mengajar. Goal Oriented Evaluation Model tujuan dalam proses
pembelajaran sangat diperlukan sebagai panduan untuk
melaksanakan proses pembelajaran yang telah direncanakan agar
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product yang diperoleh adalah product yang sesuai dengan harapan
pendidikan.
2) Goal Free Evaluation Model
Sukardi (2012: 61) mengemukakan bahwa model evaluasi bebas
tujuan ini perlu menilai pengaruh nyata tentang profil kebutuhan
yang dilanjutkan dengan tindakan dalam pendidikan.Goal free
evaluation model menekankan pada perubahan perilaku yang
sesuai dengan kondisidan kebutuhan individu.
3) Formatif Summatif Evaluation Model
Sukardi (2012: 57- 58) menerangkan bahwa
evaluasi sumatif bertujuan untuk menentukan posisi siswa
dalam kaitannya dengan penguasaan materi pembelajaran
yang telah diikuti selama satu proses pembelajaran,
sedangkan evaluasi formatif bertujuan untuk memperoleh
informasi yang diperlukan oleh evaluator tentang siswa
guna menntukan tingkat perkembangan siswa dalam satuan
unit proses belajar mengajar dan digunakan untuk
memperbaiki proses pembelajaran maupun strategi
pengajaran yang telah diterapkan.
Model Evaluasi sumatif formatif ini digunakan oleh pemerintah
dalam pelaksanaan pendidikan. Evaluasi sumatif digunakan untuk
mengetahui posisi siswa dalam kelas terkait dengan penguasaan
materi yang dijabarkan dalam skala angka.Evaluasi sumatif
menempatkan siswa dalam kelompok sesuai dengan kriteria
penilaian yang diberlakukan. Apabila siswa berada di bawah
kriteria penilaian maka siswa perlu diberikan remedial untuk dapat
mencapai kriteria penilaian yang telah ditentukan sebelumnya.
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Evaluasi formatif digunakan untuk mengetahui perkembangan
siswa, strategi dan metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk menentukan program lanjutan yang diperlukan
bagi siswa.
4) Countenance Evaluation Model
Fernandes dalam Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin (2007:
26) mengatakan bahwa Countenance Evaluation Model
menekankan pada pelaksanaan dua hal pokok, yaitu (a) description
dan (b) judgement, serta membedakan adanya tiga tahap dalam
evaluasi program yaitu (a) anteseden, (b) transaksi, dan (c)
keluaran. Program merupakan sebuah sistem yang terdiri dari
beberapa tahapan yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi.
Menurut Stake dalam Farida Yusuf (2008: 22)
Description menunjukkan intents (Goals) dan observations
(effects) atau yang sebenarnya terjadi.Judgemnet
mempunyai dua aspek yaitu standart dan
judgement.Antecedents (masukan), transaction (proses);
dan outcomes (hasil) data dibandingkan tidak hanya untuk
menentukan apakah ada perbedaan tujuan dengan keadaan
yang sebenarnya, tetapi juga dibandingkan untuk menilai
manfaat suatu program.
Evaluasi terhadap program pembelajaran dilakukan terdri dari 3
komponen yaitu input, proses dan outcome. Evaluasi yang
dilakukan harus dilakukan secara menyeluruh untuk menentukan
tingkat keberhasilan suatu program dan mengetahui keadaan yang
sebenarnya dari pelaksanaan suatu program pembelajaran.
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5) CSE-UCLA Evaluation Model
Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin (2007: 27) menyebutkan
ciri dari CSE-UCLA Evaluation Model adalah adanya lima tahap
yang dilakukan dalam evaluasi yaitu perencanaan, pengembangan,
implementasi, hasil dan dampak. Tahapan CSE-UCLA Evaluation
Model menekankan pada sistematika evaluasi program
pembelajaran sehingga akan diperoleh hasil yang runtut dan mudah
dipahami.
6) CIPP Evaluation Model
Stufflebeam dalam Farida Yusuf (2008: 14) membagi evaluasi
menjadi 4 macam yaitu context evaluation, input evaluation,
process evaluation dan product evaluation.Evaluasi menggunakan
model CIPP melihat keseluruhuan komponen pendidikan, proses
evaluasi dapat dilakukan secara menyeluruh sehingga hasil yang
diperoleh dapat dijadikan sebagai salah satu referensi rujukan
dalam perbaikan program pembelajaran.
7) Discrepancy Model.
Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin (2007: 31) mengatakan
bahwa Discrepancy Model menekankan pada pandangan adanya
kesenjangan didalam pelaksanaan program, evaluator mengukur
besarnya kesenjangan yang ada disetiap komponen. Nilai
kesenjangan yang diperoleh dari penilaian terhadap program yang
disesuaikan dengan kriteria yang telah ditentukan  dalam teori
36
dijadikan sebagai pedoman dalam penentuan tindakan yang akan
dikenakan kepada program pembelajaran.
Penelitian evaluasi yang akan dilakukan oleh peneliti
menggunakan CIPP Evaluation Model. CIPP Evaluation model adalah
evaluasi yang melihat secara keseluruhan komponen pembelajaran
sehingga hasil evaluasi yang diperoleh tidak hanya terpaku pada satu
faktor saja yaitu hasil belajar siswa.Menurut Suharsimi dan Cepi
(2009: 45) menyebutkan bahwa model CIPP adalah model evaluasi
yang memandang program yang dievaluasi sebagai sebuah
sistem.Sistem yang dimaksud termuat pada kepanjangan dari CIPP
yaitu context, input, process dan product.
b. Komponen
Komponen yang terdapat pada CIPP evaluation model yaitu:
1) Context
Suharsimi dan Cepi (2009: 46) evaluasi context adalah
upaya untuk menggambarkan dan merinci lingkungan, kebutuhan
yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani, dan
tujuan proyek.Orientasi utama dari evaluasi context adalah
mengidentifiaksi latar belakang perlunya mengadakan perubahan
atau munculnya program dari beberapa subjek yang terlibat dalam
pengambilan keputusan (Endang Mulyatiningsih, 2011: 127).
Evaluasi context diperlukan untuk mengidentifikasi lingkungan
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pembelajaran yang terlibat langsung dalam proses pendidikan dan
kurikulum yang diberlakukan bagi siswa berkebutuhan khusus.
Aspek yang dilihat dari contextyaitu kurikulum, sarana
prasarana dan lingkungan pembelajaran.Kurikulum yang berlaku
dan digunakan saat ini yaitu kurkulum 2013.Meskipun kurikulum
ini telah menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, tetapi
bagi anak berkebutuhan khusus kurikulum 2013 tidak serta merta
dapat diterapkan langsung.Kurikulum bagi anak tunanetra adalah
kurikulum modifikasi karena tidak semua aspek yang ada didalam
kurikulum sesuai dengan karakteristik dan kemampuan siswa
tunanetra. Kurikulum adaptif bagi anak tunenetra dijabarkan dalam
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator yang
kesemuanya akan dijabarkan dalam silabus. Menurut depdiknas
(2008: 11) silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/
atau kelompok mata pelajaran/ tema tertentu yang mencakup
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pokok/
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber/ Bahan/ alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar
kompetensi dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.
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Kurikulum dikembangan berdasarkan prinsip-prinsip yang
mencakup:
Prinsip relevansi (kesesuaian) yang meliputi tujuan, isi dan
sistem penyampaiannya harus relevan (sesuai) dengan
kebutuhan dan keadaan masyarakat, tingkat perkembangan
dan kebutuhan siswa, serta serasi dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknoogi.” (Oemar Hamalik. 2011:
51)
Kurikulum mofikasi di sekolah inklusi disesuaikan dengan
karakteristik, kebutuhan dan kemampuan siswa berkebutuhan
khusus yang bersama-sama dalam kelas reguler.Penyesuaian ini
dimaksudkan agar kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa
dapat tercapai.
2) Input
Aspek kedua dalam model evaluasi CIPP adalah Input.
Evaluasi input dilakukan ntuk mengidentifikasi dan menilai
kapabilitas sumber daya bahan, alat, manusia dan biaya untuk
melaksanakan program yang telah dipilih (Endang Mulyatiningsih,
2011: 129).  Evaluasi input meliputi:
a) Latar Belakang Pendidikan Guru Umum dan Guru Khusus
Latar belakang pendidikan guru berpengaruh kepada cara
mengajar dan cara pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Latar
belakang ini berkaitan dengan pemerolehn pengetahuan yang
lebih luas dalam penyusunan program pembelajaran agar sesuai
dengan kebutuhan siswa dan cara pandang guru untuk
menyikapi masalah yang diahadapi.
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b) Masa Jabatan Guru Umum dan Guru Khusus
Masa jabatan guru ini berhubungan dengan pemerolehan
pengalaman mengajar yang akhirnya akan berdampak pada
cara guru dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan
yang harus dapat dilakukan oleh guru (Oemar Hamalik. 2003:
139) yaitu:
(1) menyiapkan lembar kerja; (2) menyususn tugas
bersama siswa; (3) memberikan informasi tentang
kegiatan yang dilakukan; (4) memberikan bantuan dan
pelayanan apabila siswa mendapatkan kesulitan; (5)
menyampaikan pertanyaan yang bersifat asuhan; (6)
membantu mengarahkan rumusan kesimpulan umum;
(7) memberikan bantuan dan pelayanan khusus kepada
siswa yang lamban; (8) menyalurkan bakat dan minat
siswa; dan (9) mengamati setiap kreatifitas siswa.
Selama masa jabatannya guru harus memfungsikan diri sebagai
fasilitator siswa dalam memperoleh pengetahuan melalui
proses pembelajaran, meningkatkan kreatifitas siswa dan
mengembangkan bakat serta minat siswa
c) Minat Siswa
Salah satu faktor yang menentukan proses pembelajaran adalah
minat. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuati diluar diri (Slameto, 2010: 180).
Sedangkan menurut Woodworth dalam Bimo Walgito (2003:
234) mengatakan bahwa minat adalah dorongan yang timbul
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karena seseorang tertarik pada objek tertentu. Minat siswa
dapat diartikan sebagai ketertarikan siswa untuk melakukan
atau mengikuti proses pembelajaran yang diwujudkan dalam
keaktifan siswa dikelas dan kehadiran siswa.
d) Sarana dan Prasarana
Salah satu aspek yang ada dalam input adaah sarana dan
prasarana sebagai penunjang atau alat pendukung proses
pembelajaran. Menurut Kamus Besar Bahasa Indineisa atau
KBBI (2002: 893) prasarana memiliki arti segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses.
Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI (2002: 991)
menyebutkan pengertian sarana yaitu segala sesuatu (dapat
berupa syarat atau upaya) yang dapat dipakai sebagai suatu alat
atau media dalam mencapai maksud atau tujuan. Sarana dan
prasarana yang dimaksud seperti guide block untuk anak
tunanetra, ruang kelas dan lapangan olahraga.
e) Kompetensi Guru
Pendidik sebagai komponen pendidikan yang terlibat langsung
dalam proses pembelajaran harus memiliki kualifikasi sebagai
pendidik atau kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik untuk berinteraksi dengan siswa.
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Fokus penelitian dalam aspek input yaitu kompetensi pendidik.
Hal ini didasarkan atas argumen bahwa pendidik mempunyai andil
yang cukup besar dalam keterlaksanaan proses pendidikan sehingga
kedudukan kompetensi pendidik menjadi sangat penting agar proses
pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan tuntutan masyarakat.
Kompetensi Pendidik yang dimaksud adalah
a) Kompetensi Pedagogik. Ondi Saondi (2009: 56) menyatakan
“Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru
mengelola pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman
terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan
peseta didik untuk mengaktualisasikan bebagai potensi
yang dimiliki”.
Kompetensi pedagogik terkait dengan kemampuan untuk
berperan sebagai pendidik, fasilitator pembelajaran dan pengelola
pembelajaran.Nurfuadi (2012: 74-75) menegaskan kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan siswa
meliputi
(1)pemahaman wawasan akan landasan dan filsafat
pendidik; (b) pemahaman akan potensi dan keberagaman
siswa; (c) kemampuan dalam mengembangkan
kurikulum/silabus dan implementasi dalam bentuk
pengalaman belajar; (d) kemampuan menyusun rencana dan
strategi pembelajaran; (e) kemampuan melaksanakan
pembelajaran yang mendidik; (f) kemampuan melakukan
evaluasi hasil belajar sesuai dengan prosedur dan syarat
yang berlaku; dan  (f) kemampuan mengembangkan bakat
dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan potensi.
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Pendapat Nurfuadi diperkuat oleh PP No. 74 Tahun 2008
pasal 3 ayat 4 yang menyatakan bahwa kompetensi pedagogik guru
meliputi:
(a) pemahaman wawasan atau landasan pendidikan; (b)
pemahaman terhadap peserta didik; (c) pengembangan
kurikulum atau silabus; (d) perancangan pembelajaran; (e)
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f)
pemanfaatan teknologi pembelajaran; (g) evaluasi hasil
belajar; dan (h) pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
Berdasarkan pendapat dari Nurfuadi dan diperkuat oleh PP
No 74 Tahun 2008 pasal 3 ayat 4 dapat ditegaskan bahwa
kompetensi pedagogik berhubungan dengan kemampuan dasar
guru untuk mengelola pembelajaran yang meliputi landasan
kependidikan; pemahaman terhadap karakteristik siswa;
pengembangan dan adaptasi kurikulum yang disesuaikan dengan
kemampuan siswa; kemampuan dalam perencanaan proses
pembelajaran; kemampuan mengajar di dalam kelas; kemampuan
melakukan evaluasi terhadap program pembelajaran yang telah
dilakukan; dan kemampuan untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kompetensi pedagogik
akan mendorong siswa lebih kritis, kreatif, meningkatkan
kematangan emosional/sosial, produktivitas siswa dan siap
menghadapi serta berpartisipasi dalam proses perubahan. Oleh
karena itu kemampuan profesional pendidik perlu ditingkatkan
dengan memantapkan kemampuan pedagogik.
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b) Kompetensi Profesional. Kompetensi profesional berkaitan dengan
profesi keguruan. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan
(dalam Jejen Musfah, 2011: 54), kompetensi professional adalah:
“Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam yang meliputi: (a) konsep, struktur, dan
metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren
dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah; (c) hubungan konsep antarmata
pelajaran terkait; (d) penerapan konsep keilmuan dalam
kehidupan sehari-hari; dan (e) kompetisi secara
professional dalam konteks global dengan tetap
melestarikan nilai dan budaya nasional”.
Pendidik  harus mempunyai kompetensi profesional dengan
meningkatkan kemampuan dalam penguasaan materi ajar sehingga
siswa tunanetra dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang dimiliki
dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan terhadap materi ajar
menjadi suatu hal yang sangat penting bagi guru. Hal ini
dikarenakan materi ajar adalah isi dari proses pembelajaran. Oleh
karena itu materi ajar yang disampaikan harus sesuai dengan
konsep ilmu pengetahuan, kurikulum sekolah, dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari dan mampu bersaing dalam segala
aspek kehidupan.
Menurut PP No 74 Tahun 2008 pasal 3 ayat 7 yang
menyebutkan bahwa kompetensi professional sekurang-kurangnya
meliputi penguasaan:
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(a) materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai
dengan standar isi program satuan pendidikan, mata
pelajaran, dan/ atau kelompok mata pelajaran yang akan
diampu; dan (b) konsep dan metode disiplin keilmuan,
teknologi atau seni yang relevan, yang secara konseptual
menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan,
mata pelajaran dan/ atau kelompok mata pelajaran yang
akan diampu.
Kompetensi professional seorang guru berhubungan dengan
kemampuan guru dalam penguasaan materi ajar dan disiplin
keilmuan yang disesuaikan dengan kurikulum yang diterapkan di
sekolah.
c) Kompetensi Sosial. Menurut  BSNP (dalam Jejen Musfah, 2011:
52) mengemukakan bahwa
“Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik
sebagai bagian dari masyarakat untuk (a) berkomunikasi
lisan dan tertulis; (b) menggunakan teknologi komunikasi
dan informasi secara fungsional; (c) bergaul secara efektif
dengan siswa, sesama pendidik, teraga kependidikan,
orangtua/wali siswa; dan (d) bergaul secara santun dengan
masyarakat sekitar”.
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam
berinteraksi sebagai anggota masyarakat dan warga sekolah, serta
penggunaan teknologi sesuai dengan fungsinya dalam kehidupan
sehari-hari.Sedangkan PP No 74 Tahun 2008 pasal 3 ayat 6
menyatakan kompetensi sosial seorang guru meliputi:
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(a) berkomunikasi lisan, tulis dan/ atau isyarat secara
santun; (b) menggunakan teknologi komunikasi dan
informasi secara fungsional; (c) bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orangtua atau
wali peserta didik; (d) bergaul secara santun dengan
masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma dan sistem
nilai yang berlaku; dan (e) menerapkan prinsip
persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk
memahami dirinya sendiri sebagai bagian dari yang tak terpisahkan
dari masyarakat yang memiliki kemampuan, keterampilan dan ikut
dalam proses pembangunan. Guru diharapkan memberikan contoh
baik terhadap lingkunganya, dengan menjalankan hak dan
kewajibanya sebagai bagian dari masyarakat sekitarnya.
d) Kompetensi Kepribadian. Menurut  BSNP (dalam Jejen Musfah,
2011: 42) mengemukakan bahwa
“kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian (a)
berakhlak mulia; (b) mantab, stabil, dan dewasa; (c) arif
dan bijaksana; (d) menjadi teladan; (e) mengevaluasi
kinerja sendiri; (f) mengembangkan diri ; dan (g) religius.
Sedangkan PP No 74 Tahun 2008 pasal 3 ayat 6
menyatakan kompetensi kepribadian seorang guru meliputi:
(a) beriman dan bertakwa; (b) berakhlak mulia; (c) arif
dan bijaksana; (d) demokratis; (e) mantap; (f) berwibawa;
(g) stabil; (h) dewasa; (i) jujur; (j) sportif; (k) menjadi
teladan bagi peserta didik dan masyarakat; (l) secara
objektif mengevaluasi kinerja sendiri; dan (m)
mengembangkan diri secara mandiri dan berkelajutan.
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Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang
berkaitan dengan perilaku pribadi guru yang dapat dilihat dari
perilaku sehari-hari. Guru hendaknya mampu memberikan teladan
kepada siswa melalui cara bersikap dan berperilaku.
3) Proses
Evaluasi terkait interaksi guru dan siswa dapat diamati dari
proses pembelajaran. Menurut Sukintaka (2004: 55) didalam suatu
pembelajaran terjadi dua kejadian secara bersama; pertama, ada
satu pihak yang member; dan kedua, ada pihak lain yang
menerima. Sedangkan Abdul Majid (2006: 135) menerangkan
bahwa proses belajar mengajar merupakan interaksi yang
dilakukan antara guru dan peserta didik dalam suatu pengajaran
untuk mewujudkan tujuan yang ingin ditetapkan. Berdasar dua
pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa proses pembelajaran
adalah kegiatan yang melibatkan 2 subjek yaitu guru dan siswa
sehingga terjadi interaksi dua arah untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelunnya.
Evaluasi proses bertujuan untuk membantu melaksanakan
keputusan (Zainal Arifin. 2012: 78).  Sedangkan menurut Endang
Mulyatiningsih (2011: 130-131)
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Evaluasi proses bertujuan untuk mengidentifikasi atau
memperediksi hambatan-hambatan dalam pelaksanaan
kegiatan atau implementasi program. Evaluasi dilakukan
dengan mencatat atau mendokumentasikan setiap kejadian
dalam pelaksanaan kegiatan, memonitor kegiatan-kegiatan
yang berpotensi menghambat dan menimbulkan kesulitan
yang tidak diharapkan, menemukan informasi khusus yang
berada diluar rencana; menilai dan menjelaskan proses
secara actual. Selama proses evaluasi evaluator dituntut
berinteraksi dengan staf.
Aspek yang termasuk dalam evaluasi proses adalah
keaktifan siswa didalam kelas dan interaksinya. Evaluasi proses
mencakup keseluruhan aspek yang ada didalam proses
pembelajaran.
4) Product
Product sebagai hasil akhir dari pelaksanaan pembelajaran
berperan penting untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi
siswa.Menurut Zainal Arifin (2009: 78) evaluasi product bertujuan
untuk membantu keputusan selanjutanya.Aspek yang termasuk di
dalam product yaitu hasil akhir belajar siswa dan keterserapan
alumni di Perguruan Tinggi Negeri atau di Perusahaan.Hasil akhir
siswa dilakukan dengan penggunaan angka. Hasil ini akan
dilaporkan kepada orangtua siswa melalui rapor.
Evaluasi product yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah ketercapaian tujuan pembelajaran. Hasil ujian akhir siswa
dianalisis berdasarkan persentase siswa tunanetra yang mencapai
KKM mata pelajaran matematika.Hasil analisis dikonversikan
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kedalam bentuk presentase untuk mengetahui tingkat ketercapaian
tujuan pembelajaran.
D. Tinjauan tentang Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Matematika
Mata pelajaran dasar yang wajib ditempuh oleh semua siswa
disetiap jenjang salah satunya adalah matematika.Menurut Catur
Supatmono (2009: 5) matematika adalah ilmu yang tidak jauh dari realitas
kehidupan manusia.Sedangkan menurut Hamzah B. Uno dan Masri
Kuadrat (2010: 109) matematika adalah ilmu yang mendasari dan
melayani berbagai ilmu pengetahuan lain, seperti: fisika, biologi, ekonomi
dan sebagainya. Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat ditegaskan
bahwa matematika adalah ilmu yang digunakan oleh manusia dalam
kehidupan sehari-hari untuk memecahkan masalah dan menjadi dasar dari
ilmu pengetahuan lain.
Menurut teori pembelajaran Bruner (Pitadjeng, 2006: 29) belajar
matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur
Matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari
hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur
matematika. Sedangkan menurut Bamberger dan Oberdorf (2007: xvii-xix)
pembelajaran matematika adalah proses pembelajaran siswa agar memiliki
kemampuan untuk berpikir metematis serta memiliki pengetahuan dan
keterampilan dasar matematika, dimana proses tersebut meliputi
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pemecahan masalah (problem solving), penalaran (reasoning), komunikasi
(communication), penelusuran pola atau hubungan (connection), dan
representasi (representation). Pembelajaran matematika dapat diartikan
sebagai proses belajar yang didalamnya terdapat unsur-unsur abtrak dan
pola hubungan yang dikemas dalam sebuah masalah matematika.
Pembelajaran matematika mengembangkan kemampuan bernalar anak,
kemampuan berpikir secara rasional, logis dan sistematis.Kemampuan ini
berguna bagi kehidupan sehari-hari siswa dalam upaya memecahkan
masalah-masalah yang dapat diselesaikan dengan pola pikis matematis.
2. Tujuan Pembelajaran Matematika
Matematika sebagai mata pelajaran dasar yang wajib dikuasi oleh
seluruh siswa di semua jenjang pendidikan memiliki tujuan sehingga
pembelajaran terarah. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Mata Pelajaran Matematika
untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah bahwa tujuan
pembelajaran matematika di sekolah agar siswa mampu (a) memahami
konsep matematika; (b) menggunakan penalaran pola dan sifat; (c)
memecahkan masalah; (d) mengomunikasikan gagasan dengan symbol,
tabel, diagram atau media lain; dan (e) mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan. Matematika tidak hanya pemahaman siswa terhadap konsep
materi, tetapi pada pengaplikasian konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari.Tujuan pembelajaran matematika digunakan oleh guru sebagai
panduan dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
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3. Model Pembelajaran Matematika
Pembelajaran dalam setting pendidikan inklusi pada hakikatnya
sama dengan pembelajaran di sekolah umum. Namun, adanya siswa
berkebutuhan khusus di sekolah inklusi akan mempengaruhi proses
pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah model pembelajaran
yang mampu mengakomodir seluruh siswa sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan individu.
Model pembelajaran merupakan rancangan atau pola yang
digunakan dalam menyusun kurikulum, kegiatan pembelajaran, mengatur
materi yang diajarkan dan member petunjuk kepada guru dalam setting
pengajarannya (Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou. 2014: 232).
Hal ini berarti bahwa model pembelajaran merupakan sebuah rangkaian
sistem yang digunakan oleh pendidik sebagai panduan dalam pelaksanaan
proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran matematika.
Lebih lanjut dijelaskan oleh Ali Hamzah dan Muhlisrarini (2014:
154) model pembelajaran matematika adalah kerangka kerja konseptual
tentang pembelajaran matematika yang meliputi strategi pembelajaran,
pendekatan, metode dan teknik pembelajaran.Pembelajaran matematika
pada sekolah setting inklusi mengedepankan perbedaan individu sehingga
model pembelajaran yang digunakan dan komponen model pembelajaran
lebih bervariasi. Macam model pembelajaran matematika sebagai berikut:
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a) Model Kolaboratif
Ali Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 156) mengatakan bahwa
model pembelajaran kolaboratif adalah dua orang atau lebih bekerja
sama memecahkan masalah bersama untuk mencapai tujuan tertentu
yang memuat dua unsur penting yaitu tujuan yangsama dan
ketergantuangan positif. Di sekolah inklusi kolaborasi terjadi antara
guru mata pelajaran dan Guru Pembimbing Khusus (GPK).Kolaborasi
yang terjadi meliputi pelaksanaan asesmen, penetapan hasil asesmen,
perancangan program, pelaksanaan program dan evaluasi hasil
pembelajaran.
b) Model Kuantum
Model pembelajaran kuantum adalah seperangkat metode dan
falsafah dimana siswa belajar diibaratkan suatu electron yang ada
didalam atom dan bergerak meloncat-loncat dari satu orbit ke orbit lain
pada lintasan kulitnya (Ali Hamzah dan Muhlisrarini. 2014: 157).
Pernyataan tersebut berarti bahwa siswa dapat belajar dengan
menggunakan berbagai sumber belajar (berpindah-pindah sumber
belajar) dan suasana pembelajaran disetting agar proses pembelajaran
nyaman dan aman bagi siswa. Kaitannya dengan pembelajaran siswa
tunanetra di kelas inklusi hal ini berarti bahwa siswa tunanetra dapat
menggunakan berbagai macam sumber belajar yang sesuai dengan
karakteristik dan kemampuannya serta berhak atas kenyaman dan
keamanan pembelajaran bagi siswa tunanetra.
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c) Model Kooperatif
Scot dalam Ali Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 159)
mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan
suatu proses penciptaan lingkungan pembelajaran kelas yang
memungkinkan pendidik bekerja sama dalam kelompok-kelompok
kecil yag heterogen. Model pembelajaran kooperatif di sekolah inklusi
berarti bahwa siswa tunanetra ikut dalam kelompok siswa tanpa
kebutuhan khusus sehingga akan terbentuk sebuah pembelajaran yang
kooperatif antara siswa.
d) Model Pembelajaran Langsung
Model pembelajaran langsung banyak digunakan oleh pendidik
dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan pendidik berinteraksi
langsung dengan siswa sehingga dapat meminimalisir kesalahpahaman
pembentukan konsep ilmu pengetahuan yang diberikan. Tombokan
Runtukahu dan Selpius Kandou (2014: 232) merumuskan tujuan utama
model pembelajaran langsung adalah menyediakan urut-urutan atau
sekuens belajar yang efektif yang diharapkan akan membantu anak-
anak membuat generalisasi terhadap semua kemungkinan aplikasi
belajar. Pembelajaran matematika di sekolah inklusi dirancang secara
runtut agar pemerolehan konsep pengetahuan oleh siswa dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran sesuai dengan konsep yang benar.
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e) Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing
Belajar matematika melalui penemuan merupakan sebuah
prosedur yang menekankan pada belajar secara individual, menipulasi
objek atau eksperimentasi lain oleh anak sebelum membuat
kesimpulan (Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou. 2014: 238).
Hal ini berarti bahwa siswa membentuk pengetahuan sendiri dengan
berbagai cara seperti membaca literature dan praktek langsung.
f) Model Pembelajaran Terpadu (Tematik)
Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou (2014: 239)
mengemukakan pengertian model pembelajaran terpadu sebagai
berikut:
“Pembelajaran terpadu yang lebih dikenal dengan
pembelajaran integratif tematik lebih menekankan kepada
keterlibatan anak dalam proses pembelajaran dan
pengalaman langsung dalam menghubungkan konsep yang
dipelajari dengan konsep-konsep matematika maupun
konsep-konsep yang bukan bidang matematika atau mata
pelajaran lain.”
Pembelajaran terpadu memungkinkan anak menghubungkan antar
konsep pengetahuan yang dimiliki  dalam berbagai mata pelajaran
sehingga akan pengetahuan yang terbentuk akan lebih bermakna.
3. Materi Pembelajaran Matematika
Unsur yang tidak terlepas dari pembelajaran adalah materi.Materi
pelajaran atau bahan belajar pada hakikatnya telah termuat dalam
kurikulum.
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“Pokok-pokok materi kurikulum perlu dikembangkan dan
diorganisasikan sedemikian rupa sehingga materi matematika yang
disajikan meliputi: (1) mendukung tercapainya kompetensi dasar
dan dasar kompetensi; (2) mendukung tujuan pembelajaran yang
ditetapkan; (3) sesuai dengan kemampuan anak yang
mempelajarinya; (4) bermanfaat bagi kehidupan anak; dan (4)
disusun dari yang konkret ke yang abstrak atau dari yang mudah ke
yang sukar” (Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou. 2014:
226)
Pernyataan tersebut berarti bahwa materi pelajaran di sekolah
inklusif hendaknya dikembangkan dan disusun menyesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa secara individu serta menyesuaikan
dengan tahap perkembangan kognitif anak sehingga kompetensi yang
diharapkan daoat tercapai.
4. Metode Pembelajaran Matematika
Unsur penting yang tidak terlepas dari proses pembelajaran adalah
metode. Pada hakikatnya metode penbelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran matematika sama dengan metode yang digunakan di mata
pelajaran lain. Ali Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 258) menyebutkan
bahwa metode pembelajaran matematika adalah cara yang dapat
digunakan untuk membelajarkan sutau bahan pelajaran yang dalam
realisasinya diperlukan satu atau lebih teknik. Metode digunakan sebagai
jembatan untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga
pembelajaran menjadi menyenangkan dan mudah untuk dipahami oleh
siswa. Beberapa metode pembelajaran matematika yang dikemukakan oleh
Ali Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 260- 261) yaitu:
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Tabel. 1.  Macam Metode Pembelajaran Matematika
No Macam Metode No Macam Metode
1. Ceramah 20. Induksi
2. Demostrasi 21. Deduksi
3. Ekspositori 22. Analisis
4. Tanya Jawab 23. Sintesis
5. Drill atau Latihan 24. SAS
6. Pemberian Tugas 25. Probing
7. Diskusi 26. Bermain Peran
8. Penemuan 27. Teladan
9. Pemecahan Masalah 28. Audiolingual
10. Inkuiri 29. Siggestopedia
11. Laboratorium 30. The Silence Way
12. Kegiatan Lapangan 31. Total Physical Response
13. Permainan 32. Redirection
14. Diskusi 33. Comparing and Evaluating
Brainstroming
15. Proyek 34. Debat
16. Klasikal 35. Seminar
17. Individual 36. Kuliah
18. Karyawisata 37. Diskusi Panel
19. Kelompok
Penggunaan metode dalam pembelajaran matematika disesuaikan
dengan materi pembelajaran yang disampaikan dan karakteristik siswa.
Hal ini dikarenakan tidak semua materi pembelajaran dan karakteristik
siswa (dalam penelitian ini berfokus pada siswa tunanetra di kelas inklusi)
dapat digunakan atau dikenakan metode yang sama. Kesesuaian pemilihan
penggunaan metode dalam pembelajaran matematika dengan materi dan
karakteristik siswa akan mempengaruhi proses pembelajaran terutama
pada pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Hilangnya fungsi penglihatan tunanetra baik secara keseluruhan
maupun sebagian mengakibatkan keterbatasan dalam memperoleh variasi
pengalaman belajar.Oleh karena itu, untuk memperkaya kognisinya,
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tunanetra harus sering didorong untuk mempergunakan indera
perabaannya untuk keperluan kognisi (Juang Sunanto. 2005: 49).Hal ini
berarti bahwa dalam pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra harus
memaksimalkan modalitas belajar yang masih dimilki untuk membentuk
konsep ilmu pengetahuan.Menurut Lowenfeld (Juang Sunanto. 2005: 186-
187) menyatakan bahwa:
“tiga keterbatasan utama akibat gangguan penglihatan yang dialami
oleh anak dengan kelainan penglihatan yang meliputi keterbatasan
dalam variasi dan luasnya pengalaman, keterbatasan dalam
mobilitas dan keterbatasan dalam hal interaksi dengan lingkungan
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan mereka memerlukan tiga
prinsip yang meliputi pengalaman konkrit, penyatuan antar konsep
dan belajar sambil melakukan.”
Hal ini berarti bahwa dalam pembelajaran matematika bagi siswa
tunanetra harus berdasar pada pengalaman belajar yang diperoleh siswa
melalui praktik untuk membentuk konsep secara utuh.Oleh karena itu guru
di kelas inklusi siswa tunanetra dituntut untuk mampu memenuhi
kebutuhan siswa sesuai karakteristik umum yang dimiliki oleh siswa
tunanetra, salah satunya melalui metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru.Metode pembelajaran matematika yang dapat memberikan
pengalaman konkrit dan memungkinkan siswa tunanetra dapat belajar
sambil melakukan yaitu drill, pemberian tugas, penemuan, pemecahan
masalah, inkuiri, laboratorium, kegiatan lapangan, permainan, proyek,
individual, karyawisata, kelompok, induksi, analisis, bermain peran dan
total physical response.
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5. Media Pembelajaran Matematika
a. Definisi media pembelajaran matematika
Unsur dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan
penyampaian materi oleh guru kepada siswa adalah media
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu
atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka
berkomunikasi dengan siswa (Sudarwan. 1995: 7). Sedangkan menurut
Gagne dan Briggs dalam Azhar (2002: 4) menyatakan bahwa media
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pembelajaran.Media pembelajaran
digunakan oleh guru sebagai sarana penyampai informasi.
Pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra di kelas inklusi
memerlukan media pembelajaran sebagai alat bantu untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar yang
menerapkan asas kekonkritan.
b. Jenis-jenis media pembelajaran matematika
Pengelompokan media pembelajaran sesuao jenisnya
mempermudah bagi guru untuk menentukan media pembelajaran yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
dibedakan menjadi:
1) Media Visual.Menurut Smaldino, Lowther dan Russel (2011: 7)
menyatakan bahwa media visual sering digunakan untuk memicu
belajar. Media visual merupakan alat bantu pembelajaran yang
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digunakan dalam kegiatan atau proses belajar-mengajar berisi
materi ajar dan disampaikan melalui indera visual. Media
pembelajaran visual menuntut berfungsinya indera penglihatan
sebagai penangkap pesan visual.
2) Media Audio. Menurut Smaldino, Lowther dan Russel (2011-7)
mengemukakan bahwa media audio mencakup apa saja yang bisa
didengar baik yang dapat didengar secara langsung ataupun
direkam terlebih dulu. Pendapat Smaldino, Lowther dan Russel
didukung oleh pendapat Dina (2011: 87) yang menyatakan bahwa
media audio adalah media yang penyampaian pesannya ditangkap
dengan indera pendengaran saja. Berdasarkan dua pendapat diatas
dapat ditegaskan bahwa media audio adalah segala macam benda
yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran
bentuk lisan atau verbal dan dapat ditangkap oleh indera
pendengaran.
3) Media Audio Visual,adalah media yang menampilkan gambar
termasuk DVD, rekaman video dan animasi computer (Smaldino,
Lowther dan Russel. 2011: 7). Media audio visual dapat diartikan
sebagai segala sesuatu yang menyajikan pesan secara visual dan
auditori sehingga pesan yang sampaikan dapat ditangkap dan
menuntut berfungsinya indera penglihatan dan pendengaran.
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Jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru
pembelajaran matematika untuk siswa tunanetra adalah media audio,
media dua dan tiga dimensi.Media audio memungkinkan siswa
tunanetra memaksimalkan berfungsinya indera pendengaran sebagai
penerima informasi audio seperti penggunaan talking book untuk
memperkaya pengetahuan yang dimiliki oleh siswa tunanetra terkait
materi ajar matematika.Media dua dan tigas dimensi memungkinkan
siswa tunanetra memfungsikan indera perabaan secara optimal untuk
memperoleh informasi melalui pengalaman nyata seperti penggunaan
tabung, kubus dan balok untuk memperkenalkan bangun ruang.
c. Prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran
Pemilihan media pembelajaran sebagai alat bantu bagi guru
untuk menyampaikan materi ajar dilakukan dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran.
Hal ini dilakukan agar media pembelajaran yang digunakan dapat
bermanfaat dan berfugnsi sebagaimana mestinya. Menurut Ibrahim
(1991:24) prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran yang dapat
digunakan antara lain:  (1)pengefektifan pencapaian tujuan
pembelajaran; (2) objektif; dan (3) memperhatikan syarat-syarat yaitu
(a) sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, (b)
ketersediaan bahan media, (c) biaya pengadaan, dan (d) kualitas atau
mutu teknik.
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Pendapat Ibrahim diperkuat oleh pendapat Arif Sadiman, dkk
(2002: 82) yang menyatakan bahwa prinsip-prinsip pemilihan media
yaitu (1) tujuan pembelajaran; (2) karakteristik siswa; (3) jenis
rangsangan belajar yang diinginkan; (4) keadaan latar atau lingkungan;
(5)kondisi setempat; dan (6) luasnya jangkauan yang ingin dilayani.
Prinsip-prinsip pemilihan tersebut akan mempengaruhi kualitas media
pembelajaran yang dipilih oleh guru sebagai alat bantu mengajar.
Berdasarkan pendapat dari Ibrahim dan Sadiman dapat
ditegaskan bahwa prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran
matematika yaitu: (1) disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
matematika yang ingin dicapai; (2) karakteristik siswa tunanetra dalam
kelas inklusi; (3) objektif yaitu dengan mempertimbangkan
kebermanfaatannya bukan berdasarkan kesenangan guru; (4)
ketersediaan media; (5) jenis sasaran belajar yang ingin dicapai; (6)
ketersediaan biaya; (7) kondisi lingkungan belajar; (8) teknik
penggunaan; dan (9) jumlah siswa dalam kelas inklusi.
6. Evaluasi Pembelajaran Matematika
Ketercapaian kompetensi pembelajaran matematika dapat dilihat
dengan melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran matematika.Hasil
evaluasi dapat dijadikan sebagai titik tolak perbaikan dan penguatan
program pembelajaran matematika sebagai sebuah sistem yang terpadu.
Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, teknik-teknik penilaian
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atau evaluasi hasil pembelajaran dijabarkan oleh Tombokan Runtukahu
dan Selpius Kandou (2014: 245-246) yaitu:
a) Penugasan adalah pemberian tugas kepada siswa, penilaian
diberikan untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri
tidak terstruktur tugas rumah dan prtofolio.
b) Penugasan terstruktur adalah kegiatan pendalaman materi
pembelajaran oleh guru untuk mencapai standar kompetensi
dan waktu penyelesaiannya ditentukan oleh guru.
c) Portofolio adalah kumpulan dokumen dan karya anak dalam
bidang tertentu yang diorganisasikan berdasar kelompoknya..
d) Produk (hasil karya) adalah penilaian hasil karya dilakukan
terhadap persiapan, pelaksanaan atau proses pembuatan dan
hasil.
e) Jurnal merupakan catatan guru selama proses pembelajaran.
Evaluasi terhadap program pembelajaran matematika yang
dilakukan dengan penilaian hasil belajar siswa dilakukan tidak hanya
menggunakan satu teknik penilaian. Hal ini dikarenakan penggunaan lebih
dari satu teknik penilaian akan memberikan pandangan yang berbeda beda
sehingga hasil evaluasi dapat lebih objektif dan sesui dengan kemampuan
individu.Evaluasi pembelajaran melalui penugasan dapat diberikan dengan
memberikan tugas mandiri yang dikerjakan oleh siswa dirumah penilaian
dilakukan disekolah bersama-sama dengan siswa lain. Penugasan
terstruktur diberikan dengan pelaksanaan Ulangan harian, ujian tengah
semester dan ujian akhir semester.Portofolio yaitu dengan memberikan
penilaian terhadap kumpulan hasil kerja siswa yang dikelompokkan sesuai
dengan jenisnya, misalnya pengelompokan tugas siswa berdasar pada
materi pembelajaran. Evaluasi produk, seperti pembuatan kerangka
bangun ruang menggunakan kertas karton, guru menilai dengan melihat
tahap pembuatan yaitu persiapan, proses pembuatan dan hasil. Evaluasi
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melalui jurnal yaitu guru memiliki catatan harian mengenai proses
pembelalajaran yang dilakukan.
Penafisran terhadap hasil pembelajaran dapat dilakukan dengan
pemberian skala angka dan/atau pemberian deskripsi terhadap hasil yang
dieproleh.Penilaian tidak hanya dilakukan pada satu aspek kognitif saja
tetapi juga terhadap aspek psikomotor dan aspek afektif yang ditunjukkan
dari hasil pembelajaran. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Tombokan
Runtukahu dan  Selpius Kandou (2014: 246) tentang cara penilaian hasil
belajar yaitu
“penilaian dalam matematika menekankan pada keterampilan
bermatematika, titik berat penilaian diberikan kepada penilaian
terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran. Penilaian mencakup
soal dan tugas dengan kemampuan berfikir tingkat tinggi serta
dilakukan dengan teknik evaluasi atau teknik penilaian yang
beragam. “
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa salah satu cara evaluasi
pembelajaran matematika terhadap hasil belajar dapat dilakukan dengan
soal dan pemberian tugas, evaluasi tidak dilaksanakan secara terpisah dari
pembelajaran matematika tetapi menjadi satu dengan pembelajaran.
Kriteria evaluasi pembelajaran bagi siswa tunanetra dikelas inklusi dibuat
sendiri oleh guru mata pelajaran berkolaborasi dengan Guru Pembimbing
Khusus berdasar dari kurikulum yang berlaku di sekolah.Penilaian
dilakukan terhadap keseluruhan aspek perkembangan individu dan
hasilnya dikomunikasikan kepada kepala sekolah, konselor dan orangtua
atau wali siswa.
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E. Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penulisan tugas akhir
ini adalah hasil penelitian oleh Dwi Hanti Rahayu, M.Pd pada tahun 2011
yang berjudul “Evaluasi Program Pembelajaran dengan Pengantar Bahasa
Inggris di TK Sunshine”. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program
pembelajaran dengan pengantar Bahasa Inggris di TK Sunshine.Fokus
penelitian dirangkum dalam 4 aspek yaitu context, input, process dan
product.Komponen aspek context yang diteliti adalah keadaan lingkungan
pembelajaran. Komponen aspek input yang diteliti adalah siswa. Konponen
aspek process yang diteliti adalah pelaksanaan pembelajaran oleh pendidik di
TK Sunshine. Sedangkan komponen aspek product yang diteliti adalah
perkembangan bahasa Indonesia dan pencapaian penguasaan bahasa inggris.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Dwi Hanti Rahayu, M.Pd menjadi peta
jalan bagi peneliti untuk melakukan penelitian evaluasi Program Pembelajaran
Matematika untuk Siswa Tunanetra kelas 2 di Sekolah Inklusi MAN
Maguwoharjo. Model evaluasi yang digunakan oleh peneliti adalah model
CIPP (context, input, process, product).
F. Kerangka Pikir
Program pembelajaran wajib tempuh oleh semua siswa termasuk anak
berkebutuhan khusus disemua jenjang pendidikan adalah program
pembelajaran matematika. Pelaksanaan program pembelajaran matematika
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bagi anak berkebutuhan khusus, khususnya anak tunanetra diselenggarakan di
sekolah khusus dan di sekolah inklusi.
Pelaksanaan program pembelajaran matematika di sekolah inklusi
berbeda dengan pelaksanaan program pembelajaran matematika di sekolah
khusus. Hal ini dikarenakan heterogenitas karakteristik siswa akan
mempengaruhi keterlaksanaan program pembelajaran matematika. Oleh
karena itu evaluasi terhadap program pembelajaran matematika penting
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan program.
Program pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra kelas 2 di
sekolah inklusi MAN Maguwoharjo adalah sebuah sistem yang saling
berkaitan terdiri dari konteks, input, proses dan produk. Konteks berkaitan
dengan kurikulum yang digunakan di MAN Maguwoharjo sebagai Sekolah
Menengah Atas penyelenggara pendidikan inklusi khususnya bagi
penyandang tunanetra.
Konteks menjadi pedoman pelaksanaan program pembelajaran
matematika bagi siswa tunanetra kelas 2 di sekolah inklusi MAN
Maguwoharjo yaitu kurikulum adaptif. Kurikulum adaptif adalah kurikulum
regular yang dimodifikasi oleh guru mata pelajaran bekerjasama dengan Guru
Pembimbing Khusus, konseler, orangtua/ wali siswa, kepala sekolah dan
bagian pengembangan kurikulum di sekolah inklusi MAN Maguwoharjo
menyesuaikan dengan karakteristik serta kemampuan yang dimiliki oleh siswa
tunanetra.
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Input berkaitan dengan kompetensi guru matematika bagi siswa
tunanetra kelas 2 di sekolah inklusi MAN Maguwoharjo. Kompetensi guru
menentukan kualitas produk yang akan dihasilkan. Guru memegang peranan
penting dalam keterlaksanaan program pembelajaran, guru tidak hanya
sebagai pengajar yang hanya menyampaikan materi tetapi guru
bertanggungjawab untuk membentuk suasana belajar yang aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan. Suasana belajar aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan dapat dicapai apabila guru bersangkutan memiliki kualifikasi
kompetensi guru yang baik bagi siswa tunanetra kelas 2 di sekolah inklusi
MAN Maguwoarjo. Oleh karena itu evalausi dari aspek input difokuskan pada
kompetensi guru.
Proses berkaitan dengan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang
melibatkan beberapa komponen seperti guru, siswa, metode, media, model dan
evaluasi pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas
inklusi bagi siswa tunanetra. Metode, media, model dan evaluasi pembelajaran
dan KBM yang berlangsung di kelas inklusi bagi siswa tunanetra harus
memperhatikan dan disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa tunanetra.
Produk berkaitan dengan ketercapaian tujuan pembelajaran sebagai
hasil belajar yang dilakukan. Ketercapaian tujuan pembelajaran berkaitan
dengan karakteristik dan kemampuan siswa tunanetra dalam mengikuti proses
pembelajaran yang berpengaruh pada pelaksanaan program pembelajaran
matematika. Keterbatasan yang dimiliki oleh siswa tunanetra di kelas inklusi
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menyebabkan hasil belajar matematika yang diperoleh lebih rendah dari siswa
tanpa kebutuhan khusus terutama dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang
mengharuskan berfungsinya indera penlihatan.
Keberhasilan program pembelajaran dapat diukur melalui evaluasi
yang dikenakan pada keseluruhan aspek atau komponen pembelajaran yaitu
dari segi konteks, input, proses dan produk. Hasil evaluasi terhadap program
pembelajaran matematika dijadikan sebagai rujukan dalam upaya perbaikan
dan/ atau peningkatan kualitas program pembelajaran matematika bagi siswa
tunanetra kelas 2 di sekolah inklusi MAN Maguwoharjo. Apabila hasil
evaluasi menunjukkan hasil yang negatif, maka hasil evaluasi dapat dijadikan
sebagai referensi untuk memperbaiki program pembelajaran bagi siswa
tunanetra kelas 2 di sekolah inklusi MAN Maguwoharjo.Apabila hasil
evaluasi menunjukkan hasil yang positif, maka hasil evaluasi dapat dijadikan
sebagai referensi penguat keberlanjutan pelaksanaan program pembelajaran
matematika bagi siswa tunanetra di sekolah inklusi MAN Maguwoharjo.
Kerangka pikir penelitian diajukan melalui bagan berikut:
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Gambar. 1. Kerangka Pikir Penelitian
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian
evaluasi dengan menggunakan model evaluasi CIPP (context, input, process,
output).Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 120) penelitian evalusi
adalah suatu desain dan prosedur evaluasi dalam mengumpulkan dan
menganalisis data secara sistematis untuk menentukan nilai atau manfaat
(worth) dari suatu praktik pendidikan. Penelitian evaluasi menjadi rujukan
untuk melakukan evaluasi terhadap program pendidikan yang telah
dilaksanakan sebagai bagian dari sebuah sistem pendidikan.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi. Pendekatan kuantitatif digunakan
untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran melalui analisis
hasil akhir belajar siswa dalam hal ini adalah hasil ujian akhir semester gasal
kelas XI.
B. Setting Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas XI sekolah inklusi MAN
Maguwoharjo yang beralamat di Jalan Raya Tajem, desa Maguwoharjo,
kecamatan Depok, kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Pemilihan tempat penelitian ini dengan pertimbangan bahwa MAN
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Maguwoharjo Yogyakarta sebagai salah satu penyelenggara pendidikan
inklusi untuk anak tunanetra pada jenjang SMA di kabupaten Sleman,
Yogyakarta. Penelitian dilakukan di dalam kelas dan diluar kelas. Penelitian di
dalam kelas dilakukan untuk pengambilan data tentang proses pembelajaran.
Penelitian di luar kelas untuk pengambilan data wawancara dengan guru mata
pelajaran dan siswa serta dokumentasi lingkungan sekolah.
C. Waktu Penelitian
Waktu pengambilan data dilakukan oleh peneliti selama 1 (satu) bulan
yaitu bulan Januari sampai Februari 2015.
D. Sumber Data Penelitian
Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah pelaksanaan program
pembelajaran matematika terkait dengan pendidik dan komponen yang terlibat
didalam proses penyelenggaraan program pembelajaran matematika. Sumber
data atau responden dalam penelitian ini adalah guru matematika, Guru
Pembimbing Khusus (GPK) dan siswa kelas XI dengan jumlah siswa
tunanetra ada 2 siswa dengan klasifikasi buta total dan low vision.
Siswa tunanetra yang dijadikan subjek penelitian memiliki IQ normal
(diketahui melalui tes penerimaan siswa baru di MAN Maguwoharjo
Yogyakarta). Subjek penelitian memiliki kemampuan interaksi dan
komunikasi yang baik, ditunjukkan dengan kemampuan subjek melakukan
hubungansosial dengan teman, guru dan warga sekolah lain yang terlibat
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secara langsung. Rerata kematangan emosi yang dimiliki oleh subjek
penelitian ditunjukkan dengan kemampuan subjek dalam menerima saran atau
sanggahan terhadap pendapatnya dari teman dan atau orang lain. Kemampuan
Orientasi dan Mobilitas yang dimiliki oleh subjek ditunjukkan dengan
keterampilan subjek dalam melakukan mobilitas di lingkungan sekitar tanpa
bantuan orang lain. Problem belajar yang dihadapi oleh siswa tunanetra kelas
2 di sekolah inklusi MAN Maguwoharjo terletak pada pencapaian tujuan
pembelajaran matematika terutama pada tujuan pembelajaran yang
mengharuskan berfungsinya indera penglihatan. Karakteristik belajar siswa
tunanetra yang menggunakan indera perabaan dan pendengaran sebagai indera
utama dalam proses belajar menyulitkan siswa tunanetra untuk memahami dan
mencapai tujuan  pembelajaran yang melibatkan indera penglihatan.
Guru mata pelajaran yang dijadikan subjek penelitian adalah guru mata
pelajaran matematika kelas XI IPS di sekolah inklusi MAN Maguwoharjo
yang berjumlah 1 orang guru. Guru mata pelajaran matematika memiliki latar
belakang pendidikan S-1 Pendidikan Matematika dengan lama masa
pengabdian 14 tahun sebagai guru matematika di kelas regular dan 1 tahun di
kelas inklusi siswa tunanetra.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam pelaksanaan
penelitian ini adalah:
1. Wawancara mendalam, menurut Zainal Arifin (2012: 157) wawancara
merupakan salah satu bentuk alat evaluasi jenis non tes yang dilakukan
melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun maupun tidak
langsung. Wawancara dapat pula diartikan sebagai proses Tanya jawab
yang dilakukan pewawancara atau pengambil data dengan orang-orang
yang terlibat secara langsung ataupun tidak langsung dari objek yang ingin
diteliti dan berperan sebagai informan. Penggunaan wawancara sebagai
salah satu teknik pengambilan dikarenakan wawancara dapat digunakan
untuk memperoleh informasi secara verbal dari berbagai pihak terkait.
Wawancara dilakukan teradap guru mata pelajaran untuk mengetahui
kompetensi guru, kepada siswa untuk mengetahui proses pembelajaran
dari perspektif siswa.
2. Observasi berpartisipasi, menurut Suharsimi Arikunto (2006: 156)
observasi merupakan kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh indera. Observasi digunakan atas dasar
kebermanfaatannya untuk memperoleh informasi dan data dari lingkungan
berdasarkan pengamatan objektif. Observasi dilakukan didalam kelas
untuk mengamati kompetensi guru yang terkait dengan proses
pembelajaran, diluar kelas untuk kompetensi guru yang terkait dengan
kehidupan sosialnya.
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3. Dokumentasi, menurut Suharsimi Arikunto (2006: 158) di dalam
dokumentasi peneliti menganalisis benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, catatan harian dan sebagainya termasuk foto.
Penggunaan teknik dokumentasi atas dasar bahwa tidak semua informasi
dapat ditangkap melalui teknik observasi dan wawancara. Teknik
dokumentasi menangkap informasi yang tidak terdeteksi sebelumnya
sebagai sebuah data. Dokumentasi digunakan untuk pengambilan data
terkait kurikulum adaptif, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan
rekap nilai siswa.
F. Instrumen Penelitian
Menurut Sanjaya (2011: 84) instrumen adalah alat yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian ini
instrumen yang digunakan adalah:
1. Pedoman Wawancara, pedoman wawancara berisi daftar pertanyaan dari
semua aspek yang akan diketahui. Pedoman wawancara digunakan untuk
memandu peneliti dalam wawancara terhadap bagian pengembangan
kurikulum, guru mata pelajaran matematika kelas XI IPS inklusi siswa
tunanetra, siswa tunanetra dan Guru Pembimbing Khusus (GPK).
Wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika digunakan untuk
memperoleh informasi terkait pengembangan kurikulum adaptif,
kompetensi guru, proses pembelajaran dan produk pembelajaran. Berikut
adalah kisi-kisi pedoman wawancara terhadap guru mata pelajaran
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matematika di kelas xi inklusi mengenai kurikulum adaptif, kompetensi
guru, proses dan evaluasi pembelajaran:
Tabel. 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara terhadap Guru Mata Pelajaran
Matematika Di Kelas XI Inklusi mengenai Kurikulum Adaptif,
Kompetensi Guru, Proses dan Evaluasi Pembelajaran
Kompone
n
Sub
Komponen
Indikator No
Item
Jumlah
Item
Konteks Kurikulum
Adaptif
Penggunaan kurikulum
adaptif
1 1
Prosedur pelaksanaan
modifikasi kurikulum
5 1
Komponen modifikasi
kurikulum
4 1
Pihak yang terlibat
dalam modifikasi
kurikulum
2, 3 2
Kesesuaian dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan
teknologi
6 1
Kesesuaian dengan
tingkat perkembangan
dan kebutuhan siswa
7 1
Input Kompetensi
Pedagogik
Pemahaman wawasan
guru akan landasan dan
filsafat pendidik
8, 9,
10
3
Pemahaman guru
terhadap potensi dan
keberagaman siswa
dalam kelas inklusi
11, 12 2
Kesesuaian penyusunan
strategi pembelajaran
dengan karakteristik
dan kemampuan siswa
tunanetra di kelas
inklusi
16, 20,
26 33,
51
5
Kemampuan
mengembangkan
kurikulum/ silabus dan
bahan ajar
39 1
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Kemampuan untuk
menyusun rencana dan
strategi pembelajaran
matematika untuk
siswa di kelas inklusi
13, 14,
15, 17,
18, 19,
21, 22,
23, 24,
25, 27,
28, 29,
47, 48,
49, 50,
52, 53
20
Pemanfaatan teknologi
pembelajaran dalam
proses pembelajaran
bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi
40, 41,
42
3
Evaluasi hasil belajar
siswa tunanetra di kelas
inklusi
30, 31,
32, 33,
34, 35,
36, 37,
38
9
Kemampuan untuk
mengembangkan bakat
dan ekstrakurikuler
untuk
mengaktualisasikan
berbagai potensi yang
dimilikinya
43, 44,
45, 46
4
Kompetensi
professional
Latar belakang
pendidikan
64 1
Lama masa pengabdian 55 1
Kemampuan untuk
mengembangkan
materi ajar sesuai
dengan kurikulum
adaptif yang berlaku
disekolah
56, 57,
58, 59
4
Kemampuan
menghubungkan
konsep mata pelajaran
matematika dengan
mata pelajaran terkait
61 1
Kemampuan
mengaplikasikan
pelajaran  matematika
dalam kehidupan
sehari-hari
60 1
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Kompetensi
Sosial
Penggunaan teknologi
komunikasi dan
informasi secara
fungsional
62 1
Pergaulan dengan
siswa, sesama
pendidik, warga
sekolah dan orangtua
siswa
63 1
Pergaulan dengan
masyarakat sekitar
64 1
Penerapan prinsip
persaudaraan sejati dan
semangat kebersamaan
65 1
Berkomunikasi lisan,
tulis dan/ atau isyarat
secara santun
66 1
Kompetensi
Kepribadian
Kemampuan untuk
melakukan evaluasi
terhadap kinerja sendiri
67, 68,
69
3
Keteladanan 70 1
Pengamalan Agama 71, 72 2
Mengembangkan diri
secara mandiri dan
berkelajutan
73 1
Process Keaktifan
siswa
Kemampuan mengelola
pembelajaran agar
menarik
74 1
Kemampuan
menciptakan keaktifan
siswa
75 1
Interaksi Interkasi antar siswa
tunanetra dengan siswa
tanpa kebutuhan
khusus
76 1
Interaksi antara siswa
tunanetra dan guru
mata pelajaran
matematika
77 1
Interaksi antara siswa
tunanetra, siswa tanpa
kebutuhan khusus dan
guru mata pelajaran
matematika
78 1
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Produk Ketercapaian
tujuan
pembelajaran
matematika
Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM)
79 1
Prosedur penentuan
KKM
80, 81 2
Persentase ketercapaian
KKM
82 1
Kesesuaian KKM
dengan karakteristik
dan kemampuan siswa
tunanetra
83 1
Wawancara terhadap bagian kurikulum dilakukan untuk memperoleh
data terkait kurikulum yang digunakan oleh MAN Maguwoharjo
Yogyakarta dan pengembangan kurikulum adaptif
Tabel. 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara terhadap KetuaBagian
Pengembangan Kurikulum mengenai Kurikulum yang digunakan oleh
Sekolah
Komponen Sub
Komponen
Indikator No
Item
Jumlah
Item
Konteks Kurikulum
Adaptif
Penggunaan kurikulum
adaptif
1 1
Prosedur
pengembangan
kurikulum adaptif
2 1
Keterlibatan pihak
terkait
3 1
Komponen kurikulum
adaptif
4 1
Kesesuaian kurikulum
adaptif dengan
karakteristik dan
kemampuan siswa
tunanetra di kelas
inklusi
5 1
Dasar pengembangan
kurikulum adaptif bagi
siswa berkebuthan
khusus
6 1
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Kesesuaian modifikasi
kurikulum dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan
teknologi
7 1
Wawancara dengan Guur Pembimbing Khusus (GPK) dilakukan untuk
memperoleh data terkait keterlibatan GPK dalam pengembangan
kurikulum  dan proses pembelajaran.
Tabel. 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara terhadapGuru Pembimbing Khusus
(GPK) mengenai Kurikulum Adaptif, Proses dan Evaluasi Pembelajaran
Komponen Indikator No
Item
Jumlah
Item
Kurikulum
Adaptif
Modifikasi kurikulum 1 1
Prosedur pelaksanaan modifikasi
kurikulum
2 1
Komponen modifikasi kurikulum 3 1
Pihak yang terlibat dalam modifikasi
kurikulum
4 1
Kesesuaian kurikulum adaptif dengan
tingkat perkembangan dan
karakteristik siswa tunanetra di kelas
inklusi
5 1
Kesesuaian kurikulum adaptif dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi
6 1
Identitas
Guru
Pembimbin
g Khusus
Latar belakang pendidikan 7 1
Latar belakang pengangkatan sebagai
GPK
8 1
Asal bertugas 9 1
Keahlian penanganan di sekolah asal
bertugas
10 1
Potensi dan
bakat siswa
tunanetra
Pengembangan bakat dan potensi
siswa tunanetra
11, 12 2
Keterlibatan GPK dalam
pengembangan bakat dan potensi
siswa tunanetra
13 1
Bentuk pengembangan bakat dan
potensi siswa
14 1
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Kesesuaian antara bentuk
pengembangan bakat dan potensi
dengan karakteristik dan kemampuan
siswa tunanetra
15 1
Materi Pengembangan materi ajar (modifikasi
materi)
16 1
Prosedur modifikasi materi
pembelajaran
17 1
Keterlibatan pihak-pihak terkait dalam
modifikasi materi ajar
18 1
Kesesuaian materi ajar dengan
karakteristik siswa tunanetra di kelas
inklusi
19 1
RPP Modifikasi RPP 20 1
Prosedur modifikasi RPP 21 1
Komponen RPP yang dimodifikasi 22 1
Kesesuaian modifikasi RPP dengan
karakteristik siswa tunanetra
23 1
Individualiz
ed
Education
Program
(IEP)
PemberlakukanIEP 24 1
Keterlibatan GPK dalam penyusunan
IEP
25 1
Komponen IEP 26 1
Prosedur penyusunanIEP 27 1
Kesesuaian IEP dengan karakteristik
dan kebutuhan siswa
28 1
Metode dan
model
pembelajar
an
matematika
Keterlibatan GPK dalam pemilihan
metode dan model pembelajaran
matematika bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi
29 1
Prosedur pemilihan metode dan model
pembelajaran matematika bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi
30 1
Kesesuaian metode dan model
pembelajaran matematika bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi
31 1
Evaluasi
pembelajar
an
matematika
Modifikasi evaluasi pembelajaran bagi
siswa tunanetra di kelas inklusi
32 1
Prosedur modifikasi evaluasi
pembelajaran bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi
33 1
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Keterlibatan pihak terkait dan
perannya dalam modifikasi evaluasi
pembelajaran matematika bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi
34 1
Kesesuaian evaluasi pembelajaran
matematika dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra di kelas
inklusi
35 1
Penyajian hasil evaluasi pembelajaran
matematika bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi.
36 1
KKM Modifikasi KKM pembelajaran
matematika bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi
37 1
Keterlibatan GPK dalam proses
modifikasi KKM pembelajaran
matematika bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi
39 1
Prosedur modifikasi KKM
pembelajaran matematika bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi
38 1
Kesesuain KKM pembelajaran
matematika dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra di kelas
inklusi
40 1
Persentase pencapaian KKM
pembelajaran matematika bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi
41 1
Media
Pembelajar
an
matematika
Keterlibatan GPK dalam pemilihan
media pembelajaran matematika bagi
siswa tunanetra di kelas inklusi
42 1
Prosedur pemilihanmedia
pembelajaran matematika bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi
43 1
Kesesuaian media pembelajaran
matematika bagi karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra di kelas
inklusi
44 1
Kesesuaian media pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran
matematika yang ingin dicapai
45 1
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Wawancara dengan siswa tunanetra untuk memperoleh data terkait
kompetensi guru, proses pembelajaran dan produk pembelajaran dari sudut
pandang siswa.
Tabel. 5. Kisi-kisi Pedoman Wawancara terhadapSiswa Tunanetra di
Kelas XI Inklusi tentang Kompetensi Guru Mata Pelajaran Matematika
Komponen Sub Komponen Indikator No
Item
Jumlah
Item
Kompetensi
Pedagogik
guru mata
pelajaran
matematika
Kemampuan
untuk
mengembangkan
bakat dan
ekstrakurikuler
untuk
mengaktualisasik
an berbagai
potensi yang
dimiliki peserta
didik tunanetra
Bentuk
ekstrakurikuler
yang berkaitan
dengan mata
pelajaran
matematika
1 1
Keterlibatan siswa
tunanetra dalam
ekstrakurikuler
tersebut
2 1
Proses pelaksanaan
ekstrakurikuler
3 1
Peran guru mata
pelajaran
matematika dalam
pelaksanaan
ekstrakurikuler
4 1
Kemampuan
menyusun
rencana dan
strategi
pembelajaran
Kejelasan dan
keruntutan
penyampaian
materi
pembelajaran
matematika
5, 6 2
Aplikasi materi
pembelajaran
matematika dalam
kehidupan sehari-
hari
7, 8 2
Pemahaman guru
terhadap metode
pembelajaran
matematika yang
digunakan
9, 10 2
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Keamanan dan
kenyamanan
metode
pembelajaran
matematika
11 1
Keberfungsian
metode
pembelajaran
matematika
12,
13
2
Media
pembelajaran
matematika
Kesesuaian dengan
materi ajar
matematika
14,
15
2
Teknik penggunaan
media pembelajaran
16 1
Keberfungsian
media pembelajaran
matemaitka
17,
18
2
Kemampuan
melakukan
evaluasi hasil
belajar sesuai
dengan
prosesdur dan
syarat yang
berlaku; dan
Jenis evaluasi
pembelajaran
matematika bagi
siswa tunanetra di
kelas inklusi
19,
10,
21
3
Kesesuaian jenis
evaluasi
pembelajaran
matematika dengan
materi ajar
22 1
Kemampuan siswa
dalam mengerjakan
soal (sesuai dengan
jenis evaluasi
pembelajaran
matematika bagi
siswa tunanetra di
kelas inklusi)
23,
24
2
Cara penyajian
hasil evaluasi
pembelajaran
matematika bagi
siswa tunanetra di
kelas inklusi
25 2
Pelaksanaan
evaluasi
pembelajaran
matematika bagi
26 1
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siswa tunanetra
secara
berkelanjutan
Pelaksanaan
evaluasi
pembelajaran
matematika bagi
siswa tunanetra
mencakup seluruh
aspek
perkembangan
individu
27 1
Keterlibatan guru
lain dalam
pelaksanaan
evaluasi
pembelajaran
matematika bagi
siswa tunanetra
28 1
Pengetahuan siswa
tunanetra terhadap
KKM yang
digunakan dalam
mata pelajaran
matematika
29 1
Nilai yang
diperoleh siswa
tunanetra dalam
mata pelajaran
matematika
30,
31
2
Kompetensi
professional
guru mata
pelajaran
matematika
Kemampuan
menghubungkan
konsep mata
pelajaran
matematika
dengan mata
pelajaran terkait
Cara
menghubungkan
antara materi dalam
mata pelajaran
matematika dengan
mata pelajaran lain
32 1
Kemampuan
mengaplikasikan
pelajaran
matematika
dalam kehidupan
sehari-hari
Contoh aplikasi
materi mata
pelajaran
matematika dalam
kehidupan sehari-
hari
33 1
Kesesuaian materi
mata pelajaran
matematika dengan
34 1
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pengalaman siswa
tunanetra
Kompetensi
Sosial Guru
Mata
Pelajaran
Matematika
Penggunaan
teknologi
komunikasi dan
informasi secara
fungsional
Penggunaan
teknologi
komunikasi dan
informasi di luar
proses
pembelajaran
35 1
Penggunaan dalam
teknologi
komunikasi dan
informasi proses
pembelajaran
36 1
Pergaulan
dengan siswa,
sesama pendidik,
warga sekolah,
orangtua siswa
dan masyarakat
sekitar
Bahasa yang
digunakan guru
mata pelajaran
matematika dalam
pergaulan
37 1
Pergaulan  dengan
siswa
38 1
Pergaulan dengan
sesama pendidik
39,
40
2
Pergaulan dengan
warga sekolah lain
41,
42
2
Pergaulan dengan
orangtua siswa
43,
44
2
Pergaulan dengan
masyarakat sekitar
45,
46
2
Kompetensi
Kepribadian
Keteladanan Contoh bersikap 47 1
Pemberian nasehat 48 1
Pengamalan
Agama
Pengamalan dalam
proses
pembelajaran
49,
50
2
Keikutsertaan
dalam kegiatan
agama di sekolah
51 1
Mengembangkan
diri secara
mandiri dan
berkelajutan
Keikutsertaan
dalam kegiatan
keagamaan di
sekolah dan diluar
sekolah
52
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2. Pedoman Observasi, lembar observasi berisi daftar dari semua aspek yang
akan diobservasi. Digunakan untuk memandu peneliti dalam mengamati
aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran dan lingkungan
sekitar.
Tabel. 6. Kisi-kisi Panduan terhadapData Observasi tentang
KompetensiGuru, Proses dan Evaluasi Pembelajaran
Aspek Komponen Indikator No
item
Jumlah
item
Input Kompetensi
Pedagogik
Kemampuan
melaksanakan
pembelajaran sesuai
dengan RPP yang telah
dibuat
1 1
Kemampuan guru mata
pelajaran matematika
dalam mengelola proses
pembelajaran
2, 3, 4,
5, 6, 7,
8, 9,
10, 11,
12, 13,
14, 15,
16, 17
16
Kemampuan melakukan
evaluasi hasil belajar
sesuai dengan prosesdur
dan syarat yang berlaku
18, 19,
20, 21,
22, 23,
24
7
Kompetensi
Sosial Guru
Berkomunikasi lisan,
tulis dan/ atau isyarat
secara santun
25, 26,
27
3
Penggunaan Teknologi
Informasi secara
fungsional
28, 29 2
Kemampuan bergaul
dengan siswa, sesama
pendidik, warga sekolah
dan orangtua siswa
30 1
Kemampuan bergaul
secara santun dengan
masyarakat sekitar
31 1
Kompetensi
Kepribadian
Pengamalam terhadap
ajaran agama
32, 33 2
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Keteladanan 34, 35
36, 37,
38
5
Kompetensi
Profesional
Penguasaan terhadap
materi ajar
39, 40 2
Penerapan konsep
keilmuan dalam
kehidupan sehari-hari
41 1
Pelestarian nilai dan
budaya nasional melalui
pembelajaran
42
43
2
Process
Interaksi di
dalam proses
pembelajaran
matematika
Interaksi antara guru
mata pelajaran
matematika dengan siswa
tunanetra
44 1
Interaksi antara siswa
tunanetra dengan siswa
tanpa kebutuhan khusus
45 1
Interaksi antara siswa
tunanetra, siswa tanpa
kebutuhan khusus dan
guru mata pelajaran
matematika
46 1
Keaktifan
siswa
tunanetra
Mengajukan pertanyaan 47 1
Mengemukakan pendapat 48 1
Menyanggah pendapat 49 1
Partisipasi dalam
kelompok
50 1
Peran siswa di dalam
kelas
51 1
Kolaborasi
dengan pihak
terkait dalam
proses
pembelajaran
matematika
Pihak yang terlibat 52 1
Kesesuaian pihak yang
terlibat dengan
kebutuhan pembelajarn
53 1
Peran pihak terkait 54 1
Jenis kolaborasi 55 1
Keberlangsungan
kolaborasi
56 1
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3. Pedoman Dokumentasi
Kisi-kisi pengambilan data melalui teknik dokumentasi digunakan
untuk memandu peneliti dalam proses pengambilan data visual terkait
context, input dan process.
Tabel. 7. Kisi-kisi Panduan Dokumentasi mengenai Kurikulum Adaptif,
Kompetensi Guru, Proses dan Evaluasi Pembelajaran
Aspek Komponen Dokumen
Context Kurikulum adaptif Kurikulum
Input Kompetensi professional Sertifikat pelatihan,
sertifikat seminar dan
ijazah S1 Kependidikan
Process Metode pembelajaran Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)Media pembelajaran
Model pembelajaran
Materi Ajar
Evaluasi
Pembelajaran
Jenis evaluasi yang digunakan Soal
Penyajian hasil evaluasi
pembelajara
Rekap nilai siswa
Ketercapaian tujuan pembelajaran
melalui analisis KKM
KKM yang digunakan
Pengukuran dapat diartikan sebagai kegiatan atau upaya yang
dilakukan untuk memberikan angka-angka pada suatu gejala atau peristiwa,
atau benda, sehingga hasil pengukuran akan selalu berupa angka (Endang
Purwanti. 2008: 4).Pengukuran terhadap pelaksanaan penelitian dilakukan
dengan penilaian terhadap data hasil temuan penelitian yang kemudian akan
dimaknai dalam bentuk deskriptif. Pengukuran data dari hasil 3 teknik
pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi dilakukan
dengan instrumen yang sama. Berikut adalah instrumen penilaian terhadap
data konteks, input, proses dan produk:
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1. Konteks
Berikut adalah instrumen penilaian terhadap aspek konteks yaitu
kurikulum adaptif di MAN Maguwoharjo
Tabel. 8. Rubrik Penskoran Kurikulum Adaptif untuk Siswa Tunanetra di
MAN Maguwoharjo
Aspek Komponen Indikator Skor
Konteks Kurikulum
Adaptif
Kesesuaian modifikasi tujuan
Pembelajaran dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra di kelas
inklusi serta sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi
Tidak sesuai  dengan
karakteristik dan kemampuan
siswa tunanetra di kelas
inklusi serta sesuai dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
0
Tujuan pembelajaran tidak
sesuai dengan karakteristik
dan kemampuan siswa
tunanetra tetapi sesuai dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
1
Tujuan pembelajaran sesuai
dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra
di kelas inklusi serta sesuai
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
2
Kesesuaian modifikasi materi
Pembelajaran dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra di kelas
inklusi serta tidak sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi
Tidak sesuai dengan
karakteristik dan kemampuan
siswa tunanetra di kelas
inklusi serta tidak sesuai
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
0
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Materi pembelajaran tidak
sesuai dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra
tetapi sesuai dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
1
Materi pembelajaran sesuai
dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra di
kelas inklusi serta sesuai
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
2
Kesesuaian modifikasi proses
Pembelajaran dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra di kelas
inklusi serta tidak sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi
Tidak sesuai dengan
karakteristik dan kemampuan
siswa tunanetra di kelas inklusi
serta tidak sesuai dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
0
Proses pembelajaran tidak
sesuai dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra
tetapi sesuai dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
1
Proses pembelajaran sesuai
dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra di
kelas inklusi serta sesuai
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
2
Kesesuaian modifikasi evaluasi
Pembelajaran dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra di kelas
inklusi serta tidak sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi
Tidak sesuai dengan
karakteristik dan kemampuan
siswa tunanetra di kelas inklusi
serta tidak sesuai dengan
0
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perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
Evaluasi pembelajaran tidak
sesuai dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra
tetapi sesuai dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
1
Evaluasi pembelajaran sesuai
dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra di
kelas inklusi serta sesuai
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
2
Rumus menentukan panjang kelas menurut Sudjana (2005: 47) yaitu:−
Imlementasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:8 − 04 = 2
Tabel. 9 Penskoran terhadap Kurikulum Adaptif di MAN Maguwoharjo
sebagai Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif di Yogyakarta
Skor Persentase Kategori
7 - 8 87,5% - 100% Memenuhi
5 - 6 62,5% - 75% Cukup memenuhi
3 – 4 37,5% - 50% Kurang memenuhi
0 - 2 0% - 25% Tidak memenuhi
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2. Input
Berikut adalah instrumen penilaian terhadap aspek input yaitu
kompetensi guru mata pelajaran matematika di kelas inklusi siswa
tunanetra:
Tabel.10 Rubrik Penskoran Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran
Matematika di Kelas Inklusi Siswa Tunanetra di MAN Maguwoharjo
Aspek Komponen Indikator Skor
Input Kompetensi
Pedagogik
Pemahaman wawasan guru mata
pelajaran matematika kelas XI Inklusi
siswa tunanetra akan landasan dan
filsafat pendidik:
Tidak memahami dan tidak
dapat menyebutkan landasan
dan filsafat pendidik
0
Pemahaman guru terbatas pada
landasan dan filsafat pendidik
yang bersifat umum
1
Dapat menyebutkan dan
memahami landasan dan filsafat
pendidik
2
Pemahaman guru mata pelajaran
matematika kelas XI Inklusi siswa
tunanetra terhadap potensi dan
keberagaman siswa dalam kelas
inklusi:
Tidak memahami potensi dan
keberagaman siswa dalam kelas
inklusi
0
Memahami potensi dan
keberagaman siswa tetapi tidak
melakukan upaya untuk
mengembangkan potensi siswa
dan menciptakan pembelajaran
yang mengakomodir
keberagaman siswa
1
Memahami potensi dan
keberagaman siswa, melakukan
upaya untuk mengembangkan
potensi siswa dan menciptakan
pembelajaran yang
mengakomodir keberagaman
siswa
2
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Kemampuan guru mata pelajaran
matematika kelas XI Inklusi siswa
tunanetra mengembangkan kurikulum/
silabus dan implementasi dalam
bentuk pengalaman belajar
Tidak mampu mengembangkan
kurikulum/ silabus dan
implementasi dalam bentuk
pengalaman belajar
0
Mampu mengembangkan
kurikulum/ silabus tetapi tidak
mengimplementasikan dalam
bentuk pengalaman belajar
1
Mampu mengembangkan
kurikulum/ silabus dan
mengimplementasikannya
dalam bentuk pengalaman
belajar
2
Kesesuaian penyusunan strategi
pembelajaran dengan karakteristik dan
kemampuan siswa:
Tidak sesuai dengan
karakteristik dan kemampuan
siswa
0
Sesuai dengan karakteristik
siswa tetapi tidak sesuai
dengan kemampuan siswa
1
Sesuai dengan karakteristik
dan kemampuan siswa
2
Kemampuan Guru mata pelajaran
matematika melaksanakan
pembelajaran yang aktif, efektif,
kreatif dan menyenangkan
Tidak mampu melaksanakan
pembelajaran yang aktif, efektif,
kreatif dan menyenangkan
0
Kurang mampu melaksanakan
pembelajaran yang aktif, efektif,
kreatif dan menyenangkan
(pembelajaran pasif)
1
Mampu melaksanakan
pembelajaran yang aktif, efektif,
kreatif dan menyenangkan
2
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Kemampuan Guru matapelajaran
matematika melakukan evaluasi hasil
belajar sesuai dengan prosedur dan
syarat yang berlaku:
Tidak mampu melakukan
evaluasi hasil belajar sesuai
dengan prosedur dan syarat
yang berlaku
0
Mampu melakukan evaluasi
hasil belajar sesuai dengan
prosedur tetapi tidak memenuhi
syarat yang berlaku
1
Mampu melakukan evaluasi
hasil belajar sesuai dengan
prosedur dan syarat yang
berlaku
2
Kemampuan Guru mata pelajaran
matematika mengembangkan bakat
melalui kegiatan ekstrakurikuler atau
pengajaran remedial dan pengayaan
untuk mengaktualisasikan potensi
yang dimiliki siswa
Tidak mampu mengembangkan
bakat melalui kegiatan
ekstrakurikuler atau pengajaran
remedial dan pengayaan untuk
mengaktualisasikan potensi
yang dimiliki siswa
0
Mampu mengembangkan bakat
melalui kegiatan ekstrakurikuler
atau pengajaran remedial dan
pengayaan untuk
mengaktualisasikan potensi
yang dimiliki siswa tanpa
kebutuhan khusus
1
Mampu mengembangkan bakat
melalui kegiatan ekstrakurikuler
atau pengajaran remedial dan
pengayaan untuk
mengaktualisasikan potensi
yang dimiliki siswa tunanetra
2
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Rumus menentukan panjang kelas menurut Sudjana (2005: 47) yaitu:−
Imlementasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:14 − 04 = 3,5 → 4
Tabel.11 Penskoran terhadap Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran
Matematika di Kelas Inklusi Siswa Tunanetra di MAN Maguwoharjo
Berikut adalah instrumen penilaian terhadap aspek input yaitu
kompetensi kepribadian guru mata pelajaran matematika di kelas inklusi
siswa tunanetra:
Tabel.12 Rubrik Penskoran Kompetensi Kepribadian Guru Mata Pelajaran
Matematika di Kelas Inklusi Siswa Tunanetra di MAN Maguwoharjo
Aspek Komponen Indikator Skor
Input Kompetensi
Kepribadian
Kemampuan Guru matapelajaran
matematika memberikan teladan
kepada lingkungan yang meliputi
beriman dan bertakwa; berakhlak
mulia; arif dan bijaksana; demokratis;
mantap; berwibawa; stabil; dewasa;
jujur;  dan sportif
Tidak mampu memberikan
teladan kepada lingkungan yang
meliputi beriman dan bertakwa;
berakhlak mulia; arif dan
bijaksana; demokratis; mantap;
berwibawa; stabil; dewasa;
jujur;  dan sportif
0
Memberikan teladan kepada
lingkungan yang meliputi
beriman dan bertakwa;
1
Skor Persentase Kategori
11 -14 78,6% - 100% Memenuhi
7 – 10 50% - 71,4% Cukup memenuhi
3 – 6 21,4% - 42,85% Kurang memenuhi
0 – 2 0% - 14,9% Tidak memenuhi
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berakhlak mulia; arif dan
bijaksana; demokratis; mantap;
berwibawa; stabil; dewasa;
jujur;  dan sportif secara lisan
Mampu memberikan teladan
kepada lingkungan yang
meliputi beriman dan bertakwa;
berakhlak mulia; arif dan
bijaksana; demokratis; mantap;
berwibawa; stabil; dewasa;
jujur; dan sportif secara lisan
dan perbuatan
2
Guru pelajaran matematika secara
objektif mengevaluasi kinerja sendiri
Tidak mampu mengevaluasi
kinerja sendiri secara objektif
0
Mengevaluasi kinerja sendiri
dengan bantuan pihak lain
sebagai evaluator
1
Mampu mengevaluasi kinerja
sendiri tanpa bantuan pihak lain
sebagai evaluator
2
Kemampuanguru mata pelajaran
matematika kelas XI Inklusi siswa
tunanetra mengamalkan dalam
pelaksanaan ibadah wajib dan
kehidupan sehari-hari di sekolah
Tidak mampu mengamalkan
dalam pelaksanaan ibadah wajib
dan kehidupan sehari-hari di
sekolah
0
Kurang mampu mengamalkan
dalam pelaksanaan ibadah wajib
dan kehidupan sehari-hari di
sekolah (pelaksanaan jarang)
1
Mampu mengamalkan dalam
pelaksanaan ibadah wajib dan
kehidupan sehari-hari di sekolah
(setiap hari)
2
Guru pelajaran matematika
mengembangkan diri secara mandiri
dan berkelajutan
Tidak mengembangkan diri
secara mandiri dan berkelajutan
0
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Mampu mengembangkan diri
secara mandiri tetapi tidak
berkelanjutan
1
Mampu mengembangkan diri
secara mandiri dan berkelajutan
2
Rumus menentukan panjang kelas menurut Sudjana (2005: 47) yaitu:−
Imlementasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:8 − 04 = 2
Tabel. 13 Penskoran terhadap Kompetensi Kepribadian Guru Mata
Pelajaran Matematika di Kelas Inklusi Siswa Tunanetra di MAN
Maguwoharjo
Berikut adalah instrumen penilaian terhadap aspek input yaitu
kompetensi sosial guru mata pelajaran matematika di kelas inklusi siswa
tunanetra:
Skor Persentase Kategori
7 - 8 87,5% - 100% Memenuhi
5 - 6 62,5% - 75% Cukup memenuhi
3 – 4 37,5% - 50% Kurang memenuhi
0 – 2 0% - 25% Tidak memenuhi
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Tabel.14 Rubrik Penskoran Kompetensi Sosial Guru Mata Pelajaran
Matematika di Kelas Inklusi Siswa Tunanetra di MAN Maguwoharjo
Aspek Komponen Indikator Skor
Input Kompetensi
Sosial
Kemampuan Guru pelajaran
matematika berkomunikasi lisan, tulis
dan/ atau isyarat secara santun
Tidak mampu berkomunikasi
lisan, tulis dan/ atau isyarat
secara santun
0
Kurang mampu berkomunikasi
lisan, tulis dan/ atau isyarat
secara santun (penggunaan
kurang tepat)
1
Mampu berkomunikasi lisan,
tulis dan/ atau isyarat secara
santun
2
Kemampuan Guru pelajaran
matematika menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi secara
fungsional
Tidak menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi
secara fungsional
0
Teknologi komunikasi dan
informasi digunakan sebagai
alat komunikasi jarak jauh saja
1
Mampu teknologi komunikasi
dan informasisecara fungsional
(HP untuk komunikasi jarak
jauh, Laptop untuk kegiatan
yang berhubungan dengan
pembelajaran)
2
Kemampuan Guru pelajaran
matematika bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan,
pimpinan satuan pendidikan, orangtua
atau wali peserta didik
Tidak mampu bergaul secara
efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga
kependidikan, pimpinan satuan
pendidikan, orangtua atau wali
peserta didik
0
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Kurang mampu bergaul secara
efektif dengan salah satu dari
peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, pimpinan
satuan pendidikan, orangtua
atau wali peserta didik
1
Mampu bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan,
pimpinan satuan pendidikan,
orangtua atau wali peserta didik
2
Kemampuan Guru pelajaran
matematika bergaul secara santun
dengan masyarakat sekitar dengan
mengindahkan norma dan sistem nilai
yang berlaku
Tidak mampu bergaul secara
santun dengan masyarakat
sekitar dengan mengindahkan
norma dan sistem nilai yang
berlaku
0
Mampu bergaul secara santun
dengan masyarakat sekitar
tetapi mengindahkan norma dan
sistem nilai yang berlaku
1
Mampu bergaul secara santun
dengan masyarakat sekitar
dengan mengindahkan norma
dan sistem nilai yang berlaku
2
Kemampuan Guru pelajaran
matematika menerapkan prinsip
persaudaraan sejati dan semangat
kebersamaan
Tidak mampu menerapkan
prinsip persaudaraan sejati dan
semangat kebersamaan
0
Tidak mampu menerapkan
prinsip persaudaraan sejati dan
semangat kebersamaan dalam
keseharian di sekolah tetapi
mampu menerapkan prinsip
persaudaraan sejati dan
semangat kebersamaan dalam
proses pembelajaran
1
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Mampu menerapkan prinsip
persaudaraan sejati dan
semangat kebersamaan dalam
proses pembelajaran dan
keseharian di sekolah
2
Rumus menentukan panjang kelas menurut Sudjana (2005: 47) yaitu:−
Imlementasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:10 − 04 = 2,5 3
Tabel.15 Penskoran terhadap Kompetensi Sosial Guru Mata Pelajaran
Matematika di Kelas Inklusi Siswa Tunanetra di MAN Maguwoharjo
Berikut adalah instrumen penilaian terhadap aspek input yaitu
kompetensi profesional guru mata pelajaran matematika di kelas inklusi
siswa tunanetra:
Skor Persentase Kategori
8 – 10 80% - 100% Memenuhi
5 – 7 50% - 70% Cukup memenuhi
2 – 4 20% - 40% Kurang memenuhi
0 – 1 0% - 10% Tidak memenuhi
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Tabel.16 Rubrik Penskoran Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran
Matematika di Kelas Inklusi Siswa Tunanetra di MAN Maguwoharjo
Aspek Komponen Indikator Skor
Input Kompetensi
Profesional
Latar belakang pendidikan
Tidak menempuh pendidikan S1 0
Menempuh pendidikan S1 tetapi
bukan S1 Pendidikan
Matematika
1
Menempuh pendidikan S1
Pendidikan Matematika
2
Penguasaan Guru pelajaran
matematika terhadap materi
pembelajaran
Tidak menguasai materi
pembelajaran (membaca buku
atau catatan)
0
Kurang menguasai materi
pembelajaran (sering melihat
buku atau catatan)
1
Menguasai materi pembelajaran
(tanpa melihat buku atau
catatan)
2
Kemampuan Guru pelajaran
matematika menghubungkan antar
konsep mata pelajaran terakait
Tidak mampu menghubungkan
antar konsep mata pelajaran
terakait
0
Mampu menghubungkan antar
konsep mata pelajaran terakait
tetapi kurang sesuai
1
Mampu menghubungkan antar
konsep mata pelajaran terakait
2
Kemampuan Guru pelajaran
matematika menerapkan konsep
pembelajaran matematika dalam
kehidupan
Tidak mampu menerapkan
konsep pembelajaran
matematika dalam kehidupan
0
Mampu memberikan contoh
penerapan konsep pembelajaran
matematika dalam kehidupan
sehari-hari tetapi tidak mampu
mengimplementasikannya
1
100
Mampu menerapkan konsep
pembelajaran matematika dalam
kehidupan sehari-hari
2
Guru pelajaran matematika
melestarikan nilai dan budaya nasional
melalui proses pembelajaran
Tidak melestarikan nilai dan
budaya nasional melalui proses
pembelajaran
0
Pelestarian nilai dan budaya
nasional melalui proses
pembelajaran dilakukan dengan
penggunaan bahasa daerah
1
Melestarikan nilai dan budaya
nasional melalui proses
pembelajaran dengan
penggunaan bahasa daerah dan
bentuk budaya lokal lain
2
Rumus menentukan panjang kelas menurut Sudjana (2005: 47) yaitu:−
Imlementasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:10 − 04 = 2,5 3
Tabel. 17 Penskoran terhadap Kompetensi Profesional Guru Mata
Pelajaran Matematika di Kelas Inklusi Siswa Tunanetra di MAN Maguwoharjo
Skor Persentase Kategori
8 - 10 80% - 100% Memenuhi
5 – 7 50% - 70% Cukup memenuhi
2 – 4 20% - 40% Kurang memenuhi
0 - 1 0% - 10% Tidak memenuhi
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3. Proses
Berikut adalah rubrik penskoran aspek proses pembelajaran
matematika matematika di kelas inklusi siswa tunanetra:
Tabel.18 Rubrik Penskoran Proses Pembelajaran Matematika di Kelas
Inklusi Siswa Tunanetra di MAN Maguwoharjo
Aspek Komponen Indikator Skor
Proses Keaktifan
siswa
Siswa aktif selama pembelajaran
matematika berlangsung
Tidak aktif selama
pembelajaran matematika
berlangsung
0
Kurang aktif selama
pembelajaran matematika
berlangsung (berbicara ketika
diberikan instruksi)
1
Aktif selama pembelajaran
matematika berlangsung
(mengemukakan pendapat,
bertanya dan menjawab
pertanyaan)
2
Interaksi Terjadinya interaksi dua arah antara
guru mata pelajaran matematika kelas
XI Inklusi siswa tunanetra ke siswa
dan siswa ke guru mata pelajaran
matematika kelas XI Inklusi siswa
tunanetra
Tidak ada interaksi 0
Kurang interaksi (interaksi satu
arah)
1
Interaktif (interaksi dua arah) 2
Kemampuan
guru dalam
mengatasi
hambatan
Kemampuan guru mata pelajaran
matematika kelas XI Inklusi siswa
tunanetra mengatasi hambatan belajar
siswa tunanetra
Tidak mampu mengatasi
hambatan belajar siswa
0
Mampu mengatasi hambatan
belajar siswa dengan cara
umum (pengajaran secara
individual)
1
102
Mampu mengatasi hambatan
belajar siswa melalui
pembelajaran individual dan
pelayanan pembelajaran lain
2
Kemampuan guru mata pelajaran
matematika kelas XI Inklusi siswa
tunanetra untuk mengatasi hambatan
yang terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung
Tidak mampu mengatasi
hambatan yang terjadi selama
proses pembelajaran
berlangsung
0
Kurang mampu mengatasi
hambatan yang terjadi selama
proses pembelajaran
berlangsung (hambatan dalam
proses pembelajaran dapat
diatasi sementara dalam waktu
yang sebentar)
1
Mampu mengatasi hambatan
yang terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung
2
Rumus menentukan panjang kelas menurut Sudjana (2005: 47) yaitu:−
Imlementasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:8 − 04 = 2
Tabel. 19 Penskoran terhadap Proses Pembelajaran Matematika di Kelas
Inklusi Siswa Tunanetra di MAN Maguwoharjo
Skor Persentase Kategori
7 – 8 87,5% - 100% Memenuhi
5 – 6 62,5% - 75% Cukup memenuhi
3 – 4 37,5% - 50% Kurang memenuhi
0 – 2 0% - 25% Tidak memenuhi
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C. Validitas Intrumen
Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 228) validitas instrumen
menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran menggambarkan segi atau
aspek yang diukur.Validitas yang digunakan untuk memvalidasi instrumen
adalah validitas isi yang ditempuh melalui penilaian ahli (expert judgement)
yaitu dosen ahli dalam bidang evaluasi pembelajaran Anak Berkebutuhan
Khusus di sekolah inklusi dan Guru Matematika Kelas Inklusi sebagai
profesional. Aspek yang dijudgment adalah isi dan kejelasan instrumen
melalui penilain kesesuaian instrumen dengan tujuan penelitian. Validitas
instrumen dilakukan dengan cara diskusi dan saran tertulis dari dosen ahli.
Penyempurnaan terhadap instrumen dilakukan setelah menjalani bimbingan
dengan dosen ahli.
D. Teknik Analisis Data
Penelitian evaluatif merupakan sutau desain dan prosedur evalauasi
dalam mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematik untuk
menentukan nilai atau manfaat (worth) dari suatu praktik pendidikan (Nana
Syaodih Sukmadinata. 2006: 120). Teknik Analisis Data atau metode analisis
data menurut Sugiyono (2010: 335) adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang telah diperoleh dari berbagai metode pengumpulan
data dengan cara menganalisis dan memberi intepretasi terhadap data-data
yang terkumpul sehingga mudah untuk dipahami.
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif.Analisis data dilakukan dengan cara mengatur secara
sistematis pedoman wawancara, catatan lapangan, data kepustakaan untuk
mendapatkan pengetahuan dari data, kemudian memformulasikan secara
deskriptif, selanjutnya memproses data tersebut (Thesis PPS UNUD diakses dari
http://www.pps.unud.ac.id/disertasi/pdf_thesis/unud-17-373928687-
bab%20iii.pdfpada tanggal 28 November 2014 pukul 22.03). Dobbs dalam
Sanapiah Faisal (2010: 225-256) analisis kualitatif terfokusnya pada makna
deskripsi, penjernihan dan penempatan data pada konteksnya masing-masing
dan seringkali menuliskannya dengan kata-kata daripada angka. Analisis
kualitatif berupa deskripsi data hasil observasi, dokumentasi dan wawancara
yang dilakukan terhadap guru mata pelajaran matematika kelas XI IPS, bagian
pengembangan kurikulum, GPK dan siswa yang dilakukan didalam kelas dan
diluar kelas.Analisis hasil kinerja siswa berupa presentase tingkat ketercapaian
tujuan pembelajaran yang berupa angka-angka disajikan secara deskriptif.
Analisis kuantitatif dilakukan terhadap penskoran data hasil penelitian.
Mile dan Huberman (Sugiyono. 2011: 246) mengemukakan bahwa
aktifitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display and conclusion/
verification. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui 4 tahap
yaitu:
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
dokumentasi, angket, observasi dan wawancara. Hal-hal yang tidak dapat
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direkam melalui alat pengumpulan data akan dilakukan melalui catatan
lapangan yang merupakan data insidental.
2. Reduksi Data
Sugiono (2008: 338) mengungkapkan bahwa proses reduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. Proses reduksi data dilakukan selama penelitian berlangsung yang
bertujuan untuk memilih dan menggolongkan data yang diperlukan serta
membuang data yang tidak diperlukan. Reduksi data membantu peneliti
untuk lebih mudah menyajikan data yang diperoleh dalam bentuk
deskriptif.
3. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan terhadap hasil yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dokumentasi dan angket setelah melalui tahap
reduksi data.Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan dan menghubungkan
data yang diperoleh dari alat pengumpul data yang digunakan.Data yang
saling berhubungan dikelompokkan sesuai dengan 4 aspek program
pembelajaran yang diamati yaitu konteks (kurikulum adaptif), input
(kompetensi guru), proses (hal yang terkait dengan Kegiatan Belajar
Mengajar) dan produk (ketercapaian tujuan pembelajaran).Hal ini
dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penarikan
kesimpulan terhadap data yang diperoleh.
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4. Penarikan Kesimpulan dan atau Verifikasi Data
Penarikan kesimpulan dan verifikasi data adalah tahap terpenting
dalam analisis data.Penarikan kesimpulan dilakukan dengan peninjauan
ulang terhadap data yang diperoleh melalui diskusi antar teman sejawat
yang terlibat dalam penelitian; meminta pertimbangan dari pihak-pihak
yang terkait dengan penelitian yang dilakukan seperti kepada dosen
pembimbing skripsi dan kepala sekolah; serta mempelajari kembali data-
data hasil penelitian.
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data yang diperoleh dilakukan dengan triangulasi. Moleong
(2010: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau pembanding terhadap data tersebut. Pengecekan dan pembandingan data
yang dilakukan menjadi penguat kesimpulan yang dibuat dari hasil analisis
data.Denzin dalam Moleong (2010: 330) membedakan 4 macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik dan teori.Teknik pemeriksaan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan metode. Berikut uraian kedua
teknik triangulasi tersebut:
1. Triangulasi Metode
Apabila data yang diperoleh dari berbagai alat pengumpul data
menunjukkan hasil yang sama maka kesimpulan dan validitas data dapat
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ditegakkan. Namun, apabila terdapat perbedaan hasil penelitian pada satu
atau lebih  alat pengumpul data maka peneliti perlu menjelaskan letak
perbedaan tersebut agar tidak terjadi kesalahan penafsiran hasil penelitian.
Hal ini dilakukan dengan membandingkan hasil pemerolehan data yang
diperoleh dari tiga atau lebih metode penelitian dengan satu sumber data
yang sama. Data yang telah diperoleh dari beberapa metode penelitian
dianalisis dan disimpulkan.
2. Triangulasi Sumber
Patton dalam Moleong (2010: 331) menjelaskan dua strategi dalam
triangulasi metode, yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan membandingkan hasil
penelitian dari beberapa sumber menggunakan metode pengumpulan data
yang sama.
F. Kriteria Penilaian
Pengukuran pelaksanaan program pembelajaran matematika siswa
tunanetra kelas 2 di sekolah inklusi MAN Maguwoharjo memerlukan kriteria
penilaian yang digunakan untuk mengetahui  tingkat keberhasilan program
pembelajaran. Penetapan kriteria penilaian berdasar pada kajian teori yang
telah disesuaikan dengan tujuan penelitian. Kriteria penilaian pelaksanaan
program sebagai berikut:
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1. Kriteria Konteks
Evaluasi konteks digunakan untuk menjabarkan pelaksanaan
adaptasi kurikulum bagi siswa tunanetra di sekolah inklusi. Konteks
dikatakan memenuhi apabila:
a. Modifikasi kurikulum sesuai dengan karakteristik dan mampu
mengakomodasi seluruh kebutuhan siswa.
b. Modifikasi kurikulum sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi
2. Kriteria Input
Evaluasi input digunakan untuk menjabarkan kompetensi guru
sebagai salah satu komponen yang berperan penting dalam proses
pembelajaran. Input dikatakan memenuhi apabila:
a. Kompetensi Pedagogik
1) Guru pelajaran matematika memahami wawasan dan landasan
kependidikan
2) Guru pelajaran matematika memahami potensi dan keberagaman
siswa
3) Guru pelajaran matematika mampu mengembangkan kurikulum
adaptifdan diimplementasikan dalam bentuk pengalaman mengajar
4) Gurupelajaran matematika mampu menyusun rencana dan strategi
pembelajaran untuk semua siswa
5) Guru pelajaran matematika mampu melaksanakan pembelajaran
yang aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan untuk semua siswa
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6) Guru pelajaran matematika mampu melakukan evaluasi hasil
belajar sesuai dengan prosesdur dan syarat yang berlaku, dan
7) Guru pelajaran matematika mampu mengembangkan bakat melalui
kegiatan ekstrakurikuler atau pengajaran remedial dan pengayaan
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki siswa.
b. Kompetensi Profesional
1) Latar belakang pendidikan S1 Pendidikan Matematika
2) Guru pelajaran matematika menguasai materi pembelajaran
3) Guru pelajaran matematika mampu menghubungkan antar konsep
mata pelajaran terakait
4) Guru pelajaran matematika mampu menerapkan konsep
pembelajaran matematika dalam kehidupan
5) Guru pelajaran matematika mampu melestarikan nilai dan budaya
nasional melalui proses pembelajaran
c. Kompetensi Sosial
1) Guru pelajaran matematika mampu berkomunikasi lisan, tulis dan/
atau isyarat secara santun
2) Guru pelajaran matematika mampu menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi secara fungsional
3) Guru pelajaran matematika mampu bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan
satuan pendidikan, orangtua atau wali peserta didik
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4) Guru pelajaran matematika mampu bergaul secara santun dengan
masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma dan sistem nilai
yang berlaku
5) Guru pelajaran matematika mampu menerapkan prinsip
persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan
d. Kompetensi Kepribadian
1) Guru pelajaran matematika mampu memberikan teladan kepada
lingkungan yang meliputi beriman dan bertakwa; berakhlak mulia;
arif dan bijaksana; demokratis; mantap; berwibawa; stabil; dewasa;
jujur;  dan sportif
2) Guru pelajaran matematika secara objektif mengevaluasi kinerja
sendiri
3) Guru pelajaran matematikamengembangkan diri secara mandiri
dan berkelajutan
3. Kriteria Proses
Evaluasi proses digunakan untuk menjabarkan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) sebagai inti dari program pembelajaran matematika.
Proses dikatakan memenuhi apabila:
a. Siswa aktif selama pembelajaran matematika berlangsung
b. Terjadinya interaksi dua arah antara guru ke siswa dan siswa ke guru
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4. Kriteria Produk
Evaluasi produk digunakan untuk menjabarkan ketercapaian
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah dibuat sebagai hasil akhir
dari pelaksanaan program pembelajaran matematika.Produk dikatakan
baik apabila hasil belajar siswa tunanetra mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditentukan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Profil Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Maguwoharjo
Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Maguwoharjo
yang beralamat di Jalan Raya Tajem, desa Maguwoharjo, kecamatan Depok,
kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. MAN
Maguwoharjo pada mulanya bernama PGAL/B yang didirikan oleh Lembaga
Pendidikan Swasta yaitu Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis)
dan dinegerikan pada tanggal 10 Juli 1968 dengan SK Menteri Agama Nomor
143 tahun 1968 dikepalai oleh seorang tunanetra bernama Bapak Supardi
Abdushomad. PGALB/ B kemudian berubah nama menjadi PGALB/ A
Negeri. Pada tanggal 16 Maret 1978 PGALB/ A Negeri alih fungsi menjadi
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Maguwoharjo dengan SK Menteri Agama
No. 7 Tahun 1978 sampai sekarang. MAN Maguwoharjo memperoleh
akreditasi A pada tahun 2010. MAN Maguwharjo menjadi salah satu Sekolah
Menengah Atas (SMA) penyelenggara Pendidikan Inklusi yang ada di
Provinsi DIY dan mendapat banyak perhatian dari Dinas Pendidikan Pusat
untuk menyelenggarakan pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus yang
memiliki Intelektual normal, terutama siswa tunanentra.
Kepala MAN Maguwoharjo saat ini adalah Drs. Aris Fuad.Visi dari
MAN Maguwoharjo adalah membentuk siswa yang agamis, cerdas, terampil,
berbudi luhur dan mandiri serta berguna bagi agama, nusa dan bangsa.
Sedangkan Misi dari MAN Maguwharjo yaitu (1) menciptakan suasana
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pendidikan yang islami; (2) meningkatkan kedisiplinan, kecerdasan,
keterampilan dan kemandirian; (3) meningkatkan sinergi kerja guru dan
pegawai; (4) meningkatkan pelayanan; dan (5) pemberdayaan stakeholder
secara maksimal. Tercantumnya unsur agama dalam visi dan misi MAN
Maguwoharjo karena MAN Maguwoharjo adalah sekolah bercirikan
pendidikan islam. Islam menjadi pedoman pelaksanaan kehidupan berbangsa
dan bernegara yang salah satunya diwujudkan dalam pendidikan inklusif
bernafaskan islam. Dampak perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin pesat dapat diatasi melalui dunia pendidikan untuk melahirkan
dan mendidik generasi penerus bangsa yang Islamis dan tangguh.
.
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Data Context (Konteks)
Data konteks yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kurikulum adaptif. Kurikulum menjadi hal fundamental dalam pendidikan
karena memegang peranan sebagai landasan pelaksanaan program
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak NYD, S.Pd
selaku Bagian Pengembangan Kurikulum diketahui bahwa kurikulum
yang dikembangkan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Maguwoharjo
adalah kurikulum yang didasarkan pada kemampuan umum siswa. Hal ini
dikarenakan pengembangan kurikulum didasarkan pada kesamaan tingkat
intelektual antara siswa tunanetra dengan siswa tanpa kebutuhan khusus.
114
Komponen kurikulum yaitu tujuan, materi, proses dan evaluasi.
Tujuan pembelajaran yang digunakan adalah tujuaan pembelajaran yang
telah disepakati dalam MGMP Matematika MA se DIY dan tidak
mengalami modifikasi, sehingga tujuan pembelajaran bersifat umum dan
didasarkan pada karakteristik serta kebutuhan siswa tanpa berkebutuhan
khusus. Materi pembelajaran telah ditentukan bersama dalam MGMP
Matematika MA se DIY.Materi bagi siswa tunanetra dan siswa tanpa
kebutuhan khusus tidak dibedakan karena materi yang disusun adalah
materi standar nasional.Proses pembelajaran dalam kurikulum tidak
mengalami modifikasi. Modifikasi proses dilakukan pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh guru matematika di kelas inklusi
siswa tunanetra. Modifikasi evaluasi pembelajaran bagi siswa tunanetra
dilakukan pada cara pengerjaan yaitu dengan pembacaan soal dan jawaban
siswa ditulis dalam tulisan Braille serta adanya penambahan waktu
pengerjaan evaluasi hasil belajar siswa sebesar 15 sampai 20 menit.
Pihak yang terlibat dalam modifikasi kurikulum yaitu guru mata
pelajaran dan bagian pengembangan kurikulum.Kurikulum diadaptasi dari
kurikulum yang telah diputuskan bersama tingkat MA se DIY melalui
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) matematika.Prosedur
pengembangan kurikulum dilakukan di tingkat sekolah melalui rapat
bersama yang dikoordinir oleh Kepala Bagian PengembanganKurikulum.
Guru mata pelajaran diminta untuk menyusun materi ajar sesuai dengan
kurikulum yang telah disusun melalui MGMP MA se DIY. Susunan yang
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telah disetujui dalam rapat bersama akan disahkan oleh kepala sekolah
dan diajukan ke Kementrian Agama.
Kurikulum yang disusun menyesuaikan dengan perkembangan
Ilmu Pengetahuan dan teknologi serta tingkat kebutuhan siswa seperti
penggunaan media pembelajaran berupa CD interaktif, program screen
reader JAWS pada komputer bagi siswa tunanetra, dan penjabaran materi
ajar sesuai dengan kemampuan intelektual siswa. Berikut adalah
penjabaran mengenai kurikulum yang berlaku di MAN Maguwoharjo.
Tabel. 20 Rekapitulasi Penilaian Pengembangan Kurikulum Adaptif di
MAN Maguwoahrjo sebagai Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi di
Yogyakarta
No Indikator Skor Ideal ∑Skor Kategori
1. Tujuan 2 1 Cukup
2. Materi 2 2 Baik
3. Proses 2 1 Cukup
4. Evaluasi 2 2 Baik
Jumlah Skor 6
Persentase 75%
Kategori memenuhi
Secara umum modifikasi kurikulum sudah sesuai dengan
karakteristik dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Modifikasi tujuan dan proses pembelajaran yang terjabar dalam kurikulum
mengedepankan kesetaraan kemampuan siswa tanpa mempertimbangkan
kebutuhan individual terutama kebutuhan untuk mengkomplenter
keterbatasan siswa tunanetra. keterbatasan siswa tunanetra dapat di
komplementer melalui indera perabaan dan pendengaran. Namun hal ini
kurang dimaksimalkan oleh guru mata pelajaran matematika dalam proses
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pembelajaran. Tujuan dan proses pembelajaran yang tidak dimodifikasi
sesuai dengan kebutuhan siswa tunanetra seperti penggunaan indera visual
sebagai indera terpenting untuk memperoleh informasi, yaitu melalui
penggunaan CD Interaktif. CD interaktif lebih banyak mengeksplore
berfungsinya indera penglihatan untuk menangkap informasi yang
disajikan secara visual.
2. Data Input
Evaluasi data input dalam penelitian ini adalah kompetensi guru
mata pelajaran matematika di kelas inklusi. Kompetensi seorang guru
menentukan kualitas proses dan product pembelajaran yang dilakukan.
Guru mata pelajaran matematika di kelas inklusi yng dijadikan subjek
penelitian adalah Bapak TY, S.Pd. Bapak TY, S.Pd yang merupakan guru
pindahan dari Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wonosari yang
dipindahtugaskan ke Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Maguwoharjo pada
tahun ajaran baru 2014/ 2015. Sehingga Bapak TY tergolong sebagai guru
baru di sekolah inklusi. Data evaluasi terhadap kompetensi guru dibedakan
menjadi:
a. Kompetensi Pedagogik
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 2 Februari 2015
terhadap Bapak TY, S.Pdselaku guru mata pelajaran matematika di
kelas inklusimenyatakan bahwa pendidik di sekolah inklusif
hendaknya mampu memahami dan menyusun pembelajaran sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Bapak TY sebagai guru
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baru di sekolah inklusi kurang memahami mengenai landasan
penyelenggaraan sekolah inklusif di Indonesia. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beliau penyelenggaraan sekolah inklusif didasarkan
pada Undang-undang pasal 31 mengenai pendidikan, tetapi tidak
dijelaskan secara detail mengenai landasan khusus yang mengatur
penyelenggaraan pendidikan inklusif untuk Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) di sekolah regular.
Bapak TY menaruh perhatian besar terhadap pendidikan bagi
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) terutama siswa tunanetra. Lama
masa pengabdian Bapak TY sebagai guru di sekolah inklusi yang
kurang dari 1 tahun tetapi kemampuan dalam memahami keberagaman
dan potensi yang dimiliki siswa tunanetra cukup baik. Hal ini
didasarkan pada hasil observasi yaitu beliau melakukan pengajaran
individual untuk siswa tunanetra dalam kelas regular.Menurut beliau
pengajaran individual terhadap siswa tunanetra sangat penting
dilakukan karena keterbatasan indera penglihatan yang dimiliki siswa
tunanetra menyebabkan kemampuan penerimaan informasi menjadi
kurang maksimal sehingga pengajaran individual mengkomplementer
keterbatasan siswa tunanetra.Pengajaran  individual dilakukan
ditengah-tengah proses pembelajaran yaitu pada saat guru mata
pelajaran matematika memberikan tugas diskusi soal kepada siswa
tanpa berkebutuhan khusus.
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Siswa tunanetra kelas XI di MAN Maguwoharjo sangat
beragam karakteristiknya.Dari segi kemampuan intelektual siswa
tunanetra di MAN Maguwoharjo memiliki IQ normal.Dari segi
perilaku siswa tunanetra cenderung menunjukkan sikap pasif dalam
pembelajaran.Pada awal-awal tahun masuk sekolah siswa tunanetra
memiliki rasa percaya diri yang rendah sehingga sampai saat ini siswa
tunanetra tidak mengikuti ekstrakurikuler di sekolah.Percaya diri yang
rendah pada siswa tunanetra dapat dilihat pula dari partisipasi siswa
didalam kelas yang kurang.
Guru mengembangkan silabus sesuai dengan kurikulum yang
berlaku dan diterapkan oleh sekolah. Kurikulum dikembangkan atas
dasar kemampuan dasar siswa secara umum yaitu kemampuan
intelektual. Guru mata pelajaran matematika terlibat dalam proses
pengembangan kurikulum melalui rapat koordiansi yang dipimpin
langsung oleh Bagian Pengembangan Kurikulum. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat berdasarkan kerangka
program pembelajaran yang ada di dalam kurikulum dan karakteristik
siswa di kelas inklusi.RPP berlaku secara global dan dibuat per materi
pembelajaran.Pelaksanaan pembelajaran bersifat fleksibel tetapi masih
dalam kontrol RPP.
Model pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah NHT
(Numbered Heads Together). Model pembelajaran NHT dilakukan
dengan membagi kelas kedalam beberapa kelompok, masing-masing
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kelompok diberikan nama yang berbeda. Guru membagikan lembar
kerja siswa yang terdiri dari beberapa soal untuk didiskusikan pada
masing-masing kelompok. Antar kelompok diberikan soal yang
berbeda.Masing-masing anggota kelompok mengerjakan satu soal
yang berbeda.Soal yang telah selesai dikerjakan sesuai dengan
tuagsnya didiskusikan bersama. Guru memberikan instruksi untuk
maju ke depan kelas mengerjakan soal sesuai dengan nomor soal dan
nama kelompok yang ditunjuk oleh guru. Guru memberikan ulasan
terhadap jawaban siswa.
Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah,
metode tanya jawab, metode diskusi dan metode tutor sebaya.
Pemilihan metode pembelajaran dilakukan oleh guru mata pelajaran
matematika yang disesuaikan dengan materi pembelajaran dan
karakterisik siswa di kelas inklusi.
Metode ceramah digunakan oleh guru ketika menjelaskan
konsep materi kepada siswa.Metode ceramah adalah metode
pembelajaran yang menghasilkan interaksi satu arah yaitu interaksi
dari guru ke siswa.Metode ceramah sesuai dengan karakteristik dan
kempuan siswa tunanetra yang memiliki modalitas belajar yaitu indera
pendengaran. Kelebihan penggunaan metode ceramah adalah
mengurangi kemungkinan kesalahan konsep materi.Kelemahan metode
ceramah terletak pada interaksi yang dihasilkan membuat siswa pasif
dan tidak aktif didalam kelas.
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Metode tanya jawab digunakan oleh guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Apabila siswa tidak mengerti dengan
materi ajar maka siswa bertanya kepada guru. Metode tanya jawab
juga dilakukan oleh guru untuk mengecek pemahaman siswa terhadap
materi ajar dengan memberikan pertanyaan mengenai materi yang
disampaikan melalui pemberian soal-soal. Metode tanya jawab sesuai
dengan karakteristik dan kemampuan siswa tunanetra. Kesesuaian ini
dilihat dari hubungan antara indera pendengaran sebagai modalitas
belajar siswa tunanetra dengan metode tanya jawab yang
menggunakan indera pendengaran. Kelebihan dari penggunaan metode
tanya jawab adalah meningkatkan keaktifan siswa tunanetra di kelas
dengan bertanya kepada guru mengenai materi ajar yang belum
dimengerti dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Kelemahan penggunaan metode tanya jawab adalah apabila siswa
tunanetra memiliki rasa percaya diri yang rendah maka metode ini
kurang dapat berfungsi secara maksimal.
Metode tutor sebaya digunakan oleh guru ketika siswa
tunanetra tidak atau kurang paham terhadap materi ajar maka guru
meminta siswa tanpa berkebutuhan khusus untuk menerangkan
kembali materi ajar kepada siswa tunanetra. Metode tutor sebaya
sesuai dengan karakteristik siswa tunanetra yaitu kurangnya rasa
percaya diri siswa tunanetra. Kelebihan penggunaan metode tutor
sebaya adalah siswa dapat dengan mudah memahami materi ajar yang
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disampaikan karena kesetaraan umur antara siswa tunanetra dengan
siswa tanpa berkebutuhan khusus. Sedangkan kelemahan dari metode
tutor sebaya adalah kemungkinan kesalahan konsep lebih besar.
Metode diskusi digunakan oleh guru dalam penyelesaian soal-
soal uraian.Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dengan 3-4
siswa per kelompok.Metode diskusi dapat mengembangkan
kemampuan siswa dalam bersosialisasi, menghargai, bertukar pendapat
dan bekerja dalam kelompok.Kemampuan dasar ini yang diharapkan
guru dapat tertanam dalam diri siswa secara umum.
Keempat metode tersebut digunakan oleh guru secara
bergantian atau dapat digunakan secara bersama seperti penggunaan
metode tanya jawab dan metode diskusi. Penggunaan metode
pembelajaran dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sangat
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi ajar.Hal ini
dibuktikan dengan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal
dengan benar.Metode pembelajaran yang bervariasi membuat siswa
tidak mudah cepat bosan dan dapat meningkatkan keaktifan siswa.
Evaluasi pembelajaran Matematika dilakukan untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi ajar.Jenis
evaluasi pembelajaran matematika ditentukan oleh guru mata pelajaran
matematika menyesuaikan dengan materi ajar yang diberikan dan
karakterstik siswa di kelas inklusi.Bentuk evaluasi pembelajaran
matematika yaitu soal uraian. Bagi siswa tunanetra  soal uraian
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dibacakan oleh guru, siswa menuliskan jawaban dengan tulisan Braille
di kertas yang telah dipersiapkan oleh guru mata pelajaran matematika.
Peggunaan soal uraian dalam evaluasi pembelajaran matematika
efektif untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran.Hal
ini dikarenakan soal uraian menitikberatkan pada pemahaman siswa
terhadap materi ajar.
Evaluasi pembelajaran matematika dilakukan setiap akhir
pertemuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap penjelasan
guru mata pelajaran matematika, ulangan harian dilakukan setiap
selesai satu materi ajar, MID semester atau ujian tengah semester dan
ulangan umum dilakukan secara rutin dan berkelanjutan.Cakupan
aspek perkembangan dalam evaluasi pembelajaran matematika hanya
mengukur kemampuan aspek kognitif. Penilaian terhadap aspek afektif
dilakukan selama proses pembelajaran matematika berlangsung
dengan meilhat sikap siswa di dalam kelas. Sedangkan aspek
psikomotorik tidak dilakukan penilaian karena aspek psikomotorik
tidak dapat dijadikan sebagai kriteria penilaian dalam pembelajaran
matematika.Evaluasi dilakukan secara objektif yaitu melihat
kemampuan siswa secara individual, penilaian didasarkan pada hasil
yang diperoleh siswa sesuai dengan tingkat pemahaman siswa terhadap
materi ajar.
Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan melibatkan Guru
Pembimbing Khusus (GPK) sebagai penterjemah jawaban siswa atau
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alih tulis dari tulisan Braille ke tulisan awas.Sehingga guru mata
pelajaran matematika dapat dengan mudah menganalisis tingkat
pemahaman siswa terhadap materi ajar melalui jawaban siswa.Hasil
evaluasi pembelajaran matematika aspek kognitif disajikan dalam
format angka, sedangkan aspek afektif disajikan dalam format
huruf.Penyajian hasil evaluasi pembelajaran matematika tidak
menyertakan deskripsi secara naratif mengenai kemampuan siswa.
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 2, 6 dan 9 Februari
2015 serta wawancara dengan guru mata pelajaran matematika pada
tanggal 2 Februari bahwa proses pembelajaran matematika
memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran. Teknologi
yang digunakan dalam proses pembelajaran matematika yaitu Laptop,
LCD dan Speaker. Penggunaan laptop, LCD dan speaker dalam
pembelajaran matematika didalam kelas yaitu guru memutarkan CD
interaktif mengenai materi Limit Fungsi yang isinya berupa materi dan
contoh penerapan dalam soal.LCD sebagai proyektor pemutaran CD
interaktif memenuhi kebutuhan visual siswa tanpa kebutuhan khusus
sedangkan speaker sangat membantu khususnya siswa tunanetra dalam
memahami isi CD interaktif yang diputar oleh guru mata pelajaran
matematika. Pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran
efektif utnuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar.
Hal ini dibuktikan dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal evaluasi dengan baik pada akhir pertemuan.
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Secara garis besar ekstrakurikuler yang berkaitan dengan mata
pelajaran matematika di MAN sama dengan ekstrakurikuler yang
dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu International
Mathematic Olimpiade (IMO). IMO adalah ekstrakurikuler
matematika yang dilaksanakan untuk mempersiapkan kader kader
peserta olimpiade matematika.IMO dibimbing oleh dua orang guru
mata pelajaran matematika di kelas regular yaitu Bapak NY, S.Pd dan
Bapak SH, S.Pd. Siswa tunanetra tidak ada yang mengikuti
ekstrakurikuler tersebut.
Proses pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra di kelas
inklusi tidak menggunakan Individualized Educational Program(IEP).
Hal ini dikarenakan guru mata pelajaran matematika di kelas 2 inklusi
siswa tunanetra adalah guru dengan pengalaman mengajar di kelas
inklusi 1 tahun maka beliau belum memahami IEP untuk siswa
berkebutuhan khusus di kelas inklusi. Jadi, penjelasan mengenai
prosedur pembuatan IEP beliau mengatakan bahwa prosedur yang
digunakan sama dengan prosedur pembuatan RPP regular.
Media pembelajaran matematika yang digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran adalah Buku Paket Matematika kelas 2
SMA jurusan IPS, Laptop dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Buku paket
matematika kelas 2 SMA jurusan IPS digunakan sebagai dasar materi
yang dapat dipelajari siswa secara visual dengan membaca.Laptop
sebagai pemanfaatan teknologi digunakan untuk menjelaskan materi
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ajar secara modern seperti melalui pemutaran CD Interakif.LKS berisi
ringkasan materi ajar yang disampaikan oleh guru mata pelajaran
matematika dan soal-soal sebagai penerapan materi ajar.Media
pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dengan karakteristik
belajar siswa tunanetra yang menggunakan taktil dan auditori sebagai
modalitas belajar yang masih dimiliki. Berikut adalah gambaran
mengenai kompetensi pedagogik guru mata pelajaran matematika di
kelas inklusi siswa tunanetra di MAN Maguwoharjo.
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Tabel. 21 Rekapitulasi Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran
Matematika di Kelas Inklusi Siswa Tunanetra MAN Maguwoharjo Tahun
2015
No Indikator Skor Ideal ∑ Skor Kategori
1. pemahaman wawasan akan
landasan dan filsafat
pendidik di sekolah inklusi
2 1 Cukup
2. pemahaman akan potensi
dan keberagaman siswa
2 1 Cukup
3. kemampuan dalam
mengembangkan
kurikulum/ silabus dan
implementasi dalam bentuk
pengalaman belajar
2 2 Baik
4. kemampuan menyusun
rencana dan strategi
pembelajaran yang sesuai
dengan kemampuan dan
karakteristik siswa tunanetra
2 1 Cukup
5. Kemampuan Guru mata
pelajaran matematika
melaksanakan pembelajaran
yang aktif, efektif, kreatif
dan menyenangkan
2 1 Cukup
6. kemampuan melakukan
evaluasi hasil belajar sesuai
dengan prosedur dan syarat
yang berlaku
2 2 Baik
7. Kemampuan Guru mata
pelajaran matematika
mengembangkan bakat
melalui kegiatan
ekstrakurikuler atau
pengajaran remedial dan
pengayaan untuk
mengaktualisasikan potensi
yang dimiliki siswa
2 0 Kurang
Jumlah skor 8
Persentase 57,14%
Kategori Cukup memenuhi
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan
guru mata pelajaran matematika dalam mengembangkan bakat melalui
kegiatan ekstrakurikuler atau pengajaran remedial dan pengayaan
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh siswa tunanetra
memperoleh skor 0 yaitu masuk kategori kurang. Hasil Observasi dan
wawancara pada tanggal 2 dan 6 februari 2015 menunjukkan bahwan
guru tidak mengembangkan ekstrakurikuler dan tidak mengadakan
pengajaran remedial atau pengayaan bagi siswa tunanetra untuk
mengembangkan bakat dan potensinya dalam bidang matematika.
Pengajaran remedial hanya dilakukan ketika siswa memperoleh nilai
yang rendah atau dibawah KKM dalam mata pelajaran matematika.
Pengajaran remedial diberikan untuk memperbaiki nilai ujian sehingga
mencapai KKM yang telah ditentukan.
Kemampuan Guru mata pelajaran matematika melaksanakan
pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan masuk
dalam kategori cukup. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran yang
dilakukan belum memperlihatkan keakitfan siswa didalam
kelas.Keefektifan penggunaan waktu kurang karena pada saat
dilakukan metode diskusi waktu pembagian kelompok dan pembagian
tugas siswa kurang kooperatif sehingga penggunaan waktu menjadi
lama.
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b. Kompetensi Profesional
Kompetensi professional berkaitan dengan profesinya sebagai
seorang guru mata pelajaran matematika di kelas inklusi. Subjek
penelitian adalah Bapak TY, S. Pd, beliau menempuh pendidikan
Strata 1 (S1) Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY) dan dinyatakan lulus pada tanggal 30 Juni 2000. Setelah
dinyatakan lulus beliau mengabdi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Wonosari sampai bulan Juni 2014. Bulan Juli 2014 beliau
dipindahtugaskan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Maguwoharjo
dan diberikan kepercayaan untuk mengampu mata pelajaran
matematika di kelas inklusi siswa tunanetra.Beliau telah mengabdi
sebagai seorang guru matematika kelas reguler selama 14 tahun, dan
sebagai guru matematika di kelas Inklusi siswa tunanetra selama 1
tahun berjalan.
Salah satu kompetensi professional yang harus dimiliki oleh
seorang guru adalah penguasaan materi ajar secara luas dan mendalam.
Menurut wawancara dengan guru mata pelajaran matematika yaitu
Bapak TY, S.Pd pada tanggal 2 Februari 2015 bahwa materi ajar
dikembangkan dari kurikulum dan silabus yang telah dibuat
sebelumnya. Materi ajar dirangkum dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebagai isi dari proses pembelajaran. Materi ajar
bagi siswa tunanetra di kelas inklusi tidak mengalami perubahan. Jadi
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siswa tunanetra menerima materi ajar sama dengan siswa tanpa
kebutuhan khusus yang lain. Materi ajar matematika pada hakikatnya
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa tunanetra.Namun,
pada materi-materi tertentu tidak dapat diterapkan secara mudah dalam
keseharian contohnya adalah materi Invers dan Limit Fungsi.
Meskipun demikian, mata pelajaran matematika tetap terkait dengan
mata pelajaran lain contohnya adalah mata pelajaran Biologi untuk
menghitung peluang terjadinya sifat tertentu pada jenis tanaman
tertentu, atau mata pelajaran Fisika untuk menghitung kemampuan
gerak benda.
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Tabel. 22 Rekapitulasi Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran
Matematika Di Kelas Inklusi Siswa Tunanetra MAN Maguwoharjo Tahun
2015
No Indikator Skor Ideal ∑ Skor Kategori
1. Latar belakang pendidikan 2 2 Baik
2. Penguasaan Guru pelajaran
matematika terhadap materi
pembelajaran
2 2 Baik
3. Kemampuan Guru pelajaran
matematika menghubungkan
antar konsep mata pelajaran
terakait
2 1 Cukup
4. Kemampuan Guru pelajaran
matematika menerapkan
konsep pembelajaran
matematika dalam kehidupan
sehari-hari
2 2 Baik
5. Guru pelajaran matematika
mampu melestarikan nilai dan
budaya nasional melalui
proses pembelajaran
2 1 Cukup
Jumlah skor 8
Persentase 80%
Kategori Memenuhi
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Kemampuan Guru
pelajaran matematika menghubungkan antar konsep mata pelajaran
terkait masuk kategori cukup. Kemampaun guru untuk menghubungkan
konsep mata pelajaran matematika dengan mata pelajaran lain tidak
terlihat selama proses observasi. Namun, kemampuan tersebut terlihat
ketika peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika. Guru mencontohkan hubungan antara konsep materi
peluang dengan materi perkawinan silang pada mata pelajaran biologi.
Kemampuan Guru pelajaran matematika dalam melestarikan nilai dan
budaya nasional melalui proses pembelajaran masuk kategori cukup.
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Pelestarian nilai dan budaya nasional dalam proses pembelajaran
dilakukan dengan penggunaan bahasa jawa sebagai bahasa selingan
dalam penyampaian proses pembelajaran.
c. Kompetensi Sosial
Kemampuan komunikasi guru mata pelajaran matematika
dengan tulisan yaitu penggunaan simbol-simbol matematika dalam
menjelaskan materi ajar seperti penggunaan tanda minus (-) dan plus
(+) untuk menunjukkan kedudukan suatu bilangan. Komunikasi secara
lisan yang ditunjukkan oleh guru mata pelajaran matematika dalam
proses pembelajaran yaitu penggunaan bahasa matematika dengan
melisankan simbol-simbol matematika yang ditulis. Penggunaan
teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari oleh guru mata
pelajaran matematika yaitu Handphone (HP) sebagai alat komunikasi
jarak jauh, laptop sebagai teknologi yang mempermudah pekerjaan
beliau sebagai seorang guru mata pelajaran matematika di kelas
inklusi.
Interaksi sosial yang ditunjukkan oleh guru mata pelajaran
matematika kepada siswa di luar proses pembelajaran ditunjukkan
dengan kemampuan menjalin komunikasi antara guru dan siswa
sebagai teman. Contohnya guru mau bercanda dan berbincang dengan
siswa.interaksisosial yang ditunjukkan oleh guru mata pelajaran
matematika kepada sesama pendidik dan warga sekolah lain seperti
pesuruh, pegawai Tata Usaha (TU) dan satpam yaitu keakraban yang
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terjalin tanpa membedakan status didalam sekolah. Interaksi sosial
guru mata pelajaran matematika kepada orangtua/wali siswa hanya
terjalin ketika siswa mengalami permasalahan matematika yang harus
mendatangkan orangtua/wali siswa untuk menyelesaikan prolematika
yang dihadapi oleh siswa yang bersangkutan.Selebihnya interaksi
antara guru dan orangtua/wali siswa dilakukan maksimal 2 kali dalam
satu semester dalam agenda pertemuan orangtua/wali siswa dan
dilaksanakan secara rutin.Interaksi sosial antara guru mata pelajaran
matematika dengan masyarakat sekitar ditunjukkan dengan
keikutsertaan guru melaksanakan ibadah wajib di masjid kampong
yang terletak disebelah MAN Maguwoharjo. Keikutsertaan guru dalam
melaksanakan ibadah wajib ini sebagai bentuk interaksi sosial antara
sekolah dan masyarakat sekitar.
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Tabel. 23. Rekapitulasi Kompetensi Sosial Guru Mata Pelajaran
Matematika di Kelas Inklusi Siswa Tunanetra MAN Maguwoharjo Tahun
2015
No Indikator Skor Ideal ∑ Skor Kategori
1. Kemampuan Guru
pelajaran matematika
berkomunikasi lisan,
tulis dan/ atau isyarat
secara santun
2 2 Baik
2. Kemampuan Guru
pelajaran matematika
menggunakan teknologi
komunikasi dan
informasi secara
fungsional
2 2 Baik
3. Kemampuan Guru
pelajaran matematika
bergaul secara efektif
dengan peserta didik,
sesama pendidik,
tenaga kependidikan,
pimpinan satuan
pendidikan, orangtua
atau wali peserta didik
2 1 Cukup
4. Kemampuan Guru
pelajaran matematika
bergaul secara santun
dengan masyarakat
sekitar dengan
mengindahkan norma
dan sistem nilai yang
berlaku
2 2 Baik
5. Kemampuan Guru
pelajaran matematika
menerapkan prinsip
persaudaraan sejati dan
semangat kebersamaan
2 2 Baik
Jumlah skor 9
Persentase 90%
Kategori Memenuhi
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa kemampuan Guru
pelajaran matematika bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan,
orangtua atau wali peserta didik memperoleh skor 1 yaitu cukup
memenuhi. Interaksi antara guru mata pelajaran matematika di kelas
inklusi yaitu Bapak TY, S.Pd dengan wali siswa hanya dilakukan pada
pertemuan rutin wali siswa yang dilaksanakan oleh sekolah maksimal
2 kali dalam satu semester.
d. Kompetensi Kepribadian
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak TY, S.Pd sebagai
guru mata pelajaran matematika di kelas inklusi pada tanggal 2
Februari 2015 cara mengevaluasi kinerja diri sendiri melalui hasil kerja
siswa dan keaktifan siswa selama KBM berlangsung. Evaluasi kinerja
diri sendiri melalui hasil kerja siswa yaitu dengan cara melihat nilai
yang diperoleh siswa ketika diberikan tugas harian, ulangan harian,
ujian tengah semester dan ujian semester. Hasil kerja siswa dijadikan
patokan tingkat pemahaman siswa terhadap materi ajar, apabila hasil
yang diperoleh siswa rendah maka guru menyimpulkan bahwa adanya
kesalahan atau kekurangan dalam proses pembelajaran terutama dalam
penyampaian materi ajar. Evaluasi kinerja sendiri melalui keaktifan
siswa yaitu apabila siswa didalam kelas cenderung pasif maka guru
menyimpulkan bahwa adanya kesalahan atau kekurangan dalam
penggunaan metode dan media pembelajaran sehingga menyebabkan
135
siswa kurang aktif. Tindak lanjut hasil evaluasi kinerja sendiri dengan
memperbaiki proses pembelajaran yang berupa pembenahan dalam
penggunaan metode, media dan cara penyampaian materi ajar secara
lisan dan tertulis.
Keteladanan yang ditunjukkan oleh Bapak TY, S. Pd berupa
ketaatan terhadap agama yang ditunjukkan dengan pelaksanaan ibadah
wajib dan sunnah, saling mengucap salam ketika bertemu dengan
orang lain yang seiman, membuka dan menutup KBM dengan do’a
serta memulai pembelajaran dipagi hari dengan membaca Al Qur’an
bersama siswa didalam kelas. Akhlak mulia Bapak TY, S. Pd salah
satunya ditunjukkan dengan kesukaan beliau untuk membantu orang
yang kesusahan. Contohnya yaitu ketika ada guru lain yang mengalami
masalah dengan laptop maka bapak TY, S. Pd yang juga sebagai ketua
Lab Komputer MAN Maguwoharjo membantu untuk memperbaikinya.
Kearifan dan kebijaksanaan bapak TY, S. Pd diketahui dari ketika
siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal, beliau tidak
langsung menyalahkan tanpa memberikan jawaban yang benar, tetapi
beliau memberikan contoh penyelesaian soal yang hampir sama
kemudian menunjukkan letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa
tersebut.
Pengembangan diri yang terkait dengan profesi sebagai seorang
guru melalui keikutsertaan Bapak, TY, S. Pd dalam seminar
kependidikan atau yang berkaitan dengan pendidikan. Pada tanggal 18
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sampai 23 November 2002 yaitu 2 tahun setelah beliau dinyatakan
lulus dari S1 Pendidikan Matematika FMIPA UNY, beliau mengikuti
Diklat Metodologi Pengajaran bagi Guru Madrasah Aliyah di
Lingkungan Kanwil Departemen Agama DIY yang diselenggarakan
oleh Kantor Wilayah Departemen Agama Daerah Istimewa
Yogyakarta bekerjasama dengan Lembaga Pengembangan Masyarakat
VISI INSAN PRIMA. Pada tanggal 27 Oktober 2003 beliau mengikuti
Pelatihan Komputer bagi Madrasah Aliyah se-DIY Proyek
Peningkatan Perguruan Agama Islam Tingkay Menengah Daerah
Istimewa Yogyakarta yang diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan
Komputer dan Teknologi Informasi Bugs Training Center Yogyakarta.
Pelatihan ini yang mendasari beliau untuk mengembangkan
kemampuan dalam mengelola teknologi informasi yaitu computer
sehingga saat ini beliau menjabat sebagai Ketua Laboratorium
Komputer di MAN Maguwoharjo.
Pada tanggal 24-25 Mei 2004 beliau mengikuti Workshop
tentang Peningkatan Kompetensi Guru Madrasah yang
diselenggarakan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Pendidikan
Agama dan Keagamaan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan
Departemen Agama RI. Terkait tugas profesi beliau sebagai guru mata
pelajaran matematika pada tanggal 11-13 Juli 2005 di PPPG
Matematika Yogyakarta beliau mengikuti Workshop dan Orientasi
Guru Bidang Studi Matematika Madrasah Aliyah se-DIY yang
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diselenggarakan oleh Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi
DIY dengan jumlah jam 30.
Pengembangan diri beliau terkait tugas profesi sebagai guru
mata pelajaran matematika juga dilakukan dengan mengikuti
Pendidikan dan Pelatihan Peningkatan Kualitas Guru Bidang Studi
Matematika Madrasah Aliyah (MA) Angkatan II di Lingkungan
Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta yang diselenggarakan oleh Balai Pendidikan dan Pelatihan
Keagamaan Semarang pada tanggal 10 sampai 19 September 2005
yang meliputi 100 jam pelajaran. Selain itu beliau mengikuti Orientasi
Guru Mata Pelajaran Matematika Madrasah Aliyah Daerah Istimewa
Yogyakarta pada tanggal 10 sampai 12 Agustus 2006 yang
diselenggarakan oleh Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.
Pada tanggal 12 sampai 13 Agustus 2009 beliau mengikuti
Pelatihan Pembuatan Bahan Ajar Matematika yang diselenggarakan
oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Matematika MA
tingkat Provinsi DIY. Pada tahun yang sama tepatnya tanggal 19
samapai 21 Oktober 2009 beliau mengikuti Workshop Peningkatan
Mutu Guru Matematika MA Provinsi DIY yang diselenggarakan oleh
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi DIY dengan ahsil Baik.
Pada tanggal 21 sampai 30 Juni 2010 beliau mengikuti Pendidikan dan
Pelatihan Pengembangan Media Pembelajaran Matematika MA
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Angkatan II di Lingkungan Kementrian Agama Provinsi Jawa Tengah
dan Provinsi DIY yang diselenggarakan oleh Balai Pendidikan dan
Pelatihan Keagamaan Semarang yang meliputi 107 jam pelajaran.
Beliau aktif sebagai anggota Musyawarah Guru Mata Pelajaran
Matematika MA tingkat Provinsi DIY. Keaktifan beliau sebagai
anggota MGMP ditunjukkan dengan keikutsertaan beliau dalam
beberapa agenda yaitu Workshop Penilaian tanggal 7 agustus 2008,
Kegiatan MGMP pada tahun ajaran 2008/2009 dan 2009/ 2010, peserta
MGMP pada tanggal 30 Desember 2010, 31 Desember 2012 dan 31
Desember 2013.
Pengembangan diri terkait keahlian non profesi yaitu
kemampuan dalam mengelola teknologi informasi. Bapak TY, S.Pd
pernah menjadi Instruktur dalam Workshop Pembelajaran Berbasis
Multimedia yang diselenggarakan oleh Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Wonosari pada tanggal 18 Agustus 2008. Pada tanggal 2 Juni
2009 beliau sebagai peserta In House Training Pengelolaan Sistem
Informasi Manajemen Berbasis TIK (Program Pengelolaan
Administrasi Sekolah Rintisan SSN) yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul, Dinas Pendidikan dan Olahraga
SMAN 2 Playen. Pada tanggal 23 sampai 25 November 2009 beliau
mengikuti Pelatihan Kepala Laboratorium MIPA-Matematika yang
diselenggarakan oleh Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam (FMIPA) Universitas Negeri Yogyakarta (UNY).
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Pada tanggal 29 sampai 31 Juli 2010 beliau mengikuti
Workshop Inovasi Pembelajaran Berbasis TIK yang diselenggarakan
oleh Direktorat Pendidikan Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam, Kementrian Agama RI. Tanggal 31 Juli sampai 3 Agustus 2012
beliau mengikuti Pelatihan Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) yang diselenggarakan oleh Pusat Teknologi
Informasi dan Komunikasi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
Pada 8 sampai 30 Desember 2012 beliau mengikuti Program
Sertifikasi Kepala Laboratorium Komputer yang diselenggarkan oleh
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Kementrian
Agama Republik Indonesia. Sehingga pada tahun 2014 beliau
dipercaya sebagai Kepala Laboratorium Komputer MAN
Maguwoharjo.
Pengembangan kemampuan diri terkait pembelajaran yaitu
pada tanggal 23 Oktober 2009 beliau mengikuti Seminar dan Fokus
Grup Diskusi Pengalaman Pelaksanaan Inovasi Pembelajaran dan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diselenggarakan oleh Pusat
Sumber Belajar Bersama (PSBB) Yogyakarta, Departemen Agama.
Pada tanggal 21 dan 22 Desember 2009 beliau mengikuti Pelatihan
Pembelajaran Berbasis Perpustakaan untuk Guru Madrasah Aliyah se-
DIY yang diselenggarakan oleh PSBB, MGMP MA DIY. Pada tanggal
6 Oktober 2012 beliau mengikuti Seminar dan Workshop Aplikasi ICT
dalam Pembelajaran Sains yang diselenggarakan oleh Center on
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Informatics for Development (CIDEV) Program Studi Teknik
Informatika Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Pada tanggal 26 Oktober, 1 dan 9 November 2013 beliau
mengikuti Pelatihan Pembuatan Portal Science Education Chanel
sebagai Upaya Peningkatan Keterampilan Guru dan Menyusun Media
Pembelajaran Online Berbasis Video yang diselenggarakan oleh
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Universitas
Negeri Yogyakarta, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
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Tabel. 24 Rekapitulasi Kompetensi KepribadianGuru Mata Pelajaran
Matematika di Kelas Inklusi Siswa Tunanetra MAN Maguwoharjo Tahun
2015
No Indikator Skor Ideal ∑ Skor Kategori
1. Kemampuan Guru
mata pelajaran
matematika
memberikan teladan
kepada lingkungan
yang meliputi beriman
dan bertakwa;
berakhlak mulia; arif
dan bijaksana;
demokratis; mantap;
berwibawa; stabil;
dewasa; jujur;  dan
sportif
2 2 Baik
2. Guru pelajaran
matematika secara
objektif mengevaluasi
kinerja sendiri
2 1 Cukup
3. Guru pelajaran
matematika
mengembangkan diri
secara mandiri dan
berkelajutan
2 2 Baik
4. Mampu mengamalkan
dalam pelaksanaan
ibadah wajib dalam
kehidupan sehari-hari
di sekolah
2 2 Baik
Jumlah skor 9
Persentase 90%
Kategori Memenuhi
Berdasarkan tabel diatas kemampuan guru untuk mengevaluasi
kinerja sendiri sebagai upaya meningkatkan kualitas kerja masuk
dalam kategori cukup.Hal ini dikarenakan evaluasi kinerja guru
dilakukan dengan melihat hasil kerja siswa dan keaktifan sisa didalam
kelas. Tidak adanya keterlibatan dan masukan dari pihak lain
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memungkinkan penilaian terhadap diri sendiri bersifat subjektif.
Indikator lain menunjukkan kategori yang sama yaitu baik berdasarkan
hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 2, 6,
9 dan 12 Februari 2015.
3. Data Proses
Proses pembelajaran merupakan fase penting dalam pemerolehan
ilmu pengetahuan. Pengambilan data dilaksananakan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan metode observasi menggunakan lembar
instrumen observasi. Berdasarkan hasil observasi di kelas XI IPS pada
tanggal 2, 6 dan 9 Februari 2015 proses pembelajaran di kelas inklusi
menuntut guru untuk mampu mengelola pembelajaran inklusif yang aktif,
inovatif, kreatif dan menyenangkan. Secara umum pembelajaran di kelas
inklusi aktif. Interaksi yang terjadi adalah interaksi dua arah. Guru
menyampaikan materi ajar kepada siswa. Siswa menanggapi pembelajaran
dengan bertanya penjelasan yang kurang jelas. Pemberian soal kepada
siswa setiap selesai penyampaian materi oleh guru memperlihatkan
kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan guru dan siswa yang lain.
Apabila dalam pengerjaan soal siswa secara umum mengalami kesulitan,
maka siswa mengcrossceck kepada guru mengenai langkah-langkah
pengerjaan soal, guru memberikan pengarahan dan penjelasan ulang
kepada siswa.interaksi antar siswa terlihat ketika proses pembelajaran
didalam kelas dilakukan melalui metode diskusi. Siswa bekerjasama
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menyelesaikan soal-soal kelompok yang diberikan kepada mereka.Namun,
hal ini tidak terjadi pada siswa tunanetra.
Siswa tunanetra di kelas inklusi cenderung pasif. Guru
memberikan waktu khusus kepada siswa tunanetra untuk memberikan
pengajaran secara individual. Guru mendiktekan dan menjelaskan materi
ajar secara lisan, siswa tunanetra menuliskan materi dalam tulisan Braille.
Namun, apabila siswa tunanetra tidak atau kurang paham terhadap
penjelasan dari guru, mereka tidak mau bertanya. Sehingga, guru kesulitan
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi ajar selain
melalui hasil kerja siswa. Hal ini menyulitkan guru untuk meredesain
proses pembelajaran karena guru tidak mengetahui perkembangan siswa
secara kontinyu melalui proses pembelajaran.
Hambatan nyata yang terlihat selama proses observasi adalah
rendahnya kemampuan siswa untuk memahami materi ajar secara lisan
sehingga konsep materi ajar yang diterima oleh siswa tidak utuh.
Ketidakpenguasaan guru tulisan braille tulisan Braille mempengaruhi
penyampaian materi ajar kepada siswa sehingga memungkinkan terjadinay
kesalahan konsep materi ajar. Kurangnya intensitas guru untuk
mendampingi siswa tunanetra menjadi salah satu faktor penyebab
rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi ajar.Intensitas
pendampingan guru terhadap siswa tunanetra disebabkan oleh tugas
profesi sebagai guru mata pelajaran matematika menitikberatkan pada
kemampuan mayoritas siswa. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya GPK
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sebagai pendamping belajar siswa didalam kelas. Jumlah GPK di MAN
Maguwoharjo ada 3, yaitu Ibu Lisa, Ibu Mardinah dan Bapak Marijo.Ibu
Lisa datang ke sekolah setiap hari selasa dan Kamis, dikarenakan beliau
bertugas di SLB Marsudi Putra dan menangani siswa Tunagrahita.Ibu
Mardinah datang ke sekolah setiap hari selasa dan Jum’at, beliau bertugas
di SLB Yapenas dan menangani siswa tunagrahita.Sedangkan bapak
Marijo adalah GPK tetap yang selama 6 hari berada disekolah.Jumlah
GPK tetap dan jumlah siswa tunanetra yang tidak memadai maka
pembelajaran diserahkan sepenuhnya kepada guru bidang studi. Deskripsi
mengenai pelaksanaan proses belajar mengajar mata pelajaran matematika
yang dilaksanakan di kelas inklusi siswa tunanetra MAN Maguwoharjo
dapat dilihat dari tabel berikut.
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Tabel. 25. Rekapitulasi Proses Pembelajaran Matematika di Kelas Inklusi
Siswa Tunanetra di MAN Maguwoharjo Tahun 2015
No Indikator Skor Ideal ∑ Skor Kategori
1. Siswa tunanetra aktif selama
pembelajaran matematika
berlangsung
2 0 Kurang
2. Terjadinya interaksi dua arah
antara guru ke siswa tunanetra
dan siswa tunanetra ke guru
2 1 Cukup
3. Kemampuan guru mengatasi
hambatan belajar siswa
tunanetra
2 1 Cukup
4. Kemampuan guru untuk
mengatasi hambatan yang
terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung
2 1 Cukup
Jumlah skor 3
Persentase 37,5%
Kategori Kurang memenuhi
Berdasarkan tabel diatas skor tertinggi yaitu interaksi yang terjadi
antara guru ke siswa tunannetra dan dari siswa tunanetra ke guru. Pada
aspek ini terjadi interaksi dua arah. Sedangkan ketiga aspek yang lain
masuk dalam kategori cukup. Siswa tunanetra cenderung pasif apabila
pembelajaran regular berlangsung. Keterbatasan guru dalam penanganan
pembelajaran siswa berkebutuhan khusus terutama siswa tunanetra, yaitu
ketidakmampuan guru untuk menjelaskan materi secara lebih konkret
kepada siswa tunanetra contohnya melalui tulisan Braille.Hal ini
menyebabkan siswa kesulitan untuk memahami materi ajar. Hambatan
yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung yaitu adanya
beberapa kelompok siswa tanpa kebutuhan khusus yang tidak
memperhatikan penjelasan guru tetapi justru berdiskusi permasalahan yang
tidak berkaitan dengan materi ajar. Namun, ketika diingatkan oleh guru
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mata pelajaran matematika, mereka tidak mengindahkan dan tetap
melanjutkan diskusi mereka.Peringatan yang diberikan oleh guru sebanyak
dua kali dan guru membiarkan perilaku mereka.
4. Data Produk
Produk pembelajaran berkaitan dengan keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran yang dinilai melalui hasil kerja siswa untuk menentukan
tingkat pemahaman siswa terhadap materi ajar dan tingkat keterapaian
tujuan pembelajaran.Ketercapaian tujuan pembelajaran diukur melalui
indikator Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).KKM pembelajaran
matematika adalah 70 dan diberlakukan untuk semua siswa tanpa
pengecualian. Tidak adanya modifikasi KKM bagi siswa tunanetra
dikarenakan siswa tunanetra dianggap memiliki kemampuan intelektual
yang sama dengan siswa tanpa berkebutuhan khusus. KKM ditentukan
melalui kesepakatan bersama semua guru bidang studi dengan
mempertimbangkan kemampuan siswa terutama kemampuan
intelektual.KKM yang telah disepakati, kemudian disetujui oleh Kepala
MAN Maguwoharjo dan diajukan ke Kementrian Agama. Persentase
ketercapaian KKM siswa tunanetra dalam pembelajaran matematika
hampir 0%. Ketidakterpenuhinya kebutuhan belajar siswa menjadi salah
satu penyebab ketidakmampuan siswa mencapai KKM yang telah
ditetapkan. Modalitas belajar siswa yang tidak dimaksimalkan fungsinya
menyebabkan siswa kurang mampu menerima informasi secara utuh
sehingga pemahaman siswa terhadap materi ajar menjadi rendah. Rerata
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nilai yang diperoleh siswa tunanetra berada dibawah KKM. Tindak lanjut
bagi siswa tunanetra yang tidak memenuhinya KKM, mereka akan
diberikan pengajaran remedial untuk memperbaiki nilai sehingga siswa
tunanetra dapat mencapai KKM yang telah ditetapkan. Berikut adalah
tabel mengenai pemerolehan nilai siswa, pencapaian KKM dan posisi
didalam rerata kelas.
Tabel. 26 Rekap Nilai Siswa Tunanetra Kelas XI
Semester Gasal Tahun Ajaran 2014/ 2015
SUBJEK I SUBJEK II
Nilai 1
(50)
Rerata Kelas
(61, 8)
KKM
(70)
Nilai 1
(40)
Rerata
Kelas (69)
KKM
(70)
Dibawah dibawah dibawah dibawah
Nilai 2
(62)
Rerata Kelas
(55,7)
KKM
(70)
Nilai
(48)
Rerata
Kelas (56,4)
KKM
(70)
Diatas dibawah dibawah dibawah
Nilai 3
(40)
Rerata Kelas
(50,1)
KKM
(70)
Nilai 3
(40)
Rerata
Kelas (56,7)
KKM
(70)
Dibawah diatas dibawah dibawah
Nilai 4
(62)
Rerata Kelas
(49,6)
KKM
(70)
Nilai 4
(42)
Rerata
Kelas (55,5)
KKM
(70)
Diatas dibawah dibawah dibawah
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa KKM tidak dapat dicapai
oleh siswa tunanetra.Subjek 1 ada 2 nilai yang posisinya berada diatas
rata-rata kelas yaitu pada nilai ulangan harian (nilai 2) dan nilai Ulangan
umum (nilai 4).Sedangkan semua nilai yang diperoleh subjek 2 berada
dibawah rerata kelas. Tabel diatas menunjukkan siswa tunanetra tidak
dapat mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu sebesar 70.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh program
pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra kelas XI di MAN
Maguwoharjo sudah sesuai dengan standar pelaksanaan. Berikut akan
diuraikan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.
1. Evaluasi context
Kurikulum adaptif merupakan kurikulum modifikasi bagi siswa
berkebutuhan khusus, khususnya bagi siswa tunanetra yang menempuh
pendidikan di sekolah regular. Kurikulum adaptif menjadi landasan
pelaksanaan program pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus di
sekolah inklusi. Mengembangkan kurikulum bagi siswa berkebutuhan
khusus pada dasarnya adalah mengawinkan antara model kurikulum
dengan komponen kurikulum, setiap satu komponen dari model kurikulum
dipadukan dengan setiap komponen dari komponen kurikulum, sehingga
akan terjadi 16 kemungkinan perpaduan, yaitu sebagai berikut (Budiyanto.
2009: 72):
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Gambar. 2. Kemungkinan model kurikulum untuk pembelajaran siswa
berkebutuhan khusus di sekolah inklusif
Tujuan pembelajaran pada kurikulum yang berlaku di MAN
Maguwoharjo berlaku secara global bagi semua siswa tanpa mengalami
adaptasi. Menurut Budiyanto, dkk. (2009: 72) tujuan pembelajaran yang
diduplikasi ini adalah model pengembangan kurikulum pertama bagi siswa
tanpa hambatan intelektual. Sedangkan materi pembelajaran dalam
kurikulum yang berlaku di MAN Maguwoharjo tidak mengalami adaptasi
dengan kata lain materi pembelajaran mengalami duplikasi. Menurut
Budiyanto, dkk. (2009: 72) materi pembelajaran yang diduplikasi ini
adalah model pengembangan kurikulum kelima bagi siswa tanpa hambatan
intelektual.
Heterogenitas siswa di kelas inklusi menuntut guru untuk
merumuskan pembelajaran yang mampu mengakomodir kebutuhan
seluruh peserta didik salah satunya dengan melakukan modifikasi proses
pembelajaran melalui variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh
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guru seperti penggunaan metode Tanya jawab, diskusi, tutor sebaya dan
ceramah.Menurut Budiyanto, dkk. (2009: 72) proses pembelajaran yang
dimodifikasi ini adalah model pengembangan kurikulum kesepuluh bagi
siswa berkebutuhan khusus terutama siswa tunanetra.
Evaluasi pembelajaran dalam kurikulum yang berlaku di MAN
Maguwoharjo disamakan untuk semua siswa. Hanya bagi siswa tunanetra
ada modifikasi proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran yaitu pembacaan
soal oleh orang lain, penulisan jawaban melalui huruf braille dan
penambahan waktu 15 menit untuk mengerjakan soal. Menurut Budiyanto,
dkk. (2009: 72) evaluasi pembelajaran yang dimodifikasi ini adalah model
pengembangan kurikulum keempatbelas bagi siswa berkebutuhan khusus
terutama siswa tunanetra.
Aspek dalam kurikulum yang telah dimodifikasi sejalan dengan
pendapat Mohammad Takdir Ilahi (2013: 172) yang menjelaskan bahwa
rincian kurikulum yang dimodifikasi meliputi tujuan, materi, proses dan
evaluasi pembelajaran. Aspek dalam kurikulum yang telah dimodifikasi
merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran. Tujuan
pembelajaran menggambarkan atau memberikan arahan kepada guru untuk
menentukan materi ajar yang akan diberikan, proses dan evaluasi
pembelajaran yang akan dilakukan. Ke empat aspek ini saling berkaitan
satu dengan yang lain. Proses modifikasi kurikulum yang meliputi aspek
tujuan, materi, proses dan evaluasi pembelajaran selain
mempertimbangkan kemampuan siswa secara umum, juga
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mempertimbangkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan laptop, CD interaktif,
LCD Proyektor sebagai alat bantu pembelajaran.
Penyesuaian terhadap karakteristik dan kemampuan siswa
tunanetra serta penyesuaian dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sejalan dengan pendapat Oemar Hamalik (2011: 51) yang
menyatakan bahwa:
Prinsip relevansi (kesesuaian) yang meliputi tujuan, isi dan sistem
penyampaiannya harus relevan (sesuai) dengan kebutuhan dan
keadaan masyarakat, tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa,
serta serasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.”
Penyesuaian atau modifikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan keadaan masyarakat dimaksudkan bahwa siswa tunanetra adalah
bagian dari masyarakat, hidup didalam masyarakat dan akan terjun
kedalam masyarakat sebagai individu yang memiliki daya saing serta
mampu memenuhi tuntutan masyarakat akan kaum berpendidikan yang
berkualitas. Ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan
yang pesat, sehingga apabila dalam proses modifikasi tidak
mempertimbangkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi maka akan
berpengaruh kepada kualitas produk pembelajaran.
Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa komponen
kurikulum yang dimodifikasi adalah indikator pembelajaran. Namun, hasil
penelitian menunjukkan bahwa komponen kurikulum yang dimodifikasi
berdasar pada karakteristik dan kebutuhan siswa secara umum serta siswa
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tunanetra yaitu komponen proses dan evaluasi pembelajaran. Perbedaan
data yang diperoleh melalui studi pendahuluan dengan data hasil
penelitiandisebabkan oleh subjektifitas sumber data studi pendahuluan.
2. Evaluasi Input
Berdasarkan data input yang telah diuraikan pada sub bab
sebelumnya, secara umum kompetensi guru hampir memenuhi kriteria
yang telah ditetapkan sesuai dengan teori yang telah dijelaskan pada BAB
II. Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru mata pelajaran
matematika di kelas inklusi yaitu Bapak TY, S.Pd masuk dalam kategori
cukup memenuhi. Guru kurang memahami wawasan akan landasan dan
filsafat pendidik di sekolah inklusif. Landasan penyelenggaraan
pendidikan inklusif menurut beliau tercantum dalam UUD 1945 pasal 31
mengenai pendidikan, dan tercantum dalam Undang Undang Pendidikan
Nasional. Meskipun Bapak TY kurang memahami wawasan akan landasan
dan filsafat pendidik, tetapi bapak TY mampu untuk memahami potensi
dan keberagaman siswa. Bentuk pemahaman Bapak TY, S.Pd terhadap
potensi dan keberagaman siswa yaitu melalui pemberian pembelajaran
individual dalam pembelajaran regular. Guru mengembangkan silabus
sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan diterapkan oleh sekolah.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat berdasarkan kerangka
program pembelajaran yang ada di dalam kurikulum dan disesuaikan
dengan karakteristik siswa di kelas inklusi.Kurikulum dikembangkan atas
dasar kemampuan dasar siswa secara umum yaitu kemampuan inteletual.
153
RPP berlaku secara global dan dibuat per materi pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran bersifat fleksibel tetapi masih dalam kontrol
RPP. Penggunaan model dan metode dan media pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan siswa didalam kelas
inklusi. Model pembelajaran yang digunakan adalah NHT (Numbered
Heads Together) yang memungkinkan siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Metode poembelajaran yang sering digunakan yaitu metode
ceramah, metode Tanya jawab, metode diskusi dan metode tutor sebaya.
Penggunaan keempat metode ini dilaksanakan  baik secara bergantian
maupun dalam satu waktu.
Jenis evaluasi yang digunakan oleh Bapak TY, S.Pd adalah soal
uraian yang menuntut siswa untuk memamahi materi ajar. Evaluasi
pembelajaran dilakukan secara kontinyu artinya berkelanjutan dan
dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelaksanaan. Evaluasi harus objektif
artinya penilaian disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa. Evaluasi dilakukan secara komprehensif artinya penilaian
dilaksanakan terhadap 3 aspek perkembangan individu yaitu kognitif,
afektif dan prikomotor. Namun, aspek psikomotor tidak masuk dalam
kriteria penilaian. Hal ini dikarenakan aspek psikomotor digunakan untuk
menilai keterampilan gerak anak dalam mengerjakan soal. Evaluasi
pembelaajran dilakukan secara kooperatif dengan Guru Pembimbing
Khusus sebagai penerjamah atau alih tulis dari tulisan Braille ke tulisan
awas. Instrumen evaluasi yang digunakan oleh guru mudah dipahami oleh
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orang lain. Sejalan dengan pendapat Zainal arifin (2012: 31) bahwa
evaluasi pembelajaran didasarkan pada 5 prinsip yaitu kontinuitas,
komprehensif, adil dan objektif, kooperatif dan praktis. Lima prinsip
evaluasi pembelajaran telah diterapkan oleh Bapak TY, S.Pd dalam
pelaksanaan evalausi pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi.
Guru memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran,
seperti penggunaan laptop untuk memutar CD interaktif. Namun,
kemampuan guru dalam mengembangkan bakat dan ekstrakurikuler untuk
mengaktualisasikan potensi masuk dalam kategori kurang. Guru tidak
menyediakan tempat atau sarana untuk mengembangakan potensi yang
dimiliki siswa. Siswa tunanetra tidak aktif dalam semua kegiatan
ekstrakurikuler yang diadakan oleh sekolah terkecuali ekstrakurikuler
wajib seperti pramuka. Hal ini dikarenakan siswa tunanetra tidak tertarik
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan tidak terakomodasinya
kebutuhan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh
sekolah. Kemampuan pedagogik guru mata pelajaran matematika siswa
kelas XI di MAN Maguwoharjo kurang sejalan dengan pendapat Nurfuadi
(2012: 74-75) menegaskan kompetensi pedagogik merupakan kemampuan
dalam pengelolaan siswa meliputi
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(1)pemahaman wawasan akan landasan dan filsafat pendidik; (b)
pemahaman akan potensi dan keberagaman siswa; (c) kemampuan
dalam mengembangkan kurikulum/ silabus dan implementasi
dalam bentuk pengalaman belajar; (d) kemampuan menyusun
rencana dan strategi pembelajaran; (e) kemampuan melaksanakan
pembelajaran yang mendidik; (f) kemampuan melakukan evaluasi
hasil belajar sesuai dengan prosesdur dan syarat yang berlaku; dan
(f) kemampuan mengembangkan bakat dan ekstrakurikuler untuk
mengaktualisasikan potensi.
Aspek yang tidak terpenuhi berdasarkan hasil penelitian adalah
kemampuan mengembangkan bakat dan ekstrakurikuler untuk
mengaktualisasikan potensi yang  dimiliki oleh siswa. Guru tidak
berpartisipasi untuk menfasilitasi siswa tunanetra mengembangkan bakat
dan ptoensinya khususnya dalam bidang matematika. Secara garis besar
guru telah memenuhi kriteria kompetensi pedagogik yang harus dimiliki
oleh seorang guru.
Kompetensi professional guru mata pelajaran matematika bagi
siswa tunanetra di kelas inklusi masuk dalam kategori sangat memenuhi
dengan persentase pencapaian 80%. Latar belakang pendidikan Bapak TY,
S.Pd sebagai guru mata pelajaran matematika bagi siswa tunanetra di kelas
inklusi adalah S1 Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY) dan dinyatakan lulus pada 30 Juni 2000. Beliau telah mengabdi
selama 14 tahun sebagai guru matematika di kelas regular dan 1 tahun
sebagai guru matematika bagi siswa tunanetra di kelas inklusi terhitung
sejak tahun 2000.
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Kemampuan penguasaan materi ajar masuk dalam kategori baik.
Guru mampu menerangkan materi ajar tanpa melihat buku paket atau buku
panduan. Kemampuan Guru pelajaran matematika menghubungkan antar
konsep mata pelajaran terakait masuk dalam kategori cukup karena dalam
proses belajar mengajar guru tidak menggunakan koherensi materi antar
mata pelajaran. Kemampuan guru dalam menghubungkan konsep antar
mata pelajaran ditunjukkan ketika proses wawancara berlangsung.
Kemampuan Guru pelajaran matematika menerapkan konsep
pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari mausk dalam
kategori baik karena guru menggunakan pengalaman siswa sebagai dasar
penyampaian materi. Namun, tidak semua materi dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa seperti pada materi invers fungsi dan limit
fungsi. Kemampuan guru pelajaran matematika dalam melestarikan nilai
dan budaya nasional melalui proses pembelajaran masuk kategori cukup,
pelestarian budaya nasional dilakukan dengan penggunaan bahasa jawa
sebagai bahasa variasi untuk menyampaikan materi ajar sekaligus sebagai
bahasa pergaulan guru dalam keseharian. Kompetemsi professional guru
secara garis besar telah memenuhi kriteria dan sejalan dengan Badan
Standar Nasional Pendidikan (dalam Jejen Musfah, 2011: 54) yaitu:
“Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang meliputi: (a) konsep, struktur, dan metode
keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi
ajar; (b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; (c)
hubungan konsep antarmata pelajaran terkait; (d) penerapan konsep
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; dan (e) kompetisi secara
professional dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai
dan budaya nasional”
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Kompetensi professional seorang guru berhubungan dengan
kemampuan guru untuk mengembangkan bidang keilmuannya seperti
penguasaan terhadap materi ajar, pemahaman terhadap konsep dan metode
disiplin keilmuan.
Kompetensi sosial guru masuk dalam kategori sangat
memenuhi.Bapak TY, S.Pd menggunakan komunikasi tertulis sebagai
salah satu cara menyampaikan materi ajar kepada siswa seperti
penggunaan tanda minus (-) dan plus (+) untuk menunjukkan kedudukan
suatu bilangan. Beliau melisankan simbol-simbol matematika yang ditulis
agar siswa tunanetra dapat memahami dan mengerti tulisan guru. Guru
mata pelajaran matematika yaitu Bapak TY, S.Pd menggunakan teknologi
informasi secara fungsional seperti Handphone (Hp) sebagai alat
komunikasi jarak jauh, laptop sebagai teknologi yang mempermudah
pekerjaan beliau sebagai seorang guru mata pelajaran matematika di kelas
inklusi. Guru memiliki kemampuan interaksi yang baik. Beliau dapat
bergaul dengan siapa saja dengan santun.Interaksi sosial kepada
orangtua/wali siswa terjalin ketika siswa mengalami permasalahan
matematika yang harus mendatangkan orangtua/wali siswa untuk
menyelesaikan prolematika yang dihadapi oleh siswa yang
bersangkutan.Selebihnya interaksi antara guru dan orangtua/wali siswa
dilakukan maksimal 2 kali dalam satu semester dalam agenda pertemuan
orangtua/wali siswa dan dilaksanakan secara rutin. Bapak TY, S.Pd ikut
serta pelaksanaaan ibadah wajib di masjid kampong yang terletak
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disebelah MAN Maguwoharjo sebagai bentuk interaksi sosial antara
sekolah dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru
sejalan dengan BSNP (dalam Jejen Musfah, 2011: 52) yaitu:
“Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat untuk (a) berkomunikasi lisan dan tertulis;
(b) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional; (c) bergaul secara efektif dengan siswa, sesama
pendidik, teraga kependidikan, orangtua/wali siswa; dan (d)
bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar”
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk memahami
dirinya sendiri sebagai bagian dari yang tak terpisahkan dari masyarakat
yang memiliki kemampuan, keterampilan dan ikut dalam proses
pembangunan. Guru diharapkan memberikan contoh baik terhadap
lingkunganya, dengan menjalankan hak dan kewajibannya sebagai bagian
dari masyarakat sekitarnya.
Kompetensi kepribadan guru mata pelajaran matematika bagi siswa
tunanetra kelas XI di MAN Maguwoharjo masuk kategori sangat
memenuhi dengan persentase 90%. Beliau memberikan teladan kepada
siswa melalui perilaku yang ditunjukkan dalam keseharian disekolah dan
sedikit memberikan nasehat secara lisan. Keteladanan yang dilakukan oleh
guru antara lain, ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa melalui
ketaatan melaksanakan ibadah wajib, akhlak mulia melalui perilaku beliau
yang lebih banyak diam daripada berbicara, arif dan bijaksana melalui
kemampuan beliau menengahi adu pendapat antar siswa ketika diskusi,
demokratis melalui nasehat lisan seperti nasehat untuk tidak fanatik
159
terhadap golongan tertentu, beliau menunjukkan wibawa sebagai seorang
guru, guru selalu menasehatkan untuk berperilaku dan berkata jujur serta
bersikap sportif kepada siswa.
Kemampuan mengevaluasi kinerja sendiri oleh Bapak TY S.Pd
masuk dalam kategori baik. Beliau mampu mengevaluasi kinerja sendiri
dengan melihat keaktifan siswa selama proses pembelajaran dan hasil
belajar siswa yang diperoleh dalam ulangan harian, mid semester dan
ulangan umum. Keaktifan siswa dan hasil belajar siswa menjadi indikator
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru
yaitu menyampaikan materi ajar.Pengembangan diri secara mandiri dan
berkelanjutan dilakukan terhadap tugas pokok beliau sebagai guru mata
pelajaran matematika, pengembangan diri terhadap tugas tambahan yaitu
sebagai kepala Laboratorium Komputer dan pengembangan diri terkait
kemampuan dalam menyusun media pembelajaran dan melakukan
penelitian. Kompetensi kepribadian guru hampir memenuhi kriteria yang
telah ditetapkan sesuai teori yang mendasari yaitu PP No 74 Tahun 2008
pasal 3 ayat 6 menyatakan kompetensi kepribadian seorang guru meliputi:
(a) beriman dan bertakwa; (b) berakhlak mulia; (c) arif dan
bijaksana; (d) demokratis; (e) mantap; (f) berwibawa; (g) stabil; (h)
dewasa; (i) jujur; (j) sportif; (k) menjadi teladan bagi peserta didik
dan masyarakat; (l) secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri;
dan (m) mengembangkan diri secara mandiri dan berkelajutan
Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang berkaitan
dengan perilaku pribadi guru yang dapat dilihat dari perilaku sehari-hari,
kemampuan untuk memperbaiki kualitas diri sendiri dan kualitas kerja.
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Guru hendaknya mampu memberikan teladan kepada siswa melalui cara
bersikap dan berperilaku. Guru mengevaluasi kinerja sendiri sebagai upaya
memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran. Guru
mengembangkan kemampuan diri terkait tugas pokok sebagai seorang
guru mata pelajaran matematika dan tugas tambahan sebagai kepala
Laboratorium Komputer.
3. Evaluasi Proses
Berdasarkan hasil observasi, dapat disampaikan bahwa proses
pembelajaran mata pelajaran matematika bagi siswa tunanetra di kelas
inklusi termasuk kategori kurang memenuhi dengan persentase pencapaian
37,5%. Skor indikator terendah yang diperoleh yaitu keaktifan siswa
selama pembelajaran matematika. Siswa tunanetra cenderung pasif selama
proses pembelajaran. Siswa tidak bertanya kepada guru mengenai materi
yang tidak dimengerti, siswa menunggu guru untuk menjelaskan
kepadanya mengenai materi ajar yang disampaikan. Upaya yang dilakukan
oleh guru adalah dengan memanfaatkan indera pendengaran siswa yaitu
penyampaian materi secara lisan melalui pengajaran individual
dipertengahan pembelajaran regular. Modalitas belajar siswa yang berupa
indera perabaan dan pendengaran tidak dimanfaatkan oleh guru untuk
mengatasi hambatan belajar siswa karena guru tidak menguasai huruf
Braille sebagai salah satu media pembelajaran.
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Kondisi kelas yang kurang kondusif karena ada beberapa siswa
sulit untuk diatur. Peringatan yang diberikan oleh guru tidak diindahkan
sehingga skor pada kemampuan mengatasi hambatan dalam proses
pembelajaran masuk dalam kategori cukup.Interaksi yang terjadi antara
guru mata pelajaran matematika dengan siswa tunanetra adalah interaksi
satu arah, dari hasil penskoran diketahui bahwa interaksi yang terjadi
memperoleh skor 1. Abdul Majid (2006: 135) menerangkan bahwa proses
belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dengan
peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang ingin
ditetapkan. Tujuan yang ditetapkan tercantum dalam Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 70.
4. Evaluasi Produk
Produk dari program pembelajaran bagi siswa tunanetra di kelas
inklusi MAN Maguwoharjo adalah tercapainya tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan sebelumnya melalui ketercapaian KKM oleh siswa
tunanentra.Terdapat dua siswa tunanetra di kelas XI yaitu TTW dan
FB.Berdasarkan hasil analisis nilai diketahui bahwa tidak satupun siswa
dapat mencapai KKM mata pelajaran matematika sebesar 70 yang telah
ditentukan oleh guru.Nilai yang digunakan untuk analisis adalah rekap
nilai kelas XI semester 1 tahun ajaran 2014/ 2015.
Subjek I yaitu TTW yang merupakan siswa tunanetra kategori buta
total dari 4 nilai yang diperoleh tidak satupun yang dapat mencapai KKM
meskipun telah dilakukan pengajaran remedial, tetapi ada dua nilai yang
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berada diatas rata-rata kelas yaitu pada nilai 1 kali ulangan harian dan nilai
ulangan umum. Subjek II yaitu FB yang merupakan siswa tunanetra
kategori Low Vision atau kurang lihat dari 4 nilai yang diperoleh tidak
satupun nilai yang mencapai KKM dan tidak ada nilai yang berada diatas
rata-rata kelas meskipun telah diberikan pengajaran remedial. Hal ini
terjadi karena siswa tunanetra kurang dapat memahami materi ajar yang
disampaikan secara lisan oleh guru mata pelajaran matematika bagi siswa
tunanetra di kelas XI inklusi. Kemungkinan terjadinya salah konsep materi
ajar lebih besar karena materi ajar yang disampaikan secara lisan adalah
materi abstrak.
Berdasarkan pemerolehan data dari rekap nilai asli diketahui
bahwa  siswa tunanetra tidak dapat mencapai KKM yang telah ditetapkan
oleh guru mata pelajaran matematika sebesar 70. Namun, dalam laporan
hasil belajar kenaikan kelas siswa tunanetra menunjukkan bahwa siswa
dinyatakan naik kelas. Sedangkan, data penelitian diketahui jika nilai
siswa dalam keseluruhan proses evaluasi pembelajaran tidak dapat
mencapai KKM meskipun telah dilakukan remidial. Hal ini dikarenakan
adanya penurunan indikator penilaian bagi siswa tunanetra, sehingga siswa
tunanetra dapat mencapai KKM yang telah ditetapkan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdsarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat ditarik beberapa kesimpulan dari evaluasi yang dilakukan terhadap
program pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra kelas XI di sekolah
inklusi MAN Maguwoharjo.
1. Context penyelenggaraan program:
a. Pengembangan kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Maguwoharjo didasarkan pada kemampuan intelektual dan
karakteristik siswa secara umum serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
b. Tujuan pembelajaran dalam kurikulum tidak mengalami modifikasi
sehingga kurang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa
tunanetra. Materi ajar yang diperuntukkan bagi siswa tunanetra dan
siswa tanpa kebutuhan khusus adalah sama, materi ajar tidak
mengalami modifikasi karena siswa tunanetra belajar bersama-sama
dengan siswa tanpa kebutuhan khusus di kelas regular dan menempuh
proses pembelajaran yang sama. Modifikasi terhadapproses
pembelajaran yaitu penggunaan variasi metode pembelajaran meliputi
metode ceramah, metode diskusi, metode tutor sebaya dan metode
Tanya jawab. Metode yang digunakan kurang mampu mengakomodasi
kebutuhan siswa tunanetra berupa pemerolehan pengalaman konkret
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melalui indera perabaan dan pendengaran mengenai konsep materi ajar
yang disampaikan. Modifikasi evaluasi pembelajaran yaitu pembacaan
soal bagi siswa tunanetra, penulisan jawaban dalam tulisan braille dan
penambahan waktu 15 menit untuk mengerjakan soal. Berdasarkan
penilaian pengembangan kurikulum yang dilakukan di MAN
Maguwoahrjo dengan persentase 75% masuk dalam kategori
memenuhi.
2. Input penyelenggaraan program:
a. Kompetensi guru mata pelajaran matematika kelas XI inklusi siswa
tunanetra. Pemahaman wawasan akan landasan dan filsafat pendidik di
sekolah inklusi masuk kategori cukup. Pemahaman akan potensi dan
keberagaman siswa di kelas inklusi masuk dalam kategori cukup.
Kemampuan dalam mengembangkan kurikulum/ silabus dan
implementasi dalam bentuk pengalaman mengajar masuk dalam
kategori baik. Kemampuan menyusun rencana dan strategi
pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan karakteristik siswa
tunanetra masuk dalam kategori cukup. Kemampuan melaksanakan
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan masuk
kategori cukup. Kemampuan melakukan evaluasi hasil belajar sesuai
prosedur dan syarat yang berlaku masuk kategori baik. Kemampuan
mengembangkan bakat melalui kegiatan ekstrakurikuler atau
pengajaran remedial dan pengayaan untuk mengaktualisasikan potensi
yang dimiliki oleh siswa tunanetra masuk kategori kurang. Secara
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keseluruhan kompetensi pedagogik guru mata pelajaran matematika
kelas XI inklusi siswa tunanetra dengan persentase 57.14% masuk
dalam kategori cukup memenuhi.
b. Kompetensi profesional guru mata pelajaran matematika kelas XI
inklusi siswa tunanetra. Latar belakang pendidikan guru mata pelajaran
matematika kelas XI inklusi siswa tunanetra adalah S1 Pendidikan
Matematika, dan masuk dalam kategori baik. Kemampuan guru mata
pelajaran matematika kelas XI inklusi siswa tunanetra menghubungkan
antar konsep mata pelajaran terkait masuk kategori cukup.
Kemampuan gurumata pelajaran matematika kelas XI inklusi siswa
tunanetra menerapkan konsep pembelajaran dalam kehidupan sehari-
hari masuk kategori baik. Kemampuan guru mata pelajaran
matematika kelas XI inklusi siswa tunanetra melestarikan nilai dan
budaya nasional melalui proses pembelajaran masuk kategori cukup.
Secara kesuluruhan kualifikasi kompetensi professional guru mata
pelajaran matematika kelas XI inklusi siswa tunanetra dengan
persentase 80% masuk dalam kategori memenuhi.
c. Kompetensi sosial guru mata pelajaran matematika kelas XI inklusi
siswa tunanetra. Kemampuan Guru Kemampuan Guru pelajaran
matematika menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional berkomunikasi lisan, tulis dan/ atau isyarat secara santun
masuk kategori baik. Kemampuan Guru Kemampuan Guru pelajaran
matematika menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
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fungsional masuk kategori baik. Kemampuan Guru pelajaran
matematika bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orangtua
atau wali peserta didik masuk kategori cukup. Kemampuan Guru
pelajaran matematika bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar
dengan mengindahkan norma dan sistem nilai yang berlaku masuk
kategori baik. Kemampuan Guru pelajaran matematika menerapkan
prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan masuk kategori
baik. Secara keseluruhan kualifikasi kompetensi sosial guru mata
pelajaran matematika kelas XI inklusi siswa tunanetra dengan
persentase 90% masuk dalam kategori memenuhi.
d. Kompetensi kepribadian guru mata pelajaran matematika kelas XI
inklusi siwa tunanetra. Kemampuan Guru mata pelajaran matematika
memberikan teladan kepada lingkungan yang meliputi beriman dan
bertakwa; berakhlak mulia; arif dan bijaksana; demokratis; mantap;
berwibawa; stabil; dewasa; jujur;  dan sportif masuk kategori baik.
Kemampuan mengevaluasi diri sendiri guru mata pelajaran matematika
kelas XI inklusi siwa tunanetra secara objektif masuk ketegori cukup.
Kemampuan guru mata pelajaran matematika kelas XI inklusi siwa
tunanetra mengembangkan diri secara mandiri dan berkelajutan masuk
kategori baik. Kemampuan guru mata pelajaran matematika kelas XI
inklusi siwa tunanetra mengamalkan dalam pelaksanaan ibadah wajib
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah masuk kategori baik. Secara
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keseluruhan kualifikasi kompetensi kepribadian guru mata pelajaran
matematika kelas XI inklusi siwa tunanetra dengan persentase 90%
masuk dalam kategori memenuhi.
3. Proses
a. Proses pelaksanaan pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi. Keaktifan siswa tunanetra selama pembelajaran
matematika berlangsungmasuk kategori kurang. Interaksi antara guru
ke siswa tunanetra dan sebaliknya adalah interaksi satu arah, masuk
kategori cukup. Kemampuan guru mata pelajaran matematika kelas XI
inklusi siwa tunanetra masuk kategori cukup. Kemampuan guru untuk
mengatasi hambatan yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung masuk kategori cukup. Secara keseluruhan proses
pembelajaran matematika di kelas XI inklusi siswa tunanetra dengan
persentase 37.5% masuk dalam kategori kurang memenuhi.
4. Produk penyelenggaran program
a. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika kelas
XI yaitu 70.
b. Dari dua siswa tunanetra dengan masing-masing 4 nilai yaitu 2 nilai
ulangan harian, 1 nilai ulangan mid semester dan 1 nilai Ulangan
Umum (UU) hanya satu subjek yang memperoleh 2 nilai berada diatas
rata-rata kelas yaitu pada nilai 1 ulangan harian dan 1 Ulangan Umum
(UU).
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c. Nilai yang diperoleh siswa tunanetra tidak dapat mencapai KKM
sebesar 70 meskipun telah diberikan pengajaran remedial.Hal ini
dikarenakan nilai 70 adalah KKM yang diperuntukkan bagi siswa
tanpa kebutuhan khusus. Namun, dalam penentuan hasil akhir belajar
siswa tunanetra menggunakan KKM 70 dengan indikator penilaian
yang diturunkan.
B. Keterbatasan Penelitian
Dikarenakan adanya keterbatasan waktu, tenaga dan sumber daya lain
selain peneliti, kegiatan penelitian yang telah dilakukan mempunyai
keterbatasan, antara lain: (1) tidak bisa memberikan gambaran yang lebih
detail mengenai penguasaan siswa terhadap materi ajar matematika karena
analisis produk pembelajaran dilakukan terhadap nilai siswa; (2) tidak dapat
memberikan gambaran lebih detail mengenai kompetensi guru yang
berhubungan dengan kehidupan keseharian guru karena peneliti tidak dapat
mengobservasi kegiatan guru setiap hari; (3) penelitian ini juga tidak
menggunakan instrumen untuk melihat ketercapain tujuan pembelajaran
matematika melalui penilaian pemahaman siswa terhadap materi ajar
matematika; (4) validasi instrumen hanya dilakukan melalui expert judgement
oleh dosen ahli evaluasi pemeblajaran siswa berkebutuhan khusus di sekolah
inklusi dan tidak melibatkan dosen ahli pendidikan matematika; dan (5)
terjadinya perbedaan data hasil studi pendahuluan dengan data hasil penelitian
169
dikarenakan peneliti tidak menggunakan triangulasi untuk memeriksa
keabsahan data hasil studi pendahuluan.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa aspek yang
perlu mendapat perhatian, antara lain sebagai berikut:
1. Hasil evaluasi menunjukkan bahwaadaptasi kurikulum hanya dilakukan
berdasarkan kemampuan siswa secara umum dan tidak memperhatikan
kebutuhan siswa secara individual khususnya kebutuhan belajar siswa
tunanetra. Oleh karena itu diperlukan upaya peningkatan terhadap
pemahaman atas kurikulum adaptif bagi siswa berkebutuhan khusus di
kelas inklusi melalui seminar, diklat dan workshop yang diadakan oleh
pihak terkait, seperti Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Kurangnya kompetensi pedagogik guru terutama kemampuan guru dalam
mengembangkan bakat melalui kegiatan ekstrakurikuler atau pengajaran
remedial dan pengayaan untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki
siswa. Oleh karena itu perlu adanya koordinasi antara guru mata pelajaran
matematika dan pihak terkait untuk mengembangkan kegiatan
eksrakurikuler terkait pembelajaran matematika dan perlu adanya
pendekatan intensif terhadap siswa tunanetra agar siswa ikut berperan serta
dalam kegiatan kestrakurikuler.
3. Perlu adanya program peningkatan kompetensi guru sebagai guru mata
pelajaran matematika dikelas inklusi dilakukan dengan pengadaan diklat,
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seminar dan workshop yang diselenggarakan oleh pihak terkait dan
dilakukan oleh praktisi-praktisi bidang pembelajaran siswa berkebutuhan
khusus dalam setting pendidikan inklusif.
4. Rendahnya tingkat pencapaian Kriteria Ketuntasa Minimal (KKM) oleh
siswa tunanetra. Oleh karena itu diperlukan koordinasi dengan Guru
Pembimbing Khusus (GPK) untuk mendampingi siswa tunanetra dalam
pelaksanaan pembelajaran, pengajaran remedial yang lebih intensif dan
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa
tunanetra.
5. Kurang detailnya komponen program pembelajaran matematika yang
diteliti oleh peneliti. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian evaluasi terhadap
program pembelajaran dilakukan terhadap keseluruhan komponen
penyusun program pembelajaran.
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Instrumen Wawancara terhadap Guru Mata Pelajaran Matematika di Kelas
XI Inklusi mengenai Kurikulum Adaptif, Kompetensi Guru, Proses dan
Evaluasi Pembelajaran
A. Identitas Subjek
Nama subjek :
Tanggal wawancara :
B. Petunjuk
Tulislah jawaban subjek dalam catatan lapangan!
C. Pertanyaan
Kurikulum Adaptif
1. Bagaimana modifikasi kurikulum bagi siswa tunanetra di kelas inklusi?
2. Siapa saja yang terlibat dalam proses modifikasi kurikulum bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi?
3. Bagaimana peran dari masing-masing pihak yang terlibat? (*)
4. Komponen kurikulum apa saja yang dimodifikasi? (*)
5. Bagaimana prosedur modifikasi kurikulum untuk siswa tunanetra di kelas
inklusif?
6. Bagaimana kesesuaian kurikulum adaptif dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi?
7. Bagaimana kesesuaian dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan
siswa tunanetra?
Kompetensi Pedagogik
8. Bagaimana pendidik di sekolah inklusif?
9. Bagaimana tugas pendidik di sekolah inklusif?
10. Apakah landasan pendidikan inklusif di Indonesia?
11. Bagaimana kepedulian Anda terhadap keberagaman dan potensi di kelas
inklusi?
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12. Bagaimana karakteristik siswa tunanetra di kelas inklusi yang mencakup
potensi, kebutuhan dan karakteristiknya?
13. Bagaimana modifikasi tujuan pembelajaran matematika di kelas inklusi?
14. Siapa saja yang terlibat dalam perumusan modifikasi tujuan pembelajaran
matematika bagi siswa tunanetra di kelas inklusi?
15. Bagaimana prosedur modifikasi tujuan pembelajaran bagi siswa tunanetra
di kelas inklusi?
16. Bagaimana kesesuaian tujuan pembelajaran matematika dengan
karakteristik, kemampuan dan kebutuhan siswa tunanetra?
17. Bagaimana modifikasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
matematika di kelas inklusi?
18. Bagaimana komponen yang terdapat dalam RPP matematika modifikasi
di kelas inklusi?
19. Bagaimana prosedur perancangan dan penyusunan modifikasi RPP
matematika di kelas inklusi?
20. Bagaimana kesesuaian RPP matematika di kelas inklusi dengan
karakteristik siswa tunanetra?
21. Bagaimana metode pembelajaran matematika bagi siswa di kelas inklusi?
22. Siapa saja yang terlibat dalam penentuan metode pembelajaran
matematika bagi siswa di kelas inklusi?
23. Bagaimana cara mengaplikasikan metode pembelajaran matematika
dalam proses pembelajaran di kelas inklusi untuk siswa tunanetra?
24. Metode pembelajaran matematika apa sajakah yang sering Anda gunakan
ketika mengajar di kelas inklusi?
25. Bagaimana kelemahan dan kelebihan metode pembelajaran matematika
yang Anda gunakan tersebut?
26. Bagaimana kesesuaian metode pembelajaran matematika yang digunakan
dengan karakteristik dan kemampuan siswa tunanetra di kelas inklusi?
27. Bagaimana keamanan dan kenyamanan metode pembelajaran matematika
yang digunakan oleh siswa tunanetra di kelas inklusi?
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28. Bagaimana pengaruh penggunaan metode pembelajaran matematika
terhadap pemahaman siswa tunanetra terhadap materi ajar?
29. Bagaimana keberfungsian metode pembelajaran untuk meningkatkan
keaktifan siswa tunanetra dalam pembelajaran?
30. Bagaimana evaluasi pembelajaran matematika siswa tunanetra di kelas
inklusi?
31. Bagaimana prosedur menentukan sistem evaluasi pembelajaran yang
cocok bagi karakteristik siswa di dalam kelas?
32. Jenis evaluasi pembelajaran matematika apa saja yang digunakan oleh
Anda untuk mengevaluasi hasil belajar siswa tunanetra di kelas inklusi?
33. Bagaimana kesesuaian jenis evaluasi pembelajaran matematika yang
digunakan dengan karakteristik dan kemampuan siswa tunanetra di kelas
inklusi?
34. Bagaimana keefektifan jenis evaluasi pembelajaran matematika yang
digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran
matematika?
35. Bagaimana keberlanjutan evaluasi pembelajaran matematika bagi siswa
di kelas inklusi?
36. Bagaimana cakupan aspek perkembangan individu yang meliputi
kognitif, afektif dan psikomotor dalam evaluasi pembelajaran
matematika?
37. Bagaimana kolaborasi anatar pihak terkait seperti peran GPK, Kepala
sekolah, konselor dan pihak lain dalam evaluasi pembelajaran matematika
bagi siswa tunanetra di kelas inklusi?
38. Bagaimana penyajian hasil evaluasi pembelajaran matematika bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi?
39. Bagaimana cara mengembangkan kurikulum/ silabus dan bahan ajar bagi
kelas inklusi siswa tunanetra?
40. Bagaimana pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran
matematika di kelas inklusi siswa tunanetra?
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41. Bagaimana keefektifan penggunaan teknologi untuk meningkatkan
keaktifan dan pemahaman siswa terhadap materi ajar matematika di kelas
inklusi?
42. Bagaimana kesesuaian teknologi yang digunakan dalam pembelajaran
matematika di kelas inklusi dengan kemampuan dan karakteristik siswa
tunanetra?
43. Bagaimana cara mengembangkan ekstrakurikuler untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh siswa tunanetra
dikelas inklusi?
44. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan pembelajaran
matematika dan dapat diikuti oleh siswa tunanetra?
45. Bagaimana kesesuaian kegiatan ekstrakurikuler dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra?
46. Bagaimana keterlibatan pihak-pihak terkait dalam kegiatan
kestrakurikuler tersebut?
47. Bagaimana IEP mata pelajaran matematika untuk siswa tunanetra di kelas
inklusi terkait komponennya?
48. Bagaimana prosedur penyusunan IEP mata pelajaran matematika untuk
siswa tunanetra di kelas inklusi?
49. Bagaimana kesesuaian IEP mata pelajaran matematika untuk siswa
tunanetra di kelas inklusi?
50. Bagaimana media pembelajaran matematika untuk siswa tunanetra di
kelas inklusi?
51. Bagaimana kesesuaian media pembelajaran matematika  yang Anda
gunakan dengan karakteristik dan kemampuan siswa tunanetra serta
tujuan pembelajaran?
52. Bagaimana kemampuan media pembelajaran untuk memunculkan sasaran
belajar yang Anda inginkan?
53. Bagaimana teknik penggunaan media pembelajaran matematika yang
Anda pakai?
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Kompetensi Profesional
54. Bagaimana latar belakang pendidikan Anda?
55. Berapa lama masa pengabdian Anda sebagai guru khususnya guru mata
pelajaran matematika di kelas inklusi bagi siswa tunanetra?
56. Bagaimana mengembangkan materi pembelajaran matematika bagi siswa
di kelas inklusi?
57. Bagaimana keterlibatan pihak-pihak terkait dalam pengembangan materi
pembelajaran matematika bagi siswa di kelas inklusi?
58. Bagaimana prosedur penentuan materi pembelajaran matematika bagi
siswa di kelas inklusi?
59. Bagaimana kesesuaian materi pembelajaran matematika dengan
karakteristik siswa tunanetra?
60. Bagaimana pemanfaatan dan pengaplikasian materi pembelajaran
matematika dalam kehidupan sehari-hari siswa tunanetra?
61. Bagaimana keterkaitan antara pembelajaran matematika dengan mata
pelajaran lain?
Kompetensi Sosial
62. Bagaimana penggunaan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional dalam kehidupan sehari-hari?
63. Bagaimana pergaulan dengan siswa, sesama pendidik, warga sekolah dan
orangtua siswa?
64. Bagaiman pergaulan seorang pendidik di sekolah inklusi bergaul dengan
masyarakat sekitar?
65. Bagaimana penerapan prinsip persaudaraan sejati dan semangat
kebersamaan dalam pergaulan sehari-hari pendidik di sekolah inklusi?
66. Bagaimana berkomunikasi lisan, tulis dan/ atau isyarat secara santun
kepada semua orang termasuk kepada siswa tunanetra di kelas inklusi?
Kompetensi Kepribadian
67. Bagaimana cara mengevaluasi kinerja diri sendiri dalam tugasnya sebagai
pendidik?
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68. Bagaimana tindak lanjut hasil evaluasi terhadap kinerja sendiri dalam
tugasnya sebagai kinerja sendiri?
69. Bagaimana kebermanfaatan evaluasi terhadap peningkatan kualitas
kinerja Anda sebagai seorang pendidik di sekolah inklusi?
70. Bagaimana keteladanan yang harus ditunjukkan oleh seorang guru
sekolah inklusi kepada lingkungannnya?
71. Bagaimana pengamalan agama dalam proses pembelajaran di kelas
inklusi siswa tunanetra?
72. Bagaimana pengamalan agama di luar proses pembelajaran matematika di
kelas inklusi siswa tunanetra?
73. Bagaimana cara mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan
terkait kinerja Anda sebagai seorang pendidik di sekolah inklusi?
Proses
74. Bagaimana cara mengelola pembelajaran matematika di kelas inklusi
siswa tunanetra agar menarik?
75. Bagaimana cara menciptakan dan meningkatkan keaktifan siswa
tunanetra di kelas inklusi dalam pembelajaran matematika?
76. Bagaimana interkasi antara siswa tunanetra dengan siswa tanpa
kebutuhan khusus dalam proses pembelajaran matematika?
77. Bagaimana interaksi antara siswa tunanetra dan guru mata pelajaran
matematika dalam proses pembelajaran?
78. Bagaimana interaksi antara siswa tunanetra, siswa tanpa kebutuhan
khusus dan guru mata pelajaran matematika dalam proses pembelajaran?
Produk
79. Bagaimana KKM bagi mata pelajaran matematika untuk siswa tunanetra
di kelas inklusi?
80. Bagaimana prosedur penentuan KKM pembelajaran matematika bagi
siswa tunanetra di kelas inklusi?
81. Siapa saja yang terlibat dalam proses penentuan KKM pembelajaran
matematika bagi siswa tunanetra di kelas inklusi dan bagaimana
perannya?
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82. Berapa persentase ketercapaian KKM pembelajaran matematika siswa
tunanetra di kelas inklusi?
83. Bagaimana kesesuaian KKM pembelajaran matematika dengan
karakteristik dan kemampuan siswa tunanetra di kelas inklusi?
Sleman,                              2015
Interviewer
Yuyun Rahmahdhani Khusniyah
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Catatan Lapangan
Wawancara Terhadap Guru Mata Pelajaran Matematika
A. Identias Subjek
Nama : TYN, S.Pd
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Matematika di kelas XI Inklusi
B. Waktu
Hari, tanggal : Senin, 2 Februari 2015
Pukul : 10.00 -11.38
C. Jawaban
Kurikulum Adaptif
5. Modifikasi kurikulum bagi siswa tunanetra di kelas inklusi
Tidak ada modifikasi kurikulum bagi siswa tunanetra. kurikulum berlaku
untuk semua siswa.
6. Pihak yang terlibat dalam proses modifikasi kurikulum bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi dan perannya
Modifikasi kurikulum bagi siswa tunanetra tidak ada, kurikulum
dikembangkan sesuai dengan kemampuan siswa secara umum. Pihak yang
terlibat dalam pengembangan kurikulum ya guru matematika untuk
menyusun materi dan pak NYD, S.Pd sebagai coordinator rapat bersama
pengembangan kurikulum
7. Komponen kurikulum yang dimodifikasi
Tidak ada komponen kurikulum khusus yang dimodifikasi. Namun, dalam
sistem evaluasi pembelajarannya siswa tunanetra dibacakan soal
evaluasinya, jawaban ditulis dalam tulisan Braille dan diterjemahkan oleh
GPK. Waktu yang ditetapkan bagi siswa tunanetra untuk menyelesaikan
soal yaitu adanya penambahan waktu 15 - 20 menit.
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8. Prosedur modifikasi kurikulum untuk siswa tunanetra di kelas inklusif
Tidak ada prosedur khusus, hanya dilakukan dengan rapat bersama yang
dikoordinir oleh Kabag Pengembangan Kurikulum, guru matematika
menyusun materi ajar matematika, setelah diputuskan bersama lalu
disetujui oleh kepala MAN Maguwoharjo dan diajukan ke Kementrian
Agama
9. Kesesuaian kurikulum adaptif dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi
Ada penggunaan CD interaktif, laptop dan LCD. Siswa tunanetra telah
mempunyai program untuk membaca soft file materi ajar sehingga tidak
memerlukan bantuan orang lain untuk membacakan materi.
10. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa tunanetra
Sebenarnya kurang sesuai mbak, karena kami juga kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa tunanetra.
Kompetensi Pedagogik
11. Pendidik di sekolah inklusif
Pendidik di sekolah inklusif ya guru yang berada dan mengajar di sekolah
khususnya di kelas inklusif.
12. Tugas pendidik di sekolah inklusif
Tugas guru secara umum sama mbak, yaitu mengakomodasi siswa utnuk
memperoleh ilmu pengetahuan. Guru dituntut untuk mampu memenuhi
seluruh kebutuhan peserta didik.
13. Landasan pendidikan inklusif di Indonesia
Kurang tau mbak, saya sedang mempelajari. Tapi yang pasti mengenai
pendidikan telah diatur dalam UUD 1945 pasal 31 dan ada UU Sisdiknas.
14. Kepedulian Guru Mata Pelajaran Matematika terhadap keberagaman dan
potensi di kelas inklusi
Ada satu siswa mbak yang matematikanya bagus, tapi program
pengembangan potensi bagi siswa tunanetra belum ada. Kalau mereka
disatukan dengan siswa tanpa kebutuhan khusus yang memiliki potensi
yang sama, ditakutkan potensi siswa tunanetra tidak berkembang karena
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pembimbing akan lebih fokus ke kemampuan siswa secara umum bukan
ke kemampuan individual.
15. Karakteristik siswa tunanetra di kelas inklusi yang mencakup potensi dan
kebutuhan.
Karena saya disini belum lama mbak jadi setahu saya hanya TG yang
mempunyai potensi terkait bidang matematika. Kalau untuk siswa
tunanetra lain saya kurang begitu paham. Kalau karakteristik secara
umum, siswa tunanetra di kelas XI mereka cenderung pendiam dan pasif.
16. Modifikasi tujuan pembelajaran matematika di kelas inklusi
Tujuan pembelajaran matematika tidak mengalami modifiaksi secara
khusus.
17. Pihak yang terlibat dalam perumusan modifikasi tujuan pembelajaran
matematika bagi siswa tunanetra di kelas inklusi
Tujuan pembelajaran matematika dirumuskan melalui rapat bersama guru
matematika di MAN Maguwoharjo. Jadi yang terlibat yaitu guru
matematika sebagai perumus, Kabag Pengembangan Kurikulum sebagai
koordinator rapat bersama dan kepala sekolah untuk persetujuan.
18. Prosedur modifikasi tujuan pembelajaran bagi siswa tunanetra di kelas
inklusi
Pemodifikasian tujuan pembelajaran tidak ada prosedur khusus. Namun
secara umum sudah tercantum dalam kurikulum. Prosedurnya seperti yang
saya jelaskan tadi mbak.
19. Kesesuaian tujuan pembelajaran matematika dengan karakteristik,
kemampuan dan kebutuhan siswa tunanetra
Tujuan pembelajaran sesuai dengan karakteristik, kemampuan dan
kebutuhan siswa secara umum.
20. Modifikasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) matematika di kelas
inklusi
RPP berlaku secara umum mbak, tidak ada RPP khusus untuk siswa
tunanetra.
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21. Komponen yang terdapat dalam RPP matematika modifikasi di kelas
inklusi
Komponen RPP yang digunakan sama dengan komponen RPP pada
umumnya mbak, ada Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD),
Tujuan pembelajaran, indikator, strategi dan skenario pembelajaran.
22. Prosedur perancangan dan penyusunan modifikasi RPP matematika di
kelas inklusi
Tidak ada prosedur perancangan dan penyususnan modifikasi RPP
matematika secara khusus mbak. Guru membuat sendiri RPP sesuai
dengan kurikulum yang berlaku di sekolah.
23. Kesesuaian RPP matematika di kelas inklusi dengan karakteristik siswa
tunanetra
Sulit mbak untuk menyesuaikan RPP dengan karakteristik siswa
tunannetra secara individual, karena RPP dibuat secara umum berdasarkan
kemampuan sebagian besar siswa. Namun, saya sudah berusaha agar RPP
yang saya buat sesuai dengan karakteristik tunanetra.
24. Metode pembelajaran matematika bagi siswa di kelas inklusi
Metode pembelajaran yang biasanya saya gunakan adalah metode
ceramah, metode Tanya jawab, metode tutuor sebaya dan metode diskusi.
25. Pihak yang terlibat dalam penentuan metode pembelajaran matematika
bagi siswa di kelas inklusi
Penggunaan metode pembelajaran masing-masing guru bidang studi yang
menentukan.
26. Cara mengaplikasikan metode pembelajaran matematika dalam proses
pembelajaran di kelas inklusi untuk siswa tunanetra
Metode pembelajaran digunakan secara bergantian sehingga siswa tidak
mudah bosan.
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27. Kelemahan dan kelebihan metode pembelajaran matematika yang Guru
Mata Pelajaran Matematika gunakan tersebut
Kelebihan metode ceramah adalah mengurangi kemungkinan kesalahan
konsep materi. Kelemahan metode ceramah terletak pada interaksi yang
dihasilkan membuat siswa pasif dan tidak aktif didalam kelas.
Kelebihan dari penggunaan metode tanya jawab adalah meningkatkan
keaktifan siswa tunanetra di kelas dengan bertanya kepada guru mengenai
materi ajar yang belum dimengerti dan menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Kelemahan penggunaan metode tanya jawab adalah
apabila siswa tunanetra memiliki rasa percaya diri yang rendah maka
metode ini kurang dapat berfungsi secara maksimal
Kelebihan penggunaan metode tutor sebaya adalah siswa dapat dengan
mudah memahami materi ajar yang disampaikan karena kesetaraan umur
antara siswa tunanetra dengan siswa tanpa berkebutuhan khusus.
Sedangkan kelemahan dari metode tutor sebaya adalah kemungkinan
kesalahan konsep lebih besar.
Kelebihan metode diskusi yaitu dapat mengembangkan kemampuan siswa
dalam bersosialisasi, menghargai, bertukar pendapat dan bekerja dalam
kelompok.
28. Kesesuaian metode pembelajaran matematika yang digunakan dengan
karakteristik dan kemampuan siswa tunanetra di kelas inklusi
Sesuai dengan karakteristik dan kemampuan siswa tunanetra. Penggunaan
4 metode pembelajaran memungkinkan siswa tunanetra dapat
terakomodasi kebutuhan belajarnya.
29. Keamanan dan kenyamanan metode pembelajaran matematika yang
digunakan oleh siswa tunanetra di kelas inklusi
Metode pembelajaran yang digunakan aman dan nyaman bagi seluruh
siswa.
188
30. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran matematika terhadap
pemahaman siswa tunanetra terhadap materi ajar
Ada pengaruhnya mbak, bisa dilihat dari kemampuan siswa mengerjakan
soal-soal evaluasi yang saya berikan di akhir pertemuan.
31. Keberfungsian metode pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa
tunanetra dalam pembelajaran
Penggunaan 4 metode pembelajaran terutama pada metode diskusi dan
Tanya jawab siswa sangat aktif. Namun, siswa tunanetra masih tetap pasif
mbak.
32. Evaluasi pembelajaran matematika siswa tunanetra di kelas inklusi
Evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tunanetra
dan siswa pada umumnya terhadap materi ajar.
33. Prosedur menentukan sistem evaluasi pembelajaran yang cocok bagi
karakteristik siswa di dalam kelas
Jenis evaluasi pembelajaran matematika ditentukan oleh guru mata
pelajaran matematika menyesuaikan dengan materi ajar yang diberikan
dan karakterstik siswa di kelas inklusi
34. Jenis evaluasi pembelajaran matematika yang digunakan oleh Guru Mata
Pelajaran Matemaitka untuk mengevaluasi hasil belajar siswa tunanetra di
kelas inklusi
Bentuk evaluasi pembelajaran matematika yaitu soal uraian. Bagi siswa
tunanetra  soal uraian dibacakan oleh guru, siswa menuliskan jawaban
dengan tulisan Braille di kertas yang telah dipersiapkan oleh guru mata
pelajaran matematika.
35. Kesesuaian jenis evaluasi pembelajaran matematika yang digunakan
dengan karakteristik dan kemampuan siswa tunanetra di kelas inklusi
Sesuai, karena soal uraian dapat mengetahui pemahaman siswa terhadap
materi ajar berdasarkan langkah penyelesaian soal.
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36. Keefektifan jenis evaluasi pembelajaran matematika yang digunakan untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran matematika
Peggunaan soal uraian dalam evaluasi pembelajaran matematika efektif
untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran karena soal
uraian menitikberatkan pada pemahaman siswa terhadap materi ajar
37. Keberlanjutan evaluasi pembelajaran matematika bagi siswa di kelas
inklusi
Evaluasi pembelajaran matematika dilakukan setiap akhir pertemuan untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap penjelasan guru mata pelajaran
matematika, ulangan harian dilakukan setiap selesai satu materi ajar, MID
semester atau ujian tengah semester dan ulangan umum dilakukan secara
rutin dan berkelanjutan.
38. Cakupan aspek perkembangan individu yang meliputi kognitif, afektif dan
psikomotor dalam evaluasi pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra
evaluasi pembelajaran matematika hanya mengukur kemampuan aspek
kognitif. Penilaian terhadap aspek afektif dilakukan selama proses
pembelajaran matematika berlangsung dengan meilhat sikap siswa di
dalam kelas. Sedangkan aspek psikomotorik tidak dilakukan penilaian
karena aspek psikomotorik tidak dapat dijadikan sebagai kriteria penilaian
dalam pembelajaran matematika. Evaluasi dilakukan secara objektif yaitu
melihat kemampuan siswa secara individual, penilaian didasarkan pada
hasil yang diperoleh siswa sesuai dengan tingkat pemahaman siswa
terhadap materi ajar.
39. Kolaborasi anatar pihak terkait seperti peran GPK, Kepala sekolah,
konselor dan pihak lain dalam evaluasi pembelajaran matematika bagi
siswa tunanetra di kelas inklusi
Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan melibatkan Guru Pembimbing
Khusus (GPK) sebagai penterjemah jawaban siswa atau alih tulis dari
tulisan Braille ke tulisan awas jadi saya dapat dengan mudah menganalisis
tingkat pemahaman siswa terhadap materi ajar melalui jawaban siswa
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40. Penyajian hasil evaluasi pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi
Hasil evaluasi pembelajaran matematika aspek kognitif disajikan dalam
format angka, sedangkan aspek afektif disajikan dalam format huruf.
Penyajian hasil evaluasi pembelajaran matematika tidak menyertakan
deskripsi secara naratif mengenai kemampuan siswa.
41. Cara mengembangkan kurikulum/ silabus dan bahan ajar bagi kelas inklusi
siswa tunanetra
Bahan ajar dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku
disekolah memperhatikan kemampuan dan karakteristik siswa secara
umum.
42. Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran matematika di kelas
inklusi siswa tunanetra
Biasanya pakai LCD Proyektor, Laptop dan speaker mbak untuk
menjelaskan materi menggunakan CD interaktif.
43. Keefektifan penggunaan teknologi untuk meningkatkan keaktifan dan
pemahaman siswa terhadap materi ajar matematika di kelas inklusi
Mereka aktif mbak, malah senang kalau dijelaskan pakai CD interaktif.
Pemahaman siswa juga lebih baik, bisa mbak lihat dari hasil evaluasi
pembelajaran setiap akhir pertemuan.
44. Kesesuaian teknologi yang digunakan dalam pembelajaran matematika di
kelas inklusi dengan kemampuan dan karakteristik siswa tunanetra
Sebenarnya kurang sesuai mbak, karena siswa tunanetra hanya dapat
mendengar penjelasan tanpa mengetahui secara langsung cara
penyelesaian soal.
45. Cara mengembangkan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki oleh siswa tunanetra dikelas inklusi
Ekstrakurikuler dikembangkan untuk menampung bakat siswa terhadap
bidang tertentu, tetapi untuk siswa tunanetra belum ada yang ikut dalam
ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh sekolah.
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46. Kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan pembelajaran matematika
dan dapat diikuti oleh siswa tunanetra
Ada ekskul yang berkaitan dengan pembelajaran matematika yaitu
International Mathematic Olimpiade (IMO). IMO adalah ekstrakurikuler
matematika yang dilaksanakan untuk mempersiapkan kader kader peserta
olimpiade matematika. Siswa tunanetra tidak ada yang mengikuti
ekstrakurikuler tersebut
47. Kesesuaian kegiatan ekstrakurikuler dengan karakteristik dan kemampuan
siswa tunanetra
Sebenarnya dapat disesuaikan mbak, tetapi karena siswa tunanetra tidak
ada yang ikut maka proses pelaksanaans esuai dengan kemampuan siswa
umumnya.
48. Keterlibatan pihak-pihak terkait dalam kegiatan kestrakurikuler tersebut
IMO dibimbing oleh dua orang guru mata pelajaran matematika di kelas
regular yaitu Bapak NY, S.Pd dan Bapak SH, S.Pd.
49. IEP mata pelajaran matematika untuk siswa tunanetra di kelas inklusi
terkait komponennya
Proses pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra di kelas inklusi
tidak menggunakan Individualized Educational Program (IEP).
50. Prosedur penyusunan IEP mata pelajaran matematika untuk siswa
tunanetra di kelas inklusi
Saya kurang tau mbak, mungkin harus berdasarkan kemampuan individual
siswa tunanetra.
51. Kesesuaian IEP mata pelajaran matematika untuk siswa tunanetra di kelas
inklusi
IEP tidak dibuat mbak.
52. Media pembelajaran matematika untuk siswa tunanetra di kelas inklusi
Media pembelajaran matematika yang saya digunakan adalah Buku Paket
Matematika kelas 2 SMA jurusan IPS, Laptop dan Lembar Kerja Siswa
(LKS). Buku paket matematika kelas 2 SMA jurusan IPS digunakan
sebagai dasar materi yang dapat dipelajari siswa secara visual dengan
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membaca. Laptop sebagai pemanfaatan teknologi digunakan untuk
menjelaskan materi ajar secara modern seperti melalui pemutaran CD
Interakif. LKS berisi ringkasan materi ajar yang disampaikan oleh guru
mata pelajaran matematika dan soal-soal sebagai penerapan materi ajar
53. Kesesuaian media pembelajaran matematika  yang Anda gunakan dengan
karakteristik dan kemampuan siswa tunanetra serta tujuan pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dengan karakteristik
belajar siswa tunanetra yang menggunakan taktil dan auditori sebagai
modalitas belajar yang masih dimiliki.
54. Kemampuan media pembelajaran untuk memunculkan sasaran belajar
yang Guru Mata Pelajaran Matemaitka inginkan
Media yang digunakan mampu untuk memunculkan sasaran belajar yang
terangkum dalam indikator pembelajaran.
55. Teknik penggunaan media pembelajaran matematika yang Guru Mata
Pelajaran Matemaitka pakai
Buku paket digunakan bersama dengan penjelasan guru, guru menjelaskan
materi yang terdapat di dalam buku paket matematika yang digunakan.
Kompetensi Profesional
56. Latar belakang pendidikan Guru Mata Pelajaran Matemaitka
Strata 1 (S1) Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
dan dinyatakan lulus pada tanggal 30 Juni 2000
57. Lama masa pengabdian Anda sebagai guru khususnya guru mata pelajaran
matematika di kelas inklusi bagi siswa tunanetra
Kalau lama masa pengabdian saya sudah 14 tahun, tetapi untuk disekolah
inklusi baru satu tahun mbak mulai tahun ajaran baru 2014 / 2015.
58. Mengembangkan materi pembelajaran matematika bagi siswa di kelas
inklusi
Materi ajar dikembangkan dari kurikulum dan silabus yang telah dibuat
sebelumnya. Materi ajar dirangkum dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebagai isi dari proses pembelajaran. Materi ajar bagi
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siswa tunanetra di kelas inklusi tidak mengalami perubahan. Jadi siswa
tunanetra menerima materi ajar sama dengan siswa tanpa kebutuhan
khusus yang lain.
59. Keterlibatan pihak-pihak terkait dalam pengembangan materi
pembelajaran matematika bagi siswa di kelas inklusi
Pengembangan materi ajar dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika
sendiri mbak, diputuskan lewat rapat bersama lalu dimintakan persetujuan
ke kepala MAN baru diajukan ke Kementrian Agama.
60. Prosedur penentuan materi pembelajaran matematika bagi siswa di kelas
inklusi
Materi ajar yang disampaikan sesuai dengan urutan di dalam kurikulum.
61. Kesesuaian materi pembelajaran matematika dengan karakteristik siswa
tunanetra
Mau tidak mau yang harus sesuai mbak. Karena materi ajar telah
tercantum dalam kurikulum dan kami tinggal melaksanakannya.
62. Pemanfaatan dan pengaplikasian materi pembelajaran matematika dalam
kehidupan sehari-hari siswa tunanetra
Materi ajar matematika pada hakikatnya dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa tunanetra. Namun, pada materi-materi tertentu
tidak dapat diterapkan secara mudah dalam keseharian contohnya adalah
materi Invers dan Limit Fungsi
63. Keterkaitan antara pembelajaran matematika dengan mata pelajaran lain
Matematika tetap terkait dengan mata pelajaran lain contohnya adalah
mata pelajaran Biologi untuk menghitung peluang terjadinya sifat tertentu
pada jenis tanaman tertentu, atau mata pelajaran Fisika untuk menghitung
kemampuan gerak benda.
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Kompetensi Sosial
64. Penggunaan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional dalam
kehidupan sehari-hari
Handphone (HP) sebagai alat komunikasi jarak jauh, laptop sebagai
teknologi yang mempermudah pekerjaan beliau sebagai seorang guru mata
pelajaran matematika di kelas inklusi.
65. Pergaulan dengan siswa, sesama pendidik, warga sekolah dan orangtua
siswa
Interaksi sosial dengan siswa di luar proses pembelajaran ditunjukkan
dengan kemampuan menjalin komunikasi antara guru dan siswa sebagai
teman. Contohnya saya mau bercanda dan berbincang dengan siswa.
interaksi sosial yang ditunjukkan oleh guru mata pelajaran matematika
kepada sesama pendidik dan warga sekolah lain seperti pesuruh, pegawai
Tata Usaha (TU) dan satpam yaitu keakraban yang terjalin tanpa
membedakan status didalam sekolah. Interaksi sosial guru mata pelajaran
matematika kepada orangtua/wali siswa hanya terjalin ketika siswa
mengalami permasalahan matematika yang harus mendatangkan
orangtua/wali siswa untuk menyelesaikan prolematika yang dihadapi oleh
siswa yang bersangkutan. Selebihnya interaksi antara guru dan
orangtua/wali siswa dilakukan maksimal 2 kali dalam satu semester dalam
agenda pertemuan orangtua/wali siswa dan dilaksanakan secara rutin.
66. Pergaulan seorang pendidik di sekolah inklusi bergaul dengan masyarakat
sekitar
Ditunjukkan dengan keikutsertaan guru melaksanakan ibadah wajib di
masjid kampong yang terletak disebelah MAN Maguwoharjo.
Keikutsertaan guru dalam melaksanakan ibadah wajib ini sebagai bentuk
interaksi sosial antara sekolah dan masyarakat sekitar.
67. Berkomunikasi lisan, tulis dan/ atau isyarat secara santun kepada semua
orang termasuk kepada siswa tunanetra di kelas inklusi
Komunikasi secara lisan melalui penggunaan simbol-simbol matematika
dalam menjelaskan materi ajar seperti penggunaan tanda minus (-) dan
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plus (+) untuk menunjukkan kedudukan suatu bilangan. Komunikasi
secara lisan dalam proses pembelajaran yaitu penggunaan bahasa
matematika dengan melisankan simbol-simbol matematika yang ditulis.
Kompetensi Kepribadian
68. Cara mengevaluasi kinerja diri sendiri dalam tugasnya sebagai pendidik
Caranya melalui hasil kerja siswa dan keaktifan siswa selama KBM
berlangsung mbak. Hasil kerja siswa dengan melihat nilai yang diperoleh
siswa ketika diberikan tugas harian, ulangan harian, ujian tengah semester
dan ujian semester. Hasil kerja siswa dijadikan patokan tingkat
pemahaman siswa terhadap materi ajar, apabila hasil yang diperoleh siswa
rendah maka ada kesalahan atau kekurangan dalam proses pembelajaran
terutama dalam penyampaian materi ajar. Evaluasi kinerja sendiri melalui
keaktifan siswa yaitu apabila siswa didalam kelas cenderung pasif maka
ada kesalahan atau kekurangan dalam penggunaan metode dan media
pembelajaran sehingga menyebabkan siswa kurang aktif.
69. Tindak lanjut hasil evaluasi terhadap kinerja sendiri dalam tugasnya
sebagai kinerja sendiri
Tindak lanjut hasil evaluasi kinerja sendiri dengan memperbaiki proses
pembelajaran yang berupa pembenahan dalam penggunaan metode, media
dan cara penyampaian materi ajar secara lisan dan tertulis.
70. Kebermanfaatan evaluasi terhadap peningkatan kualitas kinerja Anda
sebagai seorang pendidik di sekolah inklusi
Bermanfaatn mbak, dengan mengetahui kelemahan dan kekurangan kita
maka kita akan tahu cara untuk meningkatkan kualitas kerja mbak.
71. Keteladanan yang harus ditunjukkan oleh seorang guru sekolah inklusi
kepada lingkungannnya
Keteladanan yang ahrus ditunjukkan ya bisa seperti cara bertingkah laku
dan bertutur kata.
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72. Pengamalan agama dalam proses pembelajaran di kelas inklusi siswa
tunanetra
membuka dan menutup KBM dengan do’a serta memulai pembelajaran
dipagi hari dengan membaca Al Qur’an bersama siswa didalam kelas.
73. Pengamalan agama di luar proses pembelajaran matematika di kelas
inklusi siswa tunanetra
Pelaksanaan ibadah wajib dan sunnah, saling mengucap salam ketika
bertemu dengan orang lain yang seiman.
74. Cara mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan terkait kinerja
Anda sebagai seorang pendidik di sekolah inklusi
Mengikuti seminar kependidikan atau yang berkaitan dengan pendidikan
termasuk yang  berkaitan dengan tugas tambahan sebagai kepala
Laboratorium Komputer MAN Maguwoharjo.
Proses
75. Cara mengelola pembelajaran matematika di kelas inklusi siswa tunanetra
agar menarik
Bisa menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan penggunaan
bahasa yang tidak monoton.
76. Cara menciptakan dan meningkatkan keaktifan siswa tunanetra di kelas
inklusi dalam pembelajaran matematika
Keaktifan siswa dapat diciptakan dan ditingkatkan melalui proses
pembelajaran yang menyenangkan. Seperti dengan penggunaan variasi
metode pembelajaran mbak.
77. Interaksi antara siswa tunanetra dengan siswa tanpa kebutuhan khusus
dalam proses pembelajaran matematika
Interaksi yang terjadi baik, terutama terutama dalam penggunaan metode
tutor sebaya dan metode diskusi. Siswa bekerjasama menyelesaikan soal-
soal kelompok yang diberikan kepada mereka. Namun, hal ini tidak terjadi
pada siswa tunanetra.
197
78. Interaksi antara siswa tunanetra dan guru mata pelajaran matematika
dalam proses pembelajaran
Guru menyampaikan materi ajar kepada siswa. Siswa menanggapi
pembelajaran dengan bertanya penjelasan yang kurang jelas. Pemberian
soal kepada siswa setiap selesai penyampaian materi oleh guru
memperlihatkan kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan guru dan
siswa yang lain.
79. Interaksi antara siswa tunanetra, siswa tanpa kebutuhan khusus dan guru
mata pelajaran matematika dalam proses pembelajaran
Dapat dilihat dalam pengerjaan soal siswa secara umum mengalami
kesulitan, maka siswa mengcrossceck kepada guru mengenai langkah-
langkah pengerjaan soal, guru memberikan pengarahan dan penjelasan
ulang kepada siswa.
80. Hambatan yang ditemui dalam proses pembelajaran
Siswa tunanetra tidak atau kurang paham terhadap penjelasan saya, tidak
mau bertanya. Sehingga, saya kesulitan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi ajar selain melalui hasil kerja siswa.
Saya kesulitan untuk meredesain proses pembelajaran karena tidak
mengetahui perkembangan siswa secara kontinyu melalui proses
pembelajaran. Rendahnya kemampuan siswa untuk memahami materi ajar
secara lisan sehingga konsep materi ajar yang diterima oleh siswa tidak
utuh. Karena saya tidak menguasai tulisan Braille sehingga mempengaruhi
penyampaian materi ajar kepada siswa. Intensitas saya untuk mendampingi
siswa tunanetra menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya tingkat
pemahaman siswa terhadap materi ajar karena tugas profesi sebagai guru
mata pelajaran matematika menitikberatkan pada kemampuan mayoritas
siswa.
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Produk
81. KKM bagi mata pelajaran matematika untuk siswa tunanetra di kelas
inklusi
KKM pembelajaran matematika adalah 70 dan diberlakukan untuk semua
siswa tanpa pengecualian.
82. Prosedur penentuan KKM pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra
di kelas inklusi
KKM ditentukan melalui kesepakatan bersama semua guru bidang studi
dengan mempertimbangkan kemampuan siswa terutama kemampuan
intelektual. KKM yang telah disepakati, kemudian disetujui oleh Kepala
MAN Maguwoharjo dan diajukan ke Kementrian Agama.
83. Yang terlibat dalam proses penentuan KKM pembelajaran matematika
bagi siswa tunanetra di kelas inklusi dan perannya
Guru matematika menentukan KKM dikoordinir oleh Kabag
Pengembangan Kurikulum. Kepala sekolah menyetujui KKM yangt elah
ditetapkan.
84. Persentase ketercapaian KKM pembelajaran matematika siswa tunanetra
di kelas inklusi
Persentase ketercapaian KKM siswa tunanetra dalam pembelajaran
matematika hampir 0%.
85. Kesesuaian KKM pembelajaran matematika dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra di kelas inklusi
Kurang sesuai mbak, karena siswa tidak dapat mencapai KKM yang telah
ditetapkan.
Sleman,                              2015
Interviewer
Yuyun Rahmahdhani Khusniyah
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Intrumen Wawancara terhadap Kepala Bagian Pengembangan Kurikulum
Mengenai Kurikulum yang digunakan oleh Sekolah
A. Identitas Subjek
Nama subjek :
Tanggal wawancara :
B. Petunjuk
Tulislah jawaban subjek dalam catatan lapangan!
C. Pertanyaan
1. Bagaimana penggunaan kurikulum adaptif bagi siswa tunanetra?
2. Bagaimana prosedur pengembangan kurikulum di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Maguwoharjo?
3. Siapa saja yang terlibat dalam proses pengembangan kurikulum dan
bagaimana perannya?
4. Bagaimana komponen kurikulum yang dimodifikasi?
5. Bagaimana kesesuaian antara kurikulum adaptif dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra?
6. Bagaimana dasar pengembangan kurikulum adaptif bagi siswa
berkebutuhan khusus khususnya siswa tunanetra di sekolah inklusi?
7. Bagaimana kesesuaian kurikulum adaptif dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi?
Sleman,                              2015
Interviewer
Yuyun Rahmahdhani Khusniyah
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Catatan Lapangan
Wawancara dengan Bagian Pengembangan Kurikulum
A. Identitas Subjek
Nama : NYD, S.Pd
Jabatan : Kabag Pengembangan Kurikulum
B. Waktu
Hari, tanggal : Rabu, 4 Februari 2015
Pukul : 08.40 – 09.30
C. Jawaban
1. Penggunaan kurikulum adaptif bagi siswa tunanetra
Tidak ada kurikulum khusus bagi siswa tunanentra, kurikulum berlaku
untuk semua siswa.
2. Prosedur pengembangan kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Maguwoharjo:
Kurikulum diadaptasi dari kurikulum yang telah diputuskan bersama
melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) matematika tingkat
MA se DIY. Pengembangan kurikulum dilakukan melalui rapat bersama
yang dikoordinir oleh kabag kurikulum. Guru mata pelajaran diminta
untuk menyusun materi ajar sesuai dengan kurikulum yang telah disusun
melalui MGMP MA se DIY. Susunan yang telah disetujui dalam rapat
bersama akan disahkan oleh kepala sekolah  dan diajukan ke Kementrian
Agama.
3. Pihak yang terlibat dalam proses pengembangan kurikulum dan perannya:
Pihak yang terlibat yaitu guru mata pelajaran matematika untuk menyusun
materi ajar sesuai kemampuan siswa secara umum dan Kabag
Pengembangan Kurikulum sebagai koordinator rapat bersama.
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4. Komponen kurikulum yang dimodifikasi
Materi pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan siswa secara umum.
Modifikasi sistem evaluasi pembelajaran bagi siswa tunanetra yaitu pada
cara dan waktu pengerjaan soal evaluasi. Soal dibacakan oleh guru, siswa
menulis jawaban dalam tulisan Braille dan diterjemahkan oleh Ibu LS,
S.Pd. Ada penambahan waktu 15-20 menit bagi siswa tunanetra untuk
mengerjakan soal.
5. Kesesuaian antara kurikulum adaptif dengan karakteristik dan kemampuan
siswa tunanetra
Kurikulum dikembangkan menyesuaikan dengan kemampuan siswa secara
umum. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan intelektual.
Karena siswa tidak mengalami gangguan intelektual maka kurikulumnya
ya sama.
6. Dasar pengembangan kurikulum adaptif bagi siswa berkebutuhan khusus
khususnya siswa tunanetra di sekolah inklusi
Harusnya pengembangan kurikulum bagi siswa tunanetra disesuaikan
dengan kebutuhan individual. Namun, di sekolah ini kurikulum
dikembangkan atas dasar kesetaraan kemampuan intelektual.
7. Kesesuaian kurikulum adaptif dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi
Kurikulum yang dibuat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan tekonologi yaitu melalui penggunaan CD interaktif untuk
menjelaskan konsep teori. LCD Proyektor dan Laptop. Masing-masing
siswa telah memiliki program screen reader JAWS untuk membaca
dokumen dalam bentuk softfile, sehingga siswa tunanetra mendapatkan
konsep materi ajar yang sama dengan siswa pada umumnya.
Sleman, 4 Februari 2015
Interviewer
Yuyun Rahmahdhani Khusniyah
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Intrumen wawancara terhadap terhadap Guru Pembimbing Khusus (GPK)
mengenai Kurikulum Adaptif, Proses dan Evaluasi Pembelajaran
A. Identitas Subjek
Nama subjek :
Tanggal wawancara :
B. Petunjuk
Tulislah jawaban subjek dalam catatan lapangan!
C. Pertanyaan
Kurikulum Adaptif
1. Bagaimana kurikulum adaptif yang diterapkan di sekolah?
2. Bagaimana prosedur modifikasi kurikulum bagi siswa tunanetra di sekolah
inklusi?
3. Bagaimana komponen kurikulum yang dimodifikasi?
4. Bagaimana keterlibatan pihak-pihak terkait dalam modifikasi kurikulum?
5. Bagaimana kesesuaian kurikulum adaptif dengan tingkat perkembangan
dan karakteristik siswa tunanetra di kelas inklusi?
6. Bagaimana kesesuaian kurikulum adaptif dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan tekonologi?
Identitas Guru Pembimbing Khusus
7. Bagaimana latar belakang pendidikan Anda?
8. Bagaimana latar belakang pengangkatan Anda sebagai GPK di MAN
Maguwoharjo?
9. Dari sekolah mana Anda bertugas?
10. Bagaimana karakteristik dan kemampuan anak didik yang Anda tangani di
sekolah asal?
Potensi dan Bakat Siswa tunanetra
11. Bagaimana karakteristik, kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa tunanetra di MAN Maguwoharjo?
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12. Bagaimana cara mengembangkan bakat dan potensi siswa tunanetra di
sekolah inklusi?
13. Bagaimana keterlibatan Anda dalam pengembangan bakat dan potensi
siswa tunanetra di sekolah inklusi?
14. Bagaimana bentuk pengembangan bakat dan potensi siswa tunanentra di
sekolah inklusi?
15. Bagaimana kesesuaian antara bentuk pengembangan bakat dan potensi
dengan karakteristik dan kemampuan siswa tunanetra?
16. Bagaimana pengembangan materi ajar matematika bagi kelas inklusi siswa
tunanetra?
17. Bagaimana prosedur pengembangan materi ajar matematika bagi kelas
inklusi siswa tunanetra?
18. Bagaimana keterlibatan pihak-pihak terkait dalam pengembangan materi
ajar matematika bagi kelas inklusi siswa tunanetra?
19. Bagaimana kesesuaian materi ajar dengan karakteristik siswa tunanetra di
kelas inklusi?
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
20. Bagaimana modifikasi RPP bagi siswa tunanetra di kelas inklusi?
21. Bagaimana prosedur modifikasi RPP matematika bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi?
22. Bagaimaan komponen RPP matematika bagi siswa tunanetra di kelas
inklusi yang dimodifikasi?  (*)
23. Bagaimana kesesuaian modifikasi RPP matematika bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi?
Individualized Education Program (IEP)
24. Bagaimana Individualized Education Program (IEP) bagi siswa tunanetra
di kelas inklusi?
25. Bagaimana keterlibatan Anda dan pihak-pihak terkait dalam proses
penyusunan IEP?
26. Bagaimana komponen IEP siswa tunanetra di kelas inklusi yang di
modifikasi?
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27. Bagaimana prosedur penyusunan IEP  mateamtika siswa tunanetra di kelas
inklusi?
28. Bagaimana kesesuaian IEP matematika dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa tunanetra di kelas inklusi?
Metode dan model pembelajaran matematika
29. Bagaimana keterlibatan Anda dalam penentuan metode dan model
pembelajaran matematika yang akan digunakan?
30. Bagaimana prosedur penentuan metode dan model pembelajaran
matematika bagi siswa tunanetra di kelas inklusi?
31. Bagaimana kesesuaian metode dan model pembelajaran matematika yang
digunakan bagi siswa tunanetra di kelas inklusi?
Evaluasi Pembelajaran Matematika
32. Bagaimana modifikasi evaluasi pembelajaran matematika bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi?
33. Bagaimana prosedur pelaksanaan evaluasi pembelajaran matematika bagi
siswa tunanetra di kelas inklusi?
34. Bagaimana keterlibatan Anda dan pihak-pihak terkait seperti kepala
sekolah dan wali siswa dalam evaluasi pembelajaran matematika bagi
siswa tunanetra di kelas inklusi?
35. Bagaimana kesesuaian evaluasi pembelajaran matematika dengan
karakteristik dan kemampuan siswa tunanetra di kelas inklusi?
36. Bagaimana penyajian hasil evaluasi pembelajaran matematika bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi?
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
37. Bagaimana KKM pembelajaran matematika untuk siswa tunanetra di kelas
inklusi?
38. Bagaimana prosedur penentuan KKM pembelajaran matematika di kelas
inklusi siswa tunanetra?
39. Bagaimana keterlibatan Anda dan pihak-pihak terkait seperti kepala
sekolah dan wali siswa dalam penentuan KKM pembelajaran matematika
untuk siswa tunanetra di kelas inklusi?
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40. Bagaimana kesesusian KKM pembelajaran matematika dengan
karakteristik dan kemampuan siswa tunanetra di kelas inklusi?
41. Bagaimana ketercapaian KKM pembelajaran matematika siswa tunanetra
di kelas inklusi?
Media Pembelajaran Matematika
42. Bagaimana keterlibatan Anda dalam pemilihan media pembelajaran
matematika yang digunakan bagi siswa tunanetra di kelas inklusi?
43. Bagaimana prosedur pemilihan media pembelajaran matematika yang
digunakan bagi siswa tunanetra di kelas inklusi?
44. Bagaimana kesesuaian media pembelajaran matematika bagi karakteristik
dan kemampuan siswa tunanetra di kelas inklusi?
45. Bagaimana kesesuaian media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
matematika yang ingin dicapai?
Sleman,                              2015
Interviewer
Yuyun Rahmahdhani Khusniyah
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara Terhadap Guru Pembimbing Khusus
(GPK)
A. Identitas Subjek
Nama : LS, S.Pd
Jabatan : GPK
B. Waktu
Hari, tanggal : Rabu, 4 Februari 2015
Pukul : 09.30 – 10.34
C. Jawaban
Kurikulum Adaptif
1. Kurikulum adaptif yang diterapkan di sekolah
Ga ada kurikulum adaptif untuk siswa tunanetra, kurikulum berlaku untuk
semua siswa.
2. Prosedur modifikasi kurikulum bagi siswa tunanetra di sekolah inklusi
Ada rapat bersama yang dipimpin oleh Kabag kurikulum, lalu per guru
bisang studi menyusun materi, diajukan ke kepala sekolah kalau sudah
disetujui diajukan ke kementrian agama.
3. Komponen kurikulum yang dimodifikasi
Cuma cara evaluasi yang soalnya dibacakan, sama waktu yang lebih lama
untuk mengerjakan soal bagi siswa tunanetra.
4. Keterlibatan pihak-pihak terkait dalam modifikasi kurikulum
Guru bidang studi menyusun materi, kabag kurikulum mengkoordinir,
kepala sekolah menyetujui.
5. Kesesuaian kurikulum adaptif dengan tingkat perkembangan dan
karakteristik siswa tunanetra di kelas inklusi
Karena kurikulumnya ga adaptif ya kurang sesuai karena kurikulum masih
mengedepankan pemerolehan informasi secara visual.
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6. Kesesuaian kurikulum adaptif dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan tekonologi
Sesuai mbak, soalnya sering pake LCD, Laptop, Speaker.
Identitas Guru Pembimbing Khusus
7. Latar belakang pendidikan
Strata (S) 1 Pendidikan Luar Biasa FIP UNY.
8. Latar belakang pengangkatan sebagai GPK di MAN Maguwoharjo
Ditunjuk oleh dinas mbak.
9. Dari sekolah mana Anda bertugas
SLB Dharma Rena.
10. Karakteristik dan kemampuan anak didik yang Anda tangani di sekolah
asal
Saya menangani Tunagrahita mbak, ya seperti yang mbak tahu sendiri
tunagrahita seperti apa.
Potensi dan Bakat Siswa tunanetra
11. Karakteristik, kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa
tunanetra di MAN Maguwoharjo
Macam-macam mbak, tapi kurang terekspose. Tidak ada wadah untuk
mengembangkan potensi siswa tunanetra.
12. Cara mengembangkan bakat dan potensi siswa tunanetra di sekolah inklusi
Harusnya dengan pengikutsertaan siswa dalam ekskul.
13. Anda dalam pengembangan bakat dan potensi siswa tunanetra di sekolah
inklusi
Saya tidak terlibat mbak, karena memang belum ada ekskulnya.
14. Bentuk pengembangan bakat dan potensi siswa tunanentra di sekolah
inklusi
Harusnya sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh siswa.
15. Kesesuaian antara bentuk pengembangan bakat dan potensi dengan
karakteristik dan kemampuan siswa tunanetra
Kalo seperti ekskul yang lain sebenarnya bisa diikuti oleh siswa tunanetra,
tapi Cuma terbatas, siswa juga tidak berminat untuk bergabung.
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16. Pengembangan materi ajar matematika bagi kelas inklusi siswa tunanetra
Diambil dari kurikulum mbak.
17. Prosedur pengembangan materi ajar matematika bagi kelas inklusi siswa
tunanetra
Guru memilih materi sesuai dengan yang tercantum di kurikulum.
18. Keterlibatan pihak-pihak terkait dalam pengembangan materi ajar
matematika bagi kelas inklusi siswa tunanetra
Materi dikembangkan oleh guru bidang studi mbak.
19. Kesesuaian materi ajar dengan karakteristik siswa tunanetra di kelas
inklusi
Karena materi untuk keseluruhan siswa, jadi ya sesuai saja.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
20. Modifikasi RPP bagi siswa tunanetra di kelas inklusi
Harusnya ada RPP yang dibuat khusus untuk siswa tunanetra berdasar
pada hasil asesmen. Tetapi disini tidak ada modifikasi kurikulum.
21. Prosedur modifikasi RPP matematika bagi siswa tunanetra di kelas inklusi.
Harusnya hasil asesmen dijadikan sebagai patokan untuk menyusun RPP,
sehingga RPP yang dibuat benar-benar berdasarkan karakteristik dan
kebutuhan belajar siswa.
22. Komponen RPP matematika bagi siswa tunanetra di kelas inklusi yang
dimodifikasi
Cuma di cara pelaksanaan, siswa tunanetea di bacakan dan ada
penambahan waktu bagi siswa tunanetra untuk mengerjakan.
23. Kesesuaian modifikasi RPP matematika bagi siswa tunanetra di kelas
inklusi.
Ga ada modifikasi mbak.
Individualized Education Program (IEP)
24. Individualized Education Program (IEP) bagi siswa tunanetra di kelas
inklusi
IEP penting bagi siswa tunanetra, tetapi sayang disini tidak ada IEP.
209
25. Keterlibatan Anda dan pihak-pihak terkait dalam proses penyusunan IEP
Karena ga ada IEP jadi ga ada yang terlibat.
26. Komponen IEP siswa tunanetra di kelas inklusi yang di modifikasi
Semua komponen harus disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan
siswa tunanetra.
27. Prosedur penyusunan IEP  mateamtika siswa tunanetra di kelas inklusi
Harusnya dibuat dengan kerjasama berbagai pihak mbak.
28. Kesesuaian IEP matematika dengan karakteristik dan kebutuhan siswa
tunanetra di kelas inklusi
Harus sesuai mbak. Tapi disini ga ada IEP.
Metode dan model pembelajaran matematika
29. Keterlibatan Anda dalam penentuan metode dan model pembelajaran
matematika yang akan digunakan
Saya tidak terlibat.
30. Prosedur penentuan metode dan model pembelajaran matematika bagi
siswa tunanetra di kelas inklusi
Guru menyesuaikan dengan materi yang akan disampaikan.
31. Kesesuaian metode dan model pembelajaran matematika yang digunakan
bagi siswa tunanetra di kelas inklusi
Saya tidak pernah melihat secara langsung penggunaan metode dan model
pembelajaran matematika.
Evaluasi Pembelajaran Matematika
32. Modifikasi evaluasi pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi
Kalau ulangan harian atau MID Semester biasanya soal uraian mbak,
tetapi kalau Ulangan Umum itu pakai pilihan ganda
33. Prosedur pelaksanaan evaluasi pembelajaran matematika bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi
Prosedurnya ya siswa dikasih soal yang sama, lalu dikerjakan, untuk siswa
tunanetra soal dibacakan oleh guru, jawaban ditulis dalam tulisan Braille.
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34. Keterlibatan Anda dan pihak-pihak terkait seperti kepala sekolah dan wali
siswa dalam evaluasi pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi
GPK sebagai alih tulis dari tulisan Braille ke tulisan awas, selebihnya tidak
ada mbak. Kalau wali siswa itu memonitoring hasil belajar yang nantinya
akan disampaikan kepada orangtua melalui pertemuan orangtua/ wali
siswa
35. Kesesuaian evaluasi pembelajaran matematika dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra di kelas inklusi
Kalau soal pilihan ganda sebenarnya kurang sesuai mbak kalau waktu
yang diberikan untuk mengerjakan hanya ditambah 15 – 20 menit,
waktunya tidak cukup. Susah ya mbak kalau soal evaluasi matematika
harus sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.
36. Penyajian hasil evaluasi pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi
Hasil evaluasi dari segi kognitif ditulis dengan angka 1 – 100. Sedangkan
dari segi afektif ditulis melalui huruf A – D
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
37. KKM pembelajaran matematika untuk siswa tunanetra di kelas inklusi
KKM yang berlaku yaitu 70 untuk semua siswa
38. Prosedur penentuan KKM pembelajaran matematika di kelas inklusi siswa
tunanetra
Kalau tidak salah ditentukan lewat rapat bersama Kabag Pengembangan
Kurikulum mbak, yang menentukan ya guru bidang studi.
39. Keterlibatan Anda dan pihak-pihak terkait seperti kepala sekolah dan wali
siswa dalam penentuan KKM pembelajaran matematika untuk siswa
tunanetra di kelas inklusi
Pihak yang terlibat ya hanya guru bidang studi, kabag Pengembangan
Kurikulum sebagai coordinator rapat bersama. Sudah. Wali siswa tidak
terlibat sama sekali.
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40. Kesesusian KKM pembelajaran matematika dengan karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra di kelas inklusi
Sebenarnya tidak sesuai mbak, itu KKMnya terlalu tinggi untuk siswa
tunanetra dan untuk sebagaian besar siswa yang lain.
41. Ketercapaian KKM pembelajaran matematika siswa tunanetra di kelas
inklusi
Setahu saya, siswa tunanetra tidak mampu mencapai KKM mbak, jadi ya
nilainya di bawah KKM semua meski sudah diberikan remedial.
Media Pembelajaran Matematika
42. Keterlibatan Anda dalam pemilihan media pembelajaran matematika yang
digunakan bagi siswa tunanetra di kelas inklusi
Saya tidak terlibat mbak.
43. Prosedur pemilihan media pembelajaran matematika yang digunakan bagi
siswa tunanetra di kelas inklusi
Ditentukan oleh guru bidang studi sendiri menyesuaikan dengan materi
dan kondisi kelas.
44. Kesesuaian media pembelajaran matematika bagi karakteristik dan
kemampuan siswa tunanetra di kelas inklusi
Kurang sesuai mbak, karena materi hanya disampaikan dengan auditori
tanpa ada praktek langsung yang dapat dirasakan oleh siswa tunanetra
dengan media timbul misalnya.
45. Kesesuaian media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran matematika
yang ingin dicapai
Kalau secara umum ya sesuai mbak, karena tujuan pembelajaran kan
disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan siswa secara umum.
Sleman,                              2015
Interviewer
Yuyun Rahmahdhani Khusniyah
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Instrumen wawancara terhadap Siswa Tunanetra di Kelas XI Inklusi
tentang Kompetensi Guru Mata Pelajaran Matematika
A. Identitas Subjek
Nama subjek :
Tanggal wawancara :
B. Petunjuk
Tulislah jawaban subjek dalam catatan lapangan!
C. Pertanyaan
Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran Matematika
1. Bagaimana ekstrakurikuler yang berkenaan dengan pembelajaran
matematika?
2. Bagaimana keterlibatan Anda dan teman-teman tunanetra dalam
ekstrakurikuler tersebut?
3. Bagaimana proses pelaksanaan ekstrakurikuler tersebut?
4. Bagaimana peran guru mata pelajaran matematika dalam ekstrakurikuler
tersebut?
5. Bagaimana keruntutan materi pelajaran matematika dengan materi yang
diberikan sebelumnya?
6. Bagaimana kejelasan materi pelajaran matematika yang disampaikan?
7. Bagaimana kebermanfaatan materi pelajaran matematika dalam kehidupan
sehari-hari saudara?
8. Bagaimana pengaplikasian materi pelajaran matematika dalam kehidupan
sehari-hari saudara?
9. Bagaimana metode pembelajaran matematika yang digunakan oleh guru?
10. Bagaimana penggunaan metode pembelajaran matematika selama proses
pembelajaran?
11. Bagaimana kenyamanan dan keamanan saudara terhadap penggunaan
metode pembelajaran matematika  dalam proses pembelajaranan?
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12. Bagaimana pengaruh penggunaan metode pembelajaran matematika
terhadap keaktifan teman-teman di kelas?
13. Bagaimana pengaruh penggunaan metode pembelajaran matematika
terhadap pemahaman saudara kepada materi ajar yang disampaikan?
14. Bagaimana media pembelajaran matematika yang digunakan oleh guru?
15. Bagaimana kesesuaian media pembelajaran matematika yang digunakan
dengan materi ajar matematika?
16. Bagaimana teknik penggunaan media pembelajaran matematika di kelas
inklusi?
17. Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap
pemahaman Anda tentang materi ajar matematika yang disampaikan oleh
guru?
18. Bagaimana penggunaan media pembelajaran matematika di dalam kelas?
19. Bagaimana evaluasi pembelajaran matematika yang diberikan oleh guru
setiap akhir Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)?
20. Bagaimana evaluasi pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru
dalam waktu tertentu?
21. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran matematika yang
dilakukan oleh guru?
22. Bagaimana kesesuaian evaluasi pembelajaran matematika dengan materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru?
23. Bagaimana cara saudara mengerjakan evaluasi pembelajaran matematika
yang digunakan oleh guru?
24. Apakah kesulitan yang saudara alami ketika mengerjakan evaluasi
pembelajaran matematika?
25. Bagaimana penyajian hasil evaluasi pembelajaran matematika?
26. Bagaimana keberlanjutan pelaksanaan evaluasi pembelajaran matematika
yang dilakukan oleh guru?
27. Bagaimana ketercakupan penilaian aspek perkembangan individu
(kognitif, afektif, psikomotor) dalam pembelajaran matematika?
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28. Bagaimana keterlibatan GPK dan pihak-pihak terkait seperti kepala
sekolah, wali siswa, dan konselor dalam evaluasi pembelajaran
matematika?
29. Bagaimana KKM yang digunakan dalam pembelajaran matematika?
30. Bagaimana nilai yang saudara peroleh dalam pembelajaran matematika?
31. Bagaimana ketercapaian KKM pembelajaran matematika yang saudara
peroleh dilihat dari perolehan nilai saudara?
Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Matematika
32. Bagaimana cara guru mata pelajaran matematika menghubungkan konsep
materi matematika dengan mata pelajaran lain?
33. Bagaimana contoh pengaplikasian materi pelajaran matematika yang
diberikan oleh guru dalam kehidupan sehari-hari?
34. Bagaimana kesesuaian apliaksi materi pelajaran matematika dalam
kehidupan sehari-hari yang guru berikan dengan pengalaman yang saudara
alami?
Kompetensi Sosial Guru Mata Pelajaran Matematika
35. Bagaimana guru mata pelajaran matematika menggunakan teknologi
informasi seperti handphone secara fungsional dalam kehidupan sehari-
hari?
36. Bagaimana guru mata pelajaran matematika menggunakan teknologi
informasi  secara fungsional dalam proses pembelajaran?
37. Bagaimana bahasa yang digunakan oleh guru mata pelajaran matematika
dalam pergaulan sehari-hari di dalam dan di luar proses pembelajaran?
38. Bagaimana guru mata pelajaran matematika bergaul dengan siswa di
dalam dan di luar proses pembelajaran?
39. Bagaimana guru mata pelajaran matematika bergaul dan berinteraksi
dengan sesama pendidik di lingkungan sekolah?
40. Bagaimana bentuk interaksi yang terjadi antara guru mata pelajaran
matematika dan pendidik lain di sekolah?
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41. Bagaimana guru mata pelajaran matematika bergaul dengan warga sekolah
lain, seperti kepada kepala sekolah, satpam, TU dan tukang kebun?
42. Bagaimana bentuk interaksi antara guru mata pelajaran matematika
dengan warga sekolah lain, seperti kepada kepala sekolah, satpam, TU dan
tukang kebun?
43. Bagaimana guru mata pelajaran matematika bergaul dan berinteraksi
dengan orangtua siswa tunanetra?
44. Bagaimana bentuk interaksi antara guru mata pelajaran matematika
dengan orangtua siswa tunanetra?
45. Bagaimana guru mata pelajaran matematika bergaul dan berinteraksi
dengan masyarakat sekitar sekolah?
46. Bagaimana  bentuk interaksi guru mata pelajaran matematika dengan
masyarakat sekitar sekolah?
Kompetensi Kepribadian Guru Mata Pelajaran Matematika
47. Bagaimana guru mata pelajaran matematika bersikap dan berperilaku di
dalam dan di luar proses pembelajaran?
48. Bagaimana guru mata pelajaran matematika memberikan nasihat kepada
siswa tunanetra dan siswa lain di dalam dan di luar proses pembelajaran?
49. Bagaimana pengamalan agama guru mata pelajaran matematika dalam
proses pembelajaran?
50. Bagaimana pengamalan agama guru mata pelajaran matematika di luar
proses pembelajaran?
51. Bagaimana keikutsertaan guru mata pelajaran matematika dalam kegiatan
ibadah wajib di sekolah?
52. Bagaimana keikutsertaan guru mata pelajaran matematika dalam kegiatan
keagamaan di sekolah seperti pengajian, pesantren kilat dan kajian hadis?
53. Bagaimana keikutsertaan guru mata pelajaran matematika dalam kegiatan
keagamaan di luar sekolah?
Sleman,                              2015
Interviewer
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara terhadap Siswa Tunanetra di Kelas XI
Inklusi tentang Kompetensi Guru Mata Pelajaran Matematika
A. Identias Subjek
Nama : TG
Jabatan : Siswa
D. Waktu
Hari, tanggal : Jum’at, 6 Februari 2015
Pukul : 10.00 – 10.30
E. Jawaban
Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran Matemaitka
1. Ekstrakurikuler yang berkenaan dengan pembelajaran matematika
International Matematics Olimpiade (IMO) setiap hari selasa dan kamis.
2. Keterlibatan siswa tunanetra dalam ekstrakurikuler tersebut
Tidak ada siswa tunanetra yang ikut mbak.
3. Proses pelaksanaan ekstrakurikuler tersebut
Dilaksanakan setelah proses pembelajaran selesai setiap hari selasa dan
kamis dibimbing oleh Bapak NYD dan SH.
4. Peran guru mata pelajaran matematika dalam ekstrakurikuler tersebut
Bapak TYN tidak ikut membimbing mbak.
5. Keruntutan materi pelajaran matematika dengan materi yang diberikan
sebelumnya
Urut mbak menurutku karena kami juga belum pernah baca kurikulumnya.
6. Kejelasan materi pelajaran matematika yang disampaikan
Kurang jelas mbak.
7. Kebermanfaatan materi pelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari
siswa tunanetra
Kalau materi yang seperti tadi (Invers Fungsi) tidak bermanfaat, tidak bisa
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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8. Pengaplikasian materi pelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari
siswa tunanetra
Apliaksinya susah mbak, biasanya aplikasi pengurangan penambahan
pembagian dan perkalian.
9. Metode pembelajaran matematika yang digunakan oleh guru matematika
Metode ceramah, diskusi, Tanya jawab dan peer teaching mbak.
10. Penggunaan metode pembelajaran matematika selama proses
pembelajaran matematika
Digunakan semua sih mbak tapi untuk yang diskusi aku kesulitan.
11. Kenyamanan dan keamanan saudara terhadap penggunaan metode
pembelajaran matematika  dalam proses pembelajaranan
Aman sih mbak ga bahaya, ya lumayan nyaman.
12. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran matematika terhadap
keaktifan teman-teman di kelas
Mereka aktif mbak, kalau tidak mengerti mereka bertanya.
13. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran matematika terhadap
pemahaman saudara kepada materi ajar yang disampaikan
Metode pembelajaran yang banyakmembuat aku lebih paham mbak,
daripada kalau cuma diceramahi.
14. Media pembelajaran matematika yang digunakan oleh guru matematika
Buku paket, kadang-kadang pake Laptop, LCD, dan speaker mbak,
diputerin kaya semacam penjelasan tapi lewat laptop.
15. Kesesuaian media pembelajaran matematika yang digunakan dengan
materi ajar matematika
Sesuai mbak, kan materi yang dikasih disamain sama yang dibuku paket
jadi ya pasti sesuai mbak.
16. Teknik penggunaan media pembelajaran matematika di kelas inklusi
Masing-masing siswa dipinjamkan satu buku paket mbak, pak TY
menjelaskan materi dari melihat buku paket.
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17. Pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap pemahaman Anda
tentang materi ajar matematika yang disampaikan oleh guru
Kalo buku paket sih sama saja aku dengerin pak TY jelasin mbak. Sama
pemutaran CD itu juga sama saja aku dengerin pak TY ceramah mbak.
18. Penggunaan media pembelajaran matematika di dalam kelas
Semua siswa menggunakan buku paket mbak, karena materi pelajaran ada
disana.
19. Evaluasi pembelajaran matematika yang diberikan oleh guru setiap akhir
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
Bentuknya soal uraian mbak.
20. Evaluasi pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru dalam waktu
tertentu
Ya ada ulangan umum setiap selesai satu materi, ada MID Semester, sama
Ulangan Umum.
21. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru
Kalau setiap pertemuan pak TY memberikan soal untuk dikerjakan mbak,
aku biasanya dibantu pak TY untuk membacakan soal.
22. Kesesuaian evaluasi pembelajaran matematika dengan materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru
Ya sesuai dong mbak.
23. Cara siswa tunanetra mengerjakan evaluasi pembelajaran matematika yang
digunakan oleh guru
Jawaban aku tulis dengan Braille mbak.
24. Kesulitan yang siswa tunanetra alami ketika mengerjakan evaluasi
pembelajaran matematika
Susah untuk menjabarkan jawaban mbak.
25. Penyajian hasil evaluasi pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra
Ya pake rapot gitu mbak, pake tulisan awas.
26. Keberlanjutan pelaksanaan evaluasi pembelajaran matematika yang
dilakukan oleh guru
Ya ada waktu-waktunya mbak, seperti yang tadi aku jelaskan.
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27. Ketercakupan penilaian aspek perkembangan individu (kognitif, afektif,
psikomotor) dalam pembelajaran matematika
Wah kurang tahu mbak, kalau soal yang diberikan selama ini Cuma
mengukur tingkat pemahaman saja mbak.
28. Keterlibatan GPK dan pihak-pihak terkait seperti kepala sekolah, wali
siswa, dan konselor dalam evaluasi pembelajaran matematika
Ga ada mbak, Cuma GPK untuk menterjemahkan tulisan Braille.
29. KKM yang digunakan dalam pembelajaran matematika
70 kalo ga salah mbak.
30. Nilai yang siswa tunanetra peroleh dalam pembelajaran matematika
Jelek semua mbak, mesti dibawah 60.
31. Ketercapaian KKM pembelajaran matematika yang saudara peroleh dilihat
dari perolehan nilai siswa tunanetra
Dibawah KKM mbak.
Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Matematika
32. Cara guru mata pelajaran matematika menghubungkan konsep materi
matematika dengan mata pelajaran lain
Pak TY jelasin lewat contoh mbak.
33. Contoh pengaplikasian materi pelajaran matematika yang diberikan oleh
guru dalam kehidupan sehari-hari
Tapi lupa mbak, soalnya pas materi invers fungsi ga dihubungkan dengan
pelajaran lain
34. Kesesuaian apliaksi materi pelajaran matematika dalam kehidupan sehari-
hari yang guru berikan dengan pengalaman yang saudara alami
Ga bisa diaplikasikan mbak.
Kompetensi Sosial Guru Mata Pelajaran Matematika
35. Guru mata pelajaran matematika menggunakan teknologi informasi seperti
handphone secara fungsional dalam kehidupan sehari-hari
Kalo handphone ya untuk komunikasi mbak, sms misalnya. Soalnya ketua
kelas sering sms pak TY kalo pak TY ga masuk kelas.
220
36. Guru mata pelajaran matematika menggunakan teknologi informasi  secara
fungsional dalam proses pembelajaran
Ya itu tadi mbak, pake Laptop, LCD sama speaker.
37. Bahasa yang digunakan oleh guru mata pelajaran matematika dalam
pergaulan sehari-hari di dalam dan di luar proses pembelajaran
Kalo pas proses pembelajaran biasanya selang seling mbak, tapi kalo ga
pelajaran pake bahasa jawa mbak.
38. Guru mata pelajaran matematika bergaul dengan siswa di dalam dan di
luar proses pembelajaran
Pak TY pendiem mbak. Kadang-kadang bercanda dengan siswa juga.
39. Guru mata pelajaran matematika bergaul dan berinteraksi dengan sesama
pendidik di lingkungan sekolah
Kayaknya sih  bagus mbak, kan aku ga lihat, cuma kalo denger aja pak TY
lagi ngobrol sama guru lain.
40. Bentuk interaksi yang terjadi antara guru mata pelajaran matematika dan
pendidik lain di sekolah
Apa ya mbak, ya biasa, pak TY biasanya bantu guru lain kalo ada masalah
sama laptop atao computer mbak, pak TY kan kepala Lab Komputer
mbak.
41. Guru mata pelajaran matematika bergaul dengan warga sekolah lain,
seperti kepada kepala sekolah, satpam, TU dan tukang kebun
Ya apa ya mbak, paling menyapa kalo ketemu pak satpam ato yang lain.
42. Bentuk interaksi antara guru mata pelajaran matematika dengan warga
sekolah lain, seperti kepada kepala sekolah, satpam, TU dan tukang kebun
Ya interaksi biasa mbak.
43. Guru mata pelajaran matematika bergaul dan berinteraksi dengan orangtua
siswa tunanetra
Jarang sih mbak, cuma pas ada pertemua orangtua/ wali siswa itupun
sarentak satu sekolah.
221
44. Bentuk interaksi antara guru mata pelajaran matematika dengan orangtua
siswa tunanetra
Ya kayak pengarahan gitu, ngasih tahu, laporan kemajuan belajar.
45. Guru mata pelajaran matematika bergaul dan berinteraksi dengan
masyarakat sekitar sekolah
Kalo sholat dhuhur di masjid kampong mbak. Jadi berinteraksi dengan
warga sekitar.
46. Bentuk interaksi guru mata pelajaran matematika dengan masyarakat
sekitar sekolah
Bentuknya ya sekedar menyapa, Tanya kabar gitu.
Kompetensi Kepribadian Guru Mata Pelajaran Matematika
47. Guru mata pelajaran matematika bersikap dan berperilaku di dalam dan di
luar proses pembelajaran
Perilakunya baik sih mbak, sopan.
48. Guru mata pelajaran matematika memberikan nasihat kepada siswa
tunanetra dan siswa lain di dalam dan di luar proses pembelajaran
Ya memberikan nasihat, apalagi kalo ada siswa yang jelek nilainya pasti
diaksih nasihat. Atau ada yang rame di kelas, itu ditegur sama pak TY.
49. Pengamalan agama guru mata pelajaran matematika dalam proses
pembelajaran
Ngucapin salam mbak, berdo’a pas memulai pembelajaran, lalu baca Al
Qur’an pada jadwal tertentu pada pagi hari.
50. Pengamalan agama guru mata pelajaran matematika di luar proses
pembelajaran
Sholat tekun mbak, saling mengucap salam kalau bertemu dengan orang
lain.
51. Keikutsertaan guru mata pelajaran matematika dalam kegiatan ibadah
wajib di sekolah
Selalu mbak ga pernah ketinggalan.
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52. Keikutsertaan guru mata pelajaran matematika dalam kegiatan keagamaan
di sekolah seperti pengajian, pesantren kilat dan kajian hadis
Selalu ikut mbak.
53. Keikutsertaan guru mata pelajaran matematika dalam kegiatan keagamaan
di luar sekolah
Wah kalau itu kurang tau mbak, tapi setahuku pak TY sering ngisi
pengajian bapak-bapak gitu.
Sleman,                              2015
Interviewer
Yuyun Rahmahdhani Khusniyah
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara terhadap Siswa Tunanetra di Kelas XI
Inklusi tentang Kompetensi Guru Mata Pelajaran Matematika
A. Identias Subjek
Nama : TG
Jabatan : Siswa
B. Waktu
Hari, tanggal : Jum’at, 6 Februari 2015
Pukul : 10.00 – 10.30
C. Jawaban
Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran Matemaitka
1. Ekstrakurikuler yang berkenaan dengan pembelajaran matematika
Ada mbak, International Matematics Olimpiade (IMO).
2. Keterlibatan siswa tunanetra dalam ekstrakurikuler tersebut
Aku ga ikut mbak, temen tunanetra juga ga ada yang ikut. .
3. Proses pelaksanaan ekstrakurikuler tersebut
Tiap hari selasa dan kamis mbak.
4. Peran guru mata pelajaran matematika dalam ekstrakurikuler tersebut
Kalo ga salah pembimbingnya itu pak NYD sama pak SH.
5. Keruntutan materi pelajaran matematika dengan materi yang diberikan
sebelumnya
Urut lah mbak.
6. Kejelasan materi pelajaran matematika yang disampaikan
Ga begitu jelas mbak, karena cuma dijelasin lewat lisan.
7. Kebermanfaatan materi pelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari
siswa tunanetra
Kalau materi yang tadi sih ga bermanfaat mbak.
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8. Pengaplikasian materi pelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari
siswa tunanetra
Ga semua materi bisa diterapin mbak. Kalau materi yang tadi ya ga bisa
lah mbak.
9. Metode pembelajaran matematika yang digunakan oleh guru matematika
Ada ceramah, diskusi, Tanya jawab sama itu lho mbak yang pake temen
mbak.
10. Penggunaan metode pembelajaran matematika selama proses
pembelajaran matematika
Digunakan semua mbak kadang-kadang, mungkin tergantung kebutuhan
mbak.
11. Kenyamanan dan keamanan saudara terhadap penggunaan metode
pembelajaran matematika  dalam proses pembelajaranan
Aman mbak, tapi kalo pas diskusi kurang nyaman karena aku ga ngerti.
12. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran matematika terhadap
keaktifan teman-teman di kelas
Aktif sih mbak, banyak yang Tanya kalo ga paham.
13. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran matematika terhadap
pemahaman saudara kepada materi ajar yang disampaikan
Banyak metode jadi aku ya lumayan ngerti, kalo pake ceramah tok aku
sering ga ngerti.
14. Media pembelajaran matematika yang digunakan oleh guru matematika
Ya pake buku paket, kadang-kadang pake Laptop, LCD, dan speaker
mbak.
15. Kesesuaian media pembelajaran matematika yang digunakan dengan
materi ajar matematika
Kalau buku ya pasti sesuai lah mbak. Kalo ga sesuai ngapain pake buku.
16. Teknik penggunaan media pembelajaran matematika di kelas inklusi
Guru menjelaskan, siswa boleh mengecek di buku paket.
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17. Pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap pemahaman Anda
tentang materi ajar matematika yang disampaikan oleh guru
Ya lumayan tambah paham sih mbak. Ya, soalnya cuma diceramahin sama
pak TY.
18. Penggunaan media pembelajaran matematika di dalam kelas
Digunakan oleh semua siswa mbak.
19. Evaluasi pembelajaran matematika yang diberikan oleh guru setiap akhir
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
Soal uraian mbak.
20. Evaluasi pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru dalam waktu
tertentu
Tiap pertemua dikasih soal untuk dikerjain mbak.
21. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru
Kalau untuk tunanetra pak TY membacakan soal.
22. Kesesuaian evaluasi pembelajaran matematika dengan materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru
Sesuai lah mbak, kalau ga sesuai ngapain dikasih nanti kita ga bisa
ngerjain.
23. Cara siswa tunanetra mengerjakan evaluasi pembelajaran matematika yang
digunakan oleh guru
Pake tulisan Braille mbak.
24. Kesulitan yang siswa tunanetra alami ketika mengerjakan evaluasi
pembelajaran matematika
Sulit mbak untuk nulis jawabannya mau gimana, takut kalo salah tulis
cara.
25. Penyajian hasil evaluasi pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra
Pake tulisan awas mbak, pake angka
26. Keberlanjutan pelaksanaan evaluasi pembelajaran matematika yang
dilakukan oleh guru
Terjadwal mbak, kaya MID semester sama Ulangan Umum
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27. Ketercakupan penilaian aspek perkembangan individu (kognitif, afektif,
psikomotor) dalam pembelajaran matematika
Cuma yang ngecek paham nggaknya mbak, pake mikir. Kalau sikap
mungkin mbak, kan di rapot ada penilaian pake huruf itu mbak.
28. Keterlibatan GPK dan pihak-pihak terkait seperti kepala sekolah, wali
siswa, dan konselor dalam evaluasi pembelajaran matematika
GPK untuk menulisawaskan tulisan Braille.
29. KKM yang digunakan dalam pembelajaran matematika
70 mbak.
30. Nilai yang siswa tunanetra peroleh dalam pembelajaran matematika
Jelek semua mbak.
31. Ketercapaian KKM pembelajaran matematika yang saudara peroleh dilihat
dari perolehan nilai siswa tunanetra
Dibawah KKM mbak.
Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Matematika
32. Cara guru mata pelajaran matematika menghubungkan konsep materi
matematika dengan mata pelajaran lain
Dicontohin mbak.
33. Contoh pengaplikasian materi pelajaran matematika yang diberikan oleh
guru dalam kehidupan sehari-hari
Kalau seperti materi yang tadi ya susah untuk diterapin mbak.
34. Kesesuaian apliaksi materi pelajaran matematika dalam kehidupan sehari-
hari yang guru berikan dengan pengalaman yang saudara alami
Ya ga bisa diterapin mbak, susah.
Kompetensi Sosial Guru Mata Pelajaran Matematika
35. Guru mata pelajaran matematika menggunakan teknologi informasi seperti
handphone secara fungsional dalam kehidupan sehari-hari
Handphone untuk sms misalnya. Biasanya ketua kelas sering sms pak TY
kalo pak TY ga berangkat.
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36. Guru mata pelajaran matematika menggunakan teknologi informasi  secara
fungsional dalam proses pembelajaran
Pake Laptop, LCD sama speaker untuk jelasin materi mbak.
37. Bahasa yang digunakan oleh guru mata pelajaran matematika dalam
pergaulan sehari-hari di dalam dan di luar proses pembelajaran
Kalo dikelas kadang pake bahasa Indonesia kadang pake bahasa jawa.
Kalo diluar kelas pake bahasa jawa.
38. Guru mata pelajaran matematika bergaul dengan siswa di dalam dan di
luar proses pembelajaran
Ya bercanda, ngobrol bareng sama siswa, meskipun pak TY pendiem
mbak, ga kayak guru lain.
39. Guru mata pelajaran matematika bergaul dan berinteraksi dengan sesama
pendidik di lingkungan sekolah
Interaksi biasa mbak, seperti yang mbak lihat disekolah lain hubungan
antar guru.
40. Bentuk interaksi yang terjadi antara guru mata pelajaran matematika dan
pendidik lain di sekolah
Ya missal saling membantu, trus ngobrol santai dikantor.
41. Guru mata pelajaran matematika bergaul dengan warga sekolah lain,
seperti kepada kepala sekolah, satpam, TU dan tukang kebun
Saling sapa, kadang ngobrol bareng gitu.
42. Bentuk interaksi antara guru mata pelajaran matematika dengan warga
sekolah lain, seperti kepada kepala sekolah, satpam, TU dan tukang kebun
Pernah denger pak TY ngobrol sama satpam mbak, ga beda-bedain.
43. Guru mata pelajaran matematika bergaul dan berinteraksi dengan orangtua
siswa tunanetra
Ketemu ya kalo pas ada pertemuan orangtua/ wali siswa mbak, itupun ga
ketemu langsung.
44. Bentuk interaksi antara guru mata pelajaran matematika dengan orangtua
siswa tunanetra
Ya paling Cuma nyalamin pas pada dateng mbak.
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45. Guru mata pelajaran matematika bergaul dan berinteraksi dengan
masyarakat sekitar sekolah
Kurang tau aku mbak, kayaknya sih interaksi sama warga.
46. Bentuk interaksi guru mata pelajaran matematika dengan masyarakat
sekitar sekolah
Ya paling cuma nyapa, Tanya apa kabar, sedang sibuk apa, musim apa.
Kompetensi Kepribadian Guru Mata Pelajaran Matematika
47. Guru mata pelajaran matematika bersikap dan berperilaku di dalam dan di
luar proses pembelajaran
Sopan mbak, santun.
48. Guru mata pelajaran matematika memberikan nasihat kepada siswa
tunanetra dan siswa lain di dalam dan di luar proses pembelajaran
Kalo ada yang rame di kelas saat pak TY ngejelasin materi ditegur sama
pak TY trus dinasehatin macem-macem.
49. Pengamalan agama guru mata pelajaran matematika dalam proses
pembelajaran
Ngucapin salam, berdo’a, baca Al Qur’an pada jam pelajaran pertama.
50. Pengamalan agama guru mata pelajaran matematika di luar proses
pembelajaran
Sholat mbak rajin banget.
51. Keikutsertaan guru mata pelajaran matematika dalam kegiatan ibadah
wajib di sekolah
Selalu ikut mbak.
52. Keikutsertaan guru mata pelajaran matematika dalam kegiatan keagamaan
di sekolah seperti pengajian, pesantren kilat dan kajian hadis
Ikut mbak.
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53. Keikutsertaan guru mata pelajaran matematika dalam kegiatan keagamaan
di luar sekolah
kayaknya pak TY sering ngisi pengajian gitu mbak.
Sleman, 2015
Interviewer
Yuyun Rahmahdhani Khusniyah
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Instrumen observasi terhadap Data Observasi tentang Kompetensi Guru,
Proses dan Evaluasi Pembelajaran
A. Waktu dan Subjek Observasi
Hari, tanggal :
Pukul :
Subjek observasi :
B. Petunjuk
Tulislah hasil observasi dalam kolom hasil!
C. Kolom Observasi
Komponen Sub Komponen Hasil
Kompetensi
Pedagogik
Kesesuaian modifikasi RPP
mata pelajaran matematika
dengan pelaksanaan
pembelajaran (1)
Kesesuaian metode
pembelajaran matematika
dengan heterogenitas
siswa dalam satu kelas (2)
Kesesuaian metode
pembelajaran matematika
dengan materi ajar (3)
Keamanan dan
kenyamanan metode
pembelajaran (4)
Penggunaan metode di
dalam kelas  (5)
Pengaruh penggunaan
metode terhadap
pemahaman siswa dan
keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran (6)
Model pembelajaran
matematika yang
digunakan dalam proses
pembelajaran (7)
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Kesesuaian model
pembelajaran matematika
dengan materi ajar (8)
Kesesuaian model
pembelajaran matematika
dengan heterogenitas siswa
dalam satu kelas (9)
Keberfungsian model
pembelajaran matematika
(10)
Pengaruh model
pembelajaran matematika
terhadap pemahaman siswa
tunanetra kepada materi
ajar (11)
Kesesuaian penggunaan
media pembelajaran
matematika dengan
karakteristik siswa
tunanetra di kelas inklusi
(12)
Kesesuaian penggunaan
media pembelajaran
matematika dengan jenis
sasaran belajar siswa
tunanetra yang ingin
dicapai (13)
Kesesuaian penggunaan
media pembelajaran
matematika dengan kondisi
lingkungan belajar (14)
Kesesuaian media
pembelajaran matematika
dengan jumlah siswa di
kelas inklusi (15)
Keobjektifan penggunaan
media pembelajaran
matematika untuk siswa
tunanetra di kelas inklusi
(16)
Teknik penggunaan media
pembelajaran matematika
di kelas inklusi (17)
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Jenis evaluasi
pembelajaran matematika
bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi (18)
Kesesuaian jenis evaluasi
pembelajaran matematika
dengan materi ajar (19)
Kesesuaian evaluasi
pembelejaran matemaitka
dengan karakteristik dan
kemampuan siswa
tunanetra (20)
Kekomprehensifan
evaluasi pembelajaran
matematika bagi siswa
tunanetra (21)
Keberlanjutan evaluasi
pembelajaran matematika
bagi siswa tunanetra (22)
Keobjektifan evaluasi
pembelajaran matemaitka
bagi siswa tunanetra d
kelas inklusi (23)
Kolaborasi dengan pihak-
pihak terkait dalam
evaluasi pembelajaran
matematika bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi
(24)
Kompetensi
Sosial Guru
Penggunaan bahasa lisan
dan isyarat ketika
berinteraksi dengan siswa
dalam proses pembelajaran
25)
Penggunaan bahasa lisan
dan isyarat oleh guru mata
pelajaran matematika
ketika berinteraksi dengan
siswa, sesama pendidik,
warga sekolah lain dan
masyarakat di luar proses
pembelajaran (26)
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Penggunaan bahasa tulis
oleh guru mata pelajaran
matematika ketika
menerangkan materi
pelajaran (27)
Penggunaan teknologi
informasi secara fungsional
dalam pembelajaran oleh
guru mata pelajaran
matematika (28)
Penggunaan teknologi
informasi oleh guru mata
pelajaran matematika
secara fungsional di luar
pembelajaran (29)
Kemampuan guru mata
pelajaran matematika
bergaul dengan siswa,
sesama pendidik, warga
sekolah dan orangtua siswa
(30)
Kemampuan guru mata
pelajaran matematika
bergaul dengan masyarakat
sekitar (31)
Kompetensi
Kepribadian
Pengamalan agama guru
mata pelajaran matematika
dalam proses pembelajaran
matematika (32)
Pengamalan agama guru
mata pelajaran matematika
dalam pergaulan di
lingkungan sekitar (33)
Keteladanan yang
ditunjukkan oleh guru mata
pelajaran matematika
dalam kehidupan sehari-
hari di sekolah (34)
Sikap guru mata pelajaran
matematika selama proses
pembelajaran (35)
Sikap guru mata pelajaran
matematika terhadap siswa
diluar proses pembelajaran
(36)
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Sikap guru mata pelajaran
matematika terhadap
sesama pendidik dan warga
sekolah (37)
Sikap guru mata pelajaran
matematika terhadap
masyarakat sekitar (38)
Kompetensi
Profesional
Kejelasan penyampaian
konsep materi oleh guru
mata pelajaran matematika
(39)
Cara penyampaian materi
oleh guru mata pelajaran
matematika (40)
Aplikasi materi
pembelajaran matematika
dalam kehidupan sehari-
hari (41)
Pelestarian nilai dan
budaya nasional dalam
proses pembelajaran oleh
guru mata pelajaran
matematika (42)
Pelestarian nilai dan
budaya nasional di luar
proses pembelajaran oleh
guru mata pelajaran
matematika (43)
Interaksi
dalam proses
pembelajaran
matematika
Interaksi antara guru mata
pelajaran matematika
dengan siswa tunanetra
(44)
Interaksi antara siswa
tunanetra dengan siswa
tanpa kebutuhan khusus
(45)
Interaksi antara siswa
tunanetra, siswa tanpa
kebutuhan khusus dan guru
mata pelajaran matematika
(46)
Keaktifan
siswa
tuannetra
Mengajukan pertanyaan
(47)
Mengemukakan pendapat
(48)
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Menyanggah pendapat (54)
Patisipasi dalam kelompok
(49)
Peran siswa di dalam kelas
(50)
Kolaborasi
dengan pihak
terkait
Pihak yang terlibat dalam
dan di luar proses
pembelajaran matematika
(51)
Kesesuaian pihak yang
terlibat dengan kebutuhan
pembelajaran siswa
tunanetra (52)
Peran pihak terkait (53)
Jenis kolaborasi (54)
Keberlangsungan
kolaborasi (55)
Sleman,                            2015
Observer
Yuyun Rahmahdhani Khusniyah
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Catatan Lapangan Observasi Terhadap Kompetensi Guru, Proses Dan
Evaluasi Pembelajaran
A. Waktu Observasi
Hari, tanggal : Senin, 2 Feburari 2015
Pukul : 07.00 – 18.30
Subjek observasi : Kelas XI IPS
Materi ajar : Invers Fungsi
B. Kolom Hasil Observasi
Komponen Sub Komponen Hasil
Kompetensi
Pedagogik
Kesesuaian modifikasi RPP
mata pelajaran matematika
dengan pelaksanaan
pembelajaran (1)
Sesuai, pelaksanaan fleksibel
menyesuaikan dengan
kondisi kelas
Kesesuaian metode
pembelajaran matematika
dengan heterogenitas
siswa dalam satu kelas (2)
Sesuai, guru menggunakan
lebih dari satu metode yaitu
metode ceramah, metode
diskusi, metode tutor sebaya
dan metode tanya jawab
Kesesuaian metode
pembelajaran matematika
dengan materi ajar (3)
Sesuai
Keamanan dan
kenyamanan metode
pembelajaran (4)
Aman dan nyaman
digunakan, tidak berbahaya
bagi siswa terutama siswa
tunanetra
Penggunaan metode di
dalam kelas  (5)
Digunakan secara efektif
Pengaruh penggunaan
metode terhadap
pemahaman siswa dan
keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran (6)
Pemahaman siswa
meningkat, hasil evaluasi
bagus. Siswa aktif, mereka
bertanya ketika tidak atau
kurang paham dengan materi
yang diberikan
Model pembelajaran
matematika yang
digunakan dalam proses
pembelajaran (7)
NHT (Numbered Heads
Together)
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Kesesuaian model
pembelajaran matematika
dengan materi ajar (8)
Sesuai, metode dapat
diterapkan untuk semua
materi ajar
Kesesuaian model
pembelajaran matematika
dengan heterogenitas siswa
dalam satu kelas (9)
Sesuai, cukup mampu
mengakomodasi seluruh
siswa
Keberfungsian model
pembelajaran matematika
(10)
model berfungsi secara
efektif, semua siswa ikut
andil
Pengaruh model
pembelajaran matematika
terhadap pemahaman siswa
tunanetra kepada materi
ajar (11)
Siswa semakin paham,
karena menemukan sendiri
penyelesaian soalnya.
Kesesuaian penggunaan
media pembelajaran
matematika dengan
karakteristik siswa
tunanetra di kelas inklusi
(12)
Kurang sesuai, buku paket
adaah media visual,
sedangkan tunanetra
mengalami hambatan pada
indera penglihatannya.
Kesesuaian penggunaan
media pembelajaran
matematika dengan jenis
sasaran belajar siswa
tunanetra yang ingin
dicapai (13)
Untuk siswa tanpa kebutuhan
khusus sesuai. Kalau untuk
siswa tunanetra kurang
sesuai, pemakaian buku tidak
mengakomodasi kebutuhan
belajar siswa tunanetra
Kesesuaian penggunaan
media pembelajaran
matematika dengan kondisi
lingkungan belajar (14)
Sesuai jika dilihat dari
mayoritas siswa yang
merupakan siswa tanpa
kebutuhan khusus
Kesesuaian media
pembelajaran matematika
dengan jumlah siswa di
kelas inklusi (15)
Semua siswa mendapatkan
masing-masing satu buku
paket.
Keobjektifan penggunaan
media pembelajaran
matematika untuk siswa
tunanetra di kelas inklusi
(16)
Tidak objektif, kebutuhan
belajar siswa tunanetra tidak
terpenuhi
Teknik penggunaan media
pembelajaran matematika
di kelas inklusi (17)
Media dibagi kepada semua
siswa, guru menjelaskan
materi, siswa dapat
mengecek materi didalam
buku
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Jenis evaluasi
pembelajaran matematika
bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi (18)
soal uraian
Kesesuaian jenis evaluasi
pembelajaran matematika
dengan materi ajar (19)
Sesuai
Kesesuaian evaluasi
pembelejaran matemaitka
dengan karakteristik dan
kemampuan siswa
tunanetra (20)
Kurang sesuai, siswa
tunanetra kesulitan untuk
menuliskan jawaban
Kekomprehensifan
evaluasi pembelajaran
matematika bagi siswa
tunanetra (21)
Mencakup aspek kognitif
saja
Keberlanjutan evaluasi
pembelajaran matematika
bagi siswa tunanetra (22)
Ada yang dilaksanakan di
tiap akhir pertemua.
Keobjektifan evaluasi
pembelajaran matemaitka
bagi siswa tunanetra d
kelas inklusi (23)
Ya objektif karena mengukur
kemampuan atau
pemahaman siswa secara
individual
Kolaborasi dengan pihak-
pihak terkait dalam
evaluasi pembelajaran
matematika bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi
(24)
GPK untuk menterjemahkan
atau alih tulis dari tulisan
Braille ke tulisan awas
Kompetensi
Sosial Guru
Penggunaan bahasa lisan
dan isyarat ketika
berinteraksi dengan siswa
dalam proses pembelajaran
25)
Bahasa lisan dengan bahwa
Indonesia, bahasa tulis
melalui penggunaan symbol-
simbol matematika
Penggunaan bahasa lisan
dan isyarat oleh guru mata
pelajaran matematika
ketika berinteraksi dengan
siswa, sesama pendidik,
warga sekolah lain dan
masyarakat di luar proses
pembelajaran (26)
Bahasa lisan baik. Sopan.
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Penggunaan bahasa tulis
oleh guru mata pelajaran
matematika ketika
menerangkan materi
pelajaran (27)
Penggunaan symbol-simbol
matematika untuk
menjelaskan materi
Penggunaan teknologi
informasi secara fungsional
dalam pembelajaran oleh
guru mata pelajaran
matematika (28)
Ada penyitaan HP sebelum
pembelajaran berlangsung.
Penggunaan teknologi
informasi oleh guru mata
pelajaran matematika
secara fungsional di luar
pembelajaran (29)
Memakai HP untuk
berkomunikasi lisan dan
tulisan, laptop untuk mecnari
materi, menyusun RPP dan
kegiatan lain yang dapat
dilakukan melalui teknologi
Kemampuan guru mata
pelajaran matematika
bergaul dengan siswa,
sesama pendidik, warga
sekolah dan orangtua siswa
(30)
Cara bergaulnya sopan,
beliau sedikit pendiam.
Kemampuan guru mata
pelajaran matematika
bergaul dengan masyarakat
sekitar (31)
Guru melaksanakan ibadah
wajib di masjid kampong
bersama-sama dengan guru
dan siswa
Kompetensi
Kepribadian
Pengamalan agama guru
mata pelajaran matematika
dalam proses pembelajaran
matematika (32)
Membaca salam ketika
masuk kelas, membaca do’a
untuk memulai
pembelajaran, dan membaca
Al Qur’an sebelum jam
pertama mlai
Pengamalan agama guru
mata pelajaran matematika
dalam pergaulan di
lingkungan sekitar (33)
Mengucapkan salam ketika
bertemu, menjalankan ibada
wajib
Keteladanan yang
ditunjukkan oleh guru mata
pelajaran matematika
dalam kehidupan sehari-
hari di sekolah (34)
Sopan, lebih banyak diam
daripada bicara
Sikap guru mata pelajaran
matematika selama proses
pembelajaran (35)
Santun, berwibawa
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Sikap guru mata pelajaran
matematika terhadap siswa
diluar proses pembelajaran
(36)
Selayak hubungan guru dan
siswa, beliau tidka terlalu
dekat dengan siswa
Sikap guru mata pelajaran
matematika terhadap
sesama pendidik dan warga
sekolah (37)
Baik dan sopan, menyapa
ketika berjumpa
Sikap guru mata pelajaran
matematika terhadap
masyarakat sekitar (38)
Santun, kalau ketemu
masyarakat sekitar bertanya
kabar
Kompetensi
Profesional
Kejelasan penyampaian
konsep materi oleh guru
mata pelajaran matematika
(39)
Jelas, tidak bertele-tele
Cara penyampaian materi
oleh guru mata pelajaran
matematika (40)
Guru menyampaikan materi
lalu diaplikasikan dalam soal
Aplikasi materi
pembelajaran matematika
dalam kehidupan sehari-
hari (41)
Mayoritas materi kurang
dapat diapliaksikan dalam
kehidupan sehari-hari
Pelestarian nilai dan
budaya nasional dalam
proses pembelajaran oleh
guru mata pelajaran
matematika (42)
Penggunaan bahasa jawa
sebagai bahasa selingan
Pelestarian nilai dan
budaya nasional di luar
proses pembelajaran oleh
guru mata pelajaran
matematika (43)
Penggunaan bahasa jawa
sebagai bahasa percakapan
Interaksi
dalam proses
pembelajaran
matematika
Interaksi antara guru mata
pelajaran matematika
dengan siswa tunanetra
(44)
Interaksi satu arah yaitu dari
guru ke siswa
Interaksi antara siswa
tunanetra dengan siswa
tanpa kebutuhan khusus
(45)
Ada tutor sebaya, siswa
tanpa kebutuhan khusus
sering membantu
Interaksi antara siswa
tunanetra, siswa tanpa
kebutuhan khusus dan guru
mata pelajaran matematika
(46)
Interaksi dua arah antara
guru dengan mayoritas siswa
241
Keaktifan
siswa
tuannetra
Mengajukan pertanyaan
(47)
Siswa cenderung diam kalau
tidak atau kurang paham
terhadap materi
Mengemukakan pendapat
(48)
Mereka cenderung pendiam
Menyanggah pendapat (54) Tidak ada
Patisipasi dalam kelompok
(49)
Diam, pasif
Peran siswa di dalam kelas
(50)
Pasif, cenderung sebagai
penerima
Kolaborasi
dengan pihak
terkait
Pihak yang terlibat dalam
dan di luar proses
pembelajaran matematika
(51)
Didalam proses
pembelajaran tidak ada pihak
lain yang terlibat. Di laur
proses pembelajaran ada
GPK .
Kesesuaian pihak yang
terlibat dengan kebutuhan
pembelajaran siswa
tunanetra (52)
Sesuai, GPK sebagai ahli
dalam tulisan Braille dan
pendidikan ABK
Peran pihak terkait (53) GPK sebagai konselor jika
guru mendapat masalah
terkait siswa, dan sebagai
alih tulis dari tulisan Braille
ke tulisan awas. Wali kelas
memonitoring kemajuan
belajar siswa
Jenis kolaborasi (54) Kolaborasi di luar pross
pembelajaran.
Keberlangsungan
kolaborasi (55)
Kolaborasi berlangsung
selama masih ada siswa
tunannetra di kelas inklusi
Sleman,                            2014
Observer
Yuyun Rahmahdhani Khusniyah
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Catatan Lapangan Observasi Terhadap Kompetensi Guru, Proses Dan
Evaluasi Pembelajaran
A. Waktu Observasi
Hari, tanggal : Jum’at, 6 Feburari 2015
Pukul : 07.00 – 08.30
Subjek observasi : Kelas XI IPS
Materi ajar : Invers Fungsi
B. Kolom Hasil Observasi
Komponen Sub Komponen Hasil
Kompetensi
Pedagogik
Kesesuaian modifikasi RPP
mata pelajaran matematika
dengan pelaksanaan
pembelajaran (1)
Sesuai, bukan RPP adaptif,
pelaksanaan menyesuaikan
dengan kondisi kelas.
Kesesuaian metode
pembelajaran matematika
dengan heterogenitas
siswa dalam satu kelas (2)
Sesuai, karena guru
menggunakan lebih dari satu
metode jadi lebih mampu
mengakomodir kebutuhan
siswa sesuai karakteristiknya
Kesesuaian metode
pembelajaran matematika
dengan materi ajar (3)
Sesuai, metode dapat
digunakan di semua materi
ajar
Keamanan dan
kenyamanan metode
pembelajaran (4)
Aman dan nyaman, metode
tidak membutuhkan alat dan
aktifitas yang
membahayakan dan
membuat siswa tidak
nyaman
Penggunaan metode di
dalam kelas  (5)
Semua metode dapat
digunakan.
Pengaruh penggunaan
metode terhadap
pemahaman siswa dan
keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran (6)
Pemahaman siswa dan
ekaktifan siswa meningkat.
Hasil belajar baik, siswa
bertanya jika tidak mengerti.
Model pembelajaran
matematika yang
digunakan dalam proses
pembelajaran (7)
NHT (Numbered Heads
Together)
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Kesesuaian model
pembelajaran matematika
dengan materi ajar (8)
Sesuai, metode dapat
diterapkan untuk semua
materi ajar
Kesesuaian model
pembelajaran matematika
dengan heterogenitas siswa
dalam satu kelas (9)
Sesuai, cukup mampu
mengakomodasi seluruh
siswa karena melibatkan
lebih dari satu metode
Keberfungsian model
pembelajaran matematika
(10)
model berfungsi dan dapat
digunakan oleh semua siswa
Pengaruh model
pembelajaran matematika
terhadap pemahaman siswa
tunanetra kepada materi
ajar (11)
Pemahaman siswa meningkat
karena siswa praktik
langsung menyelesaikan
masalah/ soal.
Kesesuaian penggunaan
media pembelajaran
matematika dengan
karakteristik siswa
tunanetra di kelas inklusi
(12)
Kurang sesuai, lembar kerja
adalah media visual,
sedangkan tunanetra
mengalami hambatan pada
indera penglihatannya.
Kesesuaian penggunaan
media pembelajaran
matematika dengan jenis
sasaran belajar siswa
tunanetra yang ingin
dicapai (13)
Untuk siswa tanpa kebutuhan
khusus sesuai. Kalau untuk
siswa tunanetra tidak sesuai,
pemakaian buku tidak
mengakomodasi kebutuhan
belajar siswa tunanetra
Kesesuaian penggunaan
media pembelajaran
matematika dengan kondisi
lingkungan belajar (14)
Sesuai jika dilihat dari
mayoritas siswa yang
merupakan siswa tanpa
kebutuhan khusus
Kesesuaian media
pembelajaran matematika
dengan jumlah siswa di
kelas inklusi (15)
Sesuai, karena lembar kerja
dibagikan untuk semua
siswa.
Keobjektifan penggunaan
media pembelajaran
matematika untuk siswa
tunanetra di kelas inklusi
(16)
Tidak objektif, kebutuhan
belajar siswa tunanetra tidak
terpenuhi
Teknik penggunaan media
pembelajaran matematika
di kelas inklusi (17)
Lembar kerja didiskusikan
pada masing-masing
kelompok
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Jenis evaluasi
pembelajaran matematika
bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi (18)
soal uraian
Kesesuaian jenis evaluasi
pembelajaran matematika
dengan materi ajar (19)
Sesuai, media dapat
digunakan untuk semua
materi ajar
Kesesuaian evaluasi
pembelejaran matemaitka
dengan karakteristik dan
kemampuan siswa
tunanetra (20)
Kurang sesuai, siswa
tunanetra kesulitan untuk
menuliskan jawaban
Kekomprehensifan
evaluasi pembelajaran
matematika bagi siswa
tunanetra (21)
Mencakup aspek kognitif
saja
Keberlanjutan evaluasi
pembelajaran matematika
bagi siswa tunanetra (22)
Ada yang dilaksanakan di
tiap akhir pertemua.
Keobjektifan evaluasi
pembelajaran matemaitka
bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi (23)
Ya objektif karena mengukur
kemampuan atau
pemahaman siswa secara
individual
Kolaborasi dengan pihak-
pihak terkait dalam
evaluasi pembelajaran
matematika bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi
(24)
GPK untuk menterjemahkan
atau alih tulis dari tulisan
Braille ke tulisan awas
Kompetensi
Sosial Guru
Penggunaan bahasa lisan
dan isyarat ketika
berinteraksi dengan siswa
dalam proses pembelajaran
25)
Bahasa lisan dengan bahwa
Indonesia, bahasa tulis
melalui penggunaan simbol-
simbol matematika
Penggunaan bahasa lisan
dan isyarat oleh guru mata
pelajaran matematika
ketika berinteraksi dengan
siswa, sesama pendidik,
warga sekolah lain dan
masyarakat di luar proses
pembelajaran (26)
Bahasa lisan baik. Sopan.
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Penggunaan bahasa tulis
oleh guru mata pelajaran
matematika ketika
menerangkan materi
pelajaran (27)
Penggunaan simbol-simbol
matematika untuk
menjelaskan materi
Penggunaan teknologi
informasi secara fungsional
dalam pembelajaran oleh
guru mata pelajaran
matematika (28)
Tidak ada. HP disita sebelum
pelajaran dimulai
Penggunaan teknologi
informasi oleh guru mata
pelajaran matematika
secara fungsional di luar
pembelajaran (29)
Memakai HP untuk
berkomunikasi lisan dan
tulisan, laptop untuk mecnari
materi, menyusun RPP dan
kegiatan lain yang dapat
dilakukan melalui teknologi
Kemampuan guru mata
pelajaran matematika
bergaul dengan siswa,
sesama pendidik, warga
sekolah dan orangtua siswa
(30)
Cara bergaulnya sopan,
beliau sedikit pendiam.
Kemampuan guru mata
pelajaran matematika
bergaul dengan masyarakat
sekitar (31)
Guru melaksanakan ibadah
wajib di masjid kampung
bersama-sama dengan guru
dan siswa
Kompetensi
Kepribadian
Pengamalan agama guru
mata pelajaran matematika
dalam proses pembelajaran
matematika (32)
Membaca salam ketika
masuk kelas, membaca do’a
untuk memulai
pembelajaran, dan membaca
Al Qur’an sebelum jam
pertama mlai
Pengamalan agama guru
mata pelajaran matematika
dalam pergaulan di
lingkungan sekitar (33)
Mengucapkan salam ketika
bertemu, menjalankan ibadah
wajib berjamaah
Keteladanan yang
ditunjukkan oleh guru mata
pelajaran matematika
dalam kehidupan sehari-
hari di sekolah (34)
Lebih baik diam daripada
berbicara, berperilaku baik
dan sopan.
Sikap guru mata pelajaran
matematika selama proses
pembelajaran (35)
Santun, berwibawa
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Sikap guru mata pelajaran
matematika terhadap siswa
diluar proses pembelajaran
(36)
Selayak hubungan guru dan
siswa, beliau tidak terlalu
dekat dengan siswa
Sikap guru mata pelajaran
matematika terhadap
sesama pendidik dan warga
sekolah (37)
Baik dan sopan, menyapa
ketika berjumpa
Sikap guru mata pelajaran
matematika terhadap
masyarakat sekitar (38)
Ramah, menyapa jika
bertemu
Kompetensi
Profesional
Kejelasan penyampaian
konsep materi oleh guru
mata pelajaran matematika
(39)
Jelas, tidak bertele-tele
Cara penyampaian materi
oleh guru mata pelajaran
matematika (40)
Guru menyampaikan materi
lalu diaplikasikan dalam soal
Aplikasi materi
pembelajaran matematika
dalam kehidupan sehari-
hari (41)
Mayoritas materi kurang
dapat diapliaksikan dalam
kehidupan sehari-hari
Pelestarian nilai dan
budaya nasional dalam
proses pembelajaran oleh
guru mata pelajaran
matematika (42)
Penggunaan bahasa jawa
sebagai bahasa selingan
Pelestarian nilai dan
budaya nasional di luar
proses pembelajaran oleh
guru mata pelajaran
matematika (43)
Penggunaan bahasa jawa
sebagai bahasa percakapan
Interaksi
dalam proses
pembelajaran
matematika
Interaksi antara guru mata
pelajaran matematika
dengan siswa tunanetra
(44)
Interaksi satu arah yaitu dari
guru ke siswa
Interaksi antara siswa
tunanetra dengan siswa
tanpa kebutuhan khusus
(45)
Baik, siswa tunanetra
dilibatkan dalam diskusi
Interaksi antara siswa
tunanetra, siswa tanpa
kebutuhan khusus dan guru
mata pelajaran matematika
(46)
Interaksi dua arah antara
guru dengan mayoritas siswa
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Keaktifan
siswa
tuannetra
Mengajukan pertanyaan
(47)
Siswa cenderung diam kalau
tidak atau kurang paham
terhadap materi
Mengemukakan pendapat
(48)
Tidak.
Menyanggah pendapat (54) Tidak ada
Patisipasi dalam kelompok
(49)
Cenderung sebagai
penerima, pasif
Peran siswa di dalam kelas
(50)
Pasif, sebagai anggota
kelompok
Kolaborasi
dengan pihak
terkait
Pihak yang terlibat dalam
dan di luar proses
pembelajaran matematika
(51)
Didalam proses
pembelajaran tidak ada pihak
lain yang terlibat. Di laur
proses pembelajaran ada
GPK.
Kesesuaian pihak yang
terlibat dengan kebutuhan
pembelajaran siswa
tunanetra (52)
Sesuai, GPK sebagai ahli
dalam tulisan Braille dan
pendidikan ABK
Peran pihak terkait (53) GPK sebagai konselor jika
guru mendapat masalah
terkait siswa, dan sebagai
alih tulis dari tulisan Braille
ke tulisan awas. Wali kelas
memonitoring kemajuan
belajar siswa
Jenis kolaborasi (54) Kolaborasi di luar pross
pembelajaran.
Keberlangsungan
kolaborasi (55)
Kolaborasi berlangsung
selama masih ada siswa
tunannetra di kelas inklusi
Sleman, 2015
Observer
Yuyun Rahmahdhani Khusniyah
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Catatan Lapangan Observasi terhadap Kompetensi Guru, Proses dan
Evaluasi Pembelajaran
A. Waktu Observasi
Hari, tanggal : Senin, 9 Feburari 2015
Pukul : 07.00 – 08.30
Subjek observasi : Kelas XI IPS
Materi ajar : Limit Fungsi
B. Kolom Hasil Observasi
Komponen Sub Komponen Hasil
Kompetensi
Pedagogik
Kesesuaian modifikasi RPP
mata pelajaran matematika
dengan pelaksanaan
pembelajaran (1)
Sesuai, pelaksanaannya
fleksibel menyesuaikan
dengan kondisi kelas
Kesesuaian metode
pembelajaran matematika
dengan heterogenitas
siswa dalam satu kelas (2)
Sesuai, karena menggunakan
lebih dari satu metode yaitu
metode ceramah, metode
praktik dan metode Tanya
jawab
Kesesuaian metode
pembelajaran matematika
dengan materi ajar (3)
Sesuai, metode dapat
digunakan untuk semua
materi
Keamanan dan
kenyamanan metode
pembelajaran (4)
aman dan nyaman digunakan
oleh seluruh siswa
Penggunaan metode di
dalam kelas  (5)
Metode dapat digunakan
secara efektif
Pengaruh penggunaan
metode terhadap
pemahaman siswa dan
keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran (6)
Pemahaman siswa
meningkat, dari hasil
evaluasi diakhir pertemua
hasilnya bagus. Siswa
menjadi aktif untuk bertanya
materi yang tidak paham.
Model pembelajaran
matematika yang
digunakan dalam proses
pembelajaran (7)
Model NHT (Numbered
Heads Together)
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Kesesuaian model
pembelajaran matematika
dengan materi ajar (8)
Sesuai, model dapat
digunakan untuk semua
siswa.
Kesesuaian model
pembelajaran matematika
dengan heterogenitas siswa
dalam satu kelas (9)
Sesuai. Karena melibatkan
lebih dari satu metode
pembelajaran.
Keberfungsian model
pembelajaran matematika
(10)
Berfungsi, dapat digunakan
oleh semua siswa
Pengaruh model
pembelajaran matematika
terhadap pemahaman siswa
tunanetra kepada materi
ajar (11)
Pemahaman semakin
meningkat, hasil evaluasi
nilainya bagus
Kesesuaian penggunaan
media pembelajaran
matematika dengan
karakteristik siswa
tunanetra di kelas inklusi
(12)
Sesuai karena menggunakan
CD interaktif, siswa dapat
menangkap informasi dari
auditori
Kesesuaian penggunaan
media pembelajaran
matematika dengan jenis
sasaran belajar siswa
tunanetra yang ingin
dicapai (13)
Sesuai, pemilihan media
disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang berisi
sasaran belajar siswa
Kesesuaian penggunaan
media pembelajaran
matematika dengan kondisi
lingkungan belajar (14)
Sesuai, dapat
mengakomodasi seluruh
siswa
Kesesuaian media
pembelajaran matematika
dengan jumlah siswa di
kelas inklusi (15)
Sesuai, media satu tetapi
dapat dirasakan oleh semua
siswa
Keobjektifan penggunaan
media pembelajaran
matematika untuk siswa
tunanetra di kelas inklusi
(16)
Objektif, karena sudah
menyesuaikan dengan
karakteristik siswa tunanetra
Teknik penggunaan media
pembelajaran matematika
di kelas inklusi (17)
Guru memutar CD interaktif
menggunakan laptop dan
diproyeksikan ke layar
melalui LCD Proyektor baru
guru mengulas isi materi
secara langsung
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Jenis evaluasi
pembelajaran matematika
bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi (18)
Soal uraian
Kesesuaian jenis evaluasi
pembelajaran matematika
dengan materi ajar (19)
Sesuai, jenis evaluasi dapat
digunakan pada semua
materi ajar
Kesesuaian evaluasi
pembelajaran matemaitka
dengan karakteristik dan
kemampuan siswa
tunanetra (20)
Kurang sesuai, karena siswa
kesulitan untuk menulis hasil
jawaban dalam tulisan
Braille, waktu yang
disediakan juga kurang.
Kekomprehensifan
evaluasi pembelajaran
matematika bagi siswa
tunanetra (21)
Mengukur aspek kognitif
saja.
Keberlanjutan evaluasi
pembelajaran matematika
bagi siswa tunanetra (22)
Dilakukan secara berkala.
Keobjektifan evaluasi
pembelajaran matemaitka
bagi siswa tunanetra di
kelas inklusi (23)
Objektif karena mengukur
tingkat pemahaman siswa
tunanetra
Kolaborasi dengan pihak-
pihak terkait dalam
evaluasi pembelajaran
matematika bagi siswa
tunanetra di kelas inklusi
(24)
Tada kolaborasi dengan GPK
di luar proses pembelajaran
Kompetensi
Sosial Guru
Penggunaan bahasa lisan
dan isyarat ketika
berinteraksi dengan siswa
dalam proses pembelajaran
25)
Bahasa yang digunakan
bahasa Indonesia, diselingi
bahasa jawa. Bahasa isyarat
yang sering digunakan
seperti anggukan dan
gelengan kepala
Penggunaan bahasa lisan
dan isyarat oleh guru mata
pelajaran matematika
ketika berinteraksi dengan
siswa, sesama pendidik,
warga sekolah lain dan
masyarakat di luar proses
pembelajaran (26)
Bahsaa yang digunakan
adalah bahasa jawa. Bahasa
isyarat seperti anggukan
kepala.
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Penggunaan bahasa tulis
oleh guru mata pelajaran
matematika ketika
menerangkan materi
pelajaran (27)
Bahsa tulis menggunakan
symbol-simbol matematika.
Penggunaan teknologi
informasi secara fungsional
dalam pembelajaran oleh
guru mata pelajaran
matematika (28)
Penggunaan laptop untuk
mendapatkan materi
tambahan melalui pemutaran
CD interaktif
Penggunaan teknologi
informasi oleh guru mata
pelajaran matematika
secara fungsional di luar
pembelajaran (29)
Menggunakan HP untuk sms
dan telephone.
Kemampuan guru mata
pelajaran matematika
bergaul dengan siswa,
sesama pendidik, warga
sekolah dan orangtua siswa
(30)
Bergaul dnegan sopan dan
tidak melebihi batas.
Kemampuan guru mata
pelajaran matematika
bergaul dengan masyarakat
sekitar (31)
Bergaul dengan baik, dengan
bertanya ketika bertemu.
Kompetensi
Kepribadian
Pengamalan agama guru
mata pelajaran matematika
dalam proses pembelajaran
matematika (32)
Do’a sebelum pelajaran
dimulai, mengucap salam
ketika masuk kelas,
membaca Al Qur’an sebelum
jam pelajaran pertama
dimulai
Pengamalan agama guru
mata pelajaran matematika
dalam pergaulan di
lingkungan sekitar (33)
Mengucap salam ketika
bertemu.
Keteladanan yang
ditunjukkan oleh guru mata
pelajaran matematika
dalam kehidupan sehari-
hari di sekolah (34)
Lebih banyak diam dari
bicara.
Sikap guru mata pelajaran
matematika selama proses
pembelajaran (35)
Sikapnya baik, sopan,
merangkul semua siswa.
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Sikap guru mata pelajaran
matematika terhadap siswa
diluar proses pembelajaran
(36)
Berwibawa, menganggap
siswa seperti anaknya
dirumah yang harus
dibimbing.
Sikap guru mata pelajaran
matematika terhadap
sesama pendidik dan warga
sekolah (37)
Baik, saling membantu
ketika membutuhkan
Sikap guru mata pelajaran
matematika terhadap
masyarakat sekitar (38)
Santun, tidak sombong,
menyapa ketika bertemu.
Kompetensi
Profesional
Kejelasan penyampaian
konsep materi oleh guru
mata pelajaran matematika
(39)
Jelas, tidak bertele-tele dan
muter-muter
Cara penyampaian materi
oleh guru mata pelajaran
matematika (40)
Guru memutar CD interaktif,
lalu guru mengulas isi dari
CD interaktif
Aplikasi materi
pembelajaran matematika
dalam kehidupan sehari-
hari (41)
Materi sulit untuk
diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari
Pelestarian nilai dan
budaya nasional dalam
proses pembelajaran oleh
guru mata pelajaran
matematika (42)
Penggunaan bahasa jawa
sebagai bahasa selingan
Pelestarian nilai dan
budaya nasional di luar
proses pembelajaran oleh
guru mata pelajaran
matematika (43)
Penggunaan bahasa jawa
sebagai bahasa pergaulan.
Interaksi
dalam proses
pembelajaran
matematika
Interaksi antara guru mata
pelajaran matematika
dengan siswa tunanetra
(44)
Interaksi satu arah
Interaksi antara siswa
tunanetra dengan siswa
tanpa kebutuhan khusus
(45)
Siswa tanpa kebutuhan
khusus membantu siswa
berkebutuhan khusus jika
menemui kesulitan
Interaksi antara siswa
tunanetra, siswa tanpa
kebutuhan khusus dan guru
mata pelajaran matematika
(46)
Interaksi dua arah dengan
mayoritas siswa
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Keaktifan
siswa
tuannetra
Mengajukan pertanyaan
(47)
Siswa cenderung diam, dan
tidak bertanya ketika tidak
atau kurang mengerti dengan
materi ajar yang diberikan
Mengemukakan pendapat
(48)
Siswa tidak mengemukakan
pendapatnya.
Menyanggah pendapat (54) Siswa tidak menyanggah
pendapat
Patisipasi dalam kelompok
(49)
Siswa pasif, cenderung
sebagai anggota
Peran siswa di dalam kelas
(50)
Siswa pasif.
Kolaborasi
dengan pihak
terkait
Pihak yang terlibat dalam
dan di luar proses
pembelajaran matematika
(51)
Didalam KBM tidak ada
yang terlibat, di laur KBM
GPK terlibat
Kesesuaian pihak yang
terlibat dengan kebutuhan
pembelajaran siswa
tunanetra (52)
Sesuai, karena GPK sebagai
ahli dari pendidikan ABK
terutama siswa tunanetra
Peran pihak terkait (53) GPK sebagai alih tulis dari
tulisan Braille ke tulisan
awas, dan sebagai konselor
jika guru menemui masalah
terkait kebutuhan siswa.
Jenis kolaborasi (54) Kolaborasi di luar proses
pembelajaran
Keberlangsungan
kolaborasi (55)
Kolaborasi berlangsung
selama masih ada siswa
tunanetra di kelas inklusi.
Sleman, 2015
Observer
Yuyun Rahmahdhani Khusniyah
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN
Bapak TYN memasuki ruang kelas dan
mengecek kelengkapan siswa.
Pelajaran jam pertama dibuka dengan
membaca Al Qur’an bersama-sama
Suasana kelas ketika Bapak TYN
menjelaskan materi
Bapak TYN menerangkan materi
didepan kelas melalui metode ceramah
bervariasi
Susanan kelas ketika siswa mencatat
materi pelajaran
Bapak TYN memberikan layanan
individual kepada siswa yang bertanya
terkait materi ajar
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Bapak TYN menerangkan materi ajar
kepada TG, siswa tunanetra
Siswa mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru di depan kelas
Susana kelas ketika ada beberapa siswa
yang mengerjakan soal di depan kelas
sebagai sampel jawaban
Bapak TYN melakukan pendampingan
kepada siswa tunanetra
Penggunaan LCD Proyektor, Laptop
dan Speaker dalam proses pembelajaran
Pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran
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Penggunaan CD interaktif untuk
menjelaskan konsep materi
Bapak TYN mengecek jalannya diskusi
antar kelompok
Pelaksanaan metode tutur sebaya Siswa menunjukkan hasil kerja kepada
Bapak TYN untuk dinilai
Pak TY membagikan materi diskusi Pak TY mendampingi siswa tunanetra,
membacakan dan menjelaskan materi
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Gambar, 20
Siswa tunanetra menulis materi dengan
tulisan braille
Gambar. 21
Posisi duduk siswa tunanetra berada di
depan dekat dengan pintu
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SURAT IZIN PEELITIAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
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SURAT REKOMENDASI PENELITIAN KANTOR KESATUAN BANGSA
SLEMAN
261
SURAT IZIN PENELITIAN BAPPEDA SLEMAN
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN MAN MAGUWOHARJO
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REKAP NILAI SISWA KELAS XI IPS
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